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ABSTRAK 
Jumanto, K7106026. PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS 
CERITA MELALUI METODE MIND MAPPING PADA SISWA KELAS IV SD 
NEGERI SONDAKAN NO.11 SURAKARTA. Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2010. 
 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis cerita melalui metode mind mapping pada siswa kelas IV SD Negeri 
Sondakan No.11 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. Variabel yang menjadi 
sasaran perubahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kemampuan menulis 
cerita, sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode mind mapping.  
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model siklus yang berlangsung sebanyak 2 siklus. Tiap siklus 
terdiri dari 4 tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Sebagai subjek adalah siswa dan guru kelas IV SD Negeri Sondakan 
No.11 yang berjumlah 38 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. Uji validitas data dengan 
menggunakan trianggulasi data dan metode. Teknik analysis data menggunakan 
model analysis interaktif dengan teknik deskriptif kualitatif, yang meliputi 3 
komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan verifikasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan menulis cerita setelah diadakan tindakan kelas dengan menggunakan 
metode Mind Mapping. Hal itu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya 
kemampuan siswa dari sebelum dan sesudah tindakan. Pada siklus I menunjukkan 
peningkatan kemampuan menulis cerita dengan nilai rata-rata 68,84 dan 
persentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 63,16% (24 siswa). Pada siklus 
II  menunjukkan peningkatan kemampuan menulis cerita dengan nilai rata-rata 
76,61 dan persentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 89,47% (34 siswa). 
Dengan demikian diajukan suatu rekomendasi bahwa melalui metode mind 
mapping dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita pada siswa kelas IV SD 































































Jumanto, K7106026. THE ABILITY IMPROVEMENT TO WRITE  STORY 
THROUGH MIND MAPPING METHOD FOR THE  4TH GRADE STUDENTS 
OF SDN  SONDAKAN NO. 11 SURAKARTA. Thesis, Surakarta: Teacher 
Training  and Education Faculty, Sebelas Maret University. 2010.  
This classroom action research intends to improve the ability in writing 
story through mind mapping method for the 4th  grade students of SDN Sondakan 
No.11 Surakarta on academic year 2009/2010. The variable that becomes the 
changing goal in this study is the ability in writing story, while its action variable 
is mind mapping method. 
The research model used by the writer was  a classroom action research 
consisted of  two cycles. Every cycle has four steps, that is planning, action, 
observation, and reflection. The research subject used in this research were thirty 
eight students and the teacher of class 4th   SDN Sondakan No.11 Surakarta. The 
technique of data collecting used in this  research were interviewing, testing, 
observation, and documentation. The data analysis technique used in this research 
was interactive analysis model with the qualitative descriptive technique, 
involving three components, they are data reduction, data presentation, and 
verification. 
Based on the research result, it can be conducted that there is an ability 
improvement to write story after implementing the classroom action research with 
mind mapping method. It is shown at the increasing of the student ability from pre 
action to post action. In the first cycle, there is an ability improvement in writing 
story in the amount of  68,84 as the average mark and the students percentage who 
reach the KKM is 63,16% (24 students). In the second cycle there is also an 
ability improvement to write story in the number 76,61 on the average mark, and 
the students percentage reaching the KKM is 89,47% (34 students). Therefore  it 
can be recommended that the use of  mind mapping method can improve the 
ability in writing story for the 4th   students of SDN Sondakan No.11 Surakarta on 
































































“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu  ada kemudahan” 
(Terjemahan Q.S Al- Insyirah: 5) 
 
 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua” 
(Aristoteles) 
 
“Suatu ilmu dapat bermanfaat bukan karena kehebatan ilmu ataupun penemunya, 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang vital dan harus selalu ditingkatkan di 
setiap negara. Suatu negara yang tertinggal mutu pendidikannya, maka 
pembangunan di negara tersebut akan terhambat pula. Hal ini dapat dimengerti, 
karena pendidikan berkaitan erat dengan sumber daya manusia yang dibutuhkan 
dalam pembangunan di negara tersebut. Dengan mutu pendidikan yang baik maka 
sumber daya manusia akan berkualitas. Berbekal sumber daya manusia yang 
berkualitas tinggi tersebut, maka upaya untuk memajukan bangsa akan mudah 
dicapai. 
Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) bertujuan untuk memberikan bekal 
kemampuan dasar, pengetahuan, dan keterampilan dasar pada siswa sesuai dengan 
tingkat perkembangannya dan untuk mempersiapkan mereka mengikuti 
pendidikan di sekolah yang lebih tinggi tingkatannya. Terkait dengan tujuan untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar tersebut, maka pembelajaran bahasa di SD 
sangat penting. Bahasa juga mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan 
karena bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, dan itu merupakan salah satu 
fungsi utama bahasa. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menekankan 
pada penggunaan bahasa bukan ilmu bahasa (Depdiknas, 2003: 5).  
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) mempunyai 
tujuan meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi secara efektif, baik lisan 
maupun tertulis. Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 
mempunyai kemampuan sebagai berikut: (1) berkomunikasi secara efektif dan 
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis, (2) 
menghargai bahasa dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa negara, (3) memahami bahasa Indonesaia dan 
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bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan 
emosianal dan sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) menghargai dan membanggakan 
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia 
(Depdiknas, 2004: 6).  
Menurut Henry Guntur Tarigan (1994: 1), keterampilan berbahasa dalam 
kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu: 1. keterampilan 
menyimak/mendengarkan (listening skills), 2. keterampilan berbicara (speaking 
skills), 3. keterampilan membaca (reading skills), 4. keterampilan menulis 
(writting skills). Setiap keterampilan berbahasa erat sekali hubungannya dengan 
keterampilan yang lainnnya. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya 
merupakan satu kesatuan, dan dapat disebut dengan istilah catur-tunggal 
(Dawson, 1963: 27 dalam Henry Guntur Tarigan, 1994: 1). Sehingga dapat 
dikatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di sekolah, 
keterampilan  membaca, menyimak, berbicara, dan menulis merupakan satu 
kesatuan yang saling berhubungan dan bersinergi membentuk satu kemampuan 
berbahasa secara utuh.  
Dalam rangka meningkatkan kualitas hasil belajar Bahasa Indonesia yang 
lebih baik, dapat dimulai dengan memilih strategi belajar yang tepat. Menurut 
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2009 : 168) agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai maksimal, maka diperlukan strategi pembelajaran yang tepat. 
Adakalanya tujuan pembelajaran tidak tercapai karena guru kurang mampu 
memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk anak didiknya. Strategi 
pembelajaran yang baik bertumpu pada pemilihan pendekatan dan metode 
pembelajaran yang tepat. Metode mengajar merupakan cara yang digunakan guru 
dalam kegiatan pembelajaran dan juga merupakan usaha untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan kurang berarti bila tidak ditunjang 
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Di dalam pembelajaran, terdapat banyak sekali Metode mengajar yang 
dapat digunakan oleh seorang guru, misalnya metode ceramah, metode 
demonstrasi, diskusi kelompok, bermain peran dan lain-lain. Dari semua metode 
tersebut tidak ada metode yang paling baik maupun yang paling buruk. Tetapi  
ada metode yang paling cocok digunakan di saat situasi dan kondisi pembelajaran 
tertentu. Misalnya pada pelajaran Musyawarah Mufakat maka metode diskusi 
kelompok dapat digunakan lebih efektif, sedangkan pada pelajaran Drama maka 
metode bermain peran akan lebih tepat diterapkan. Oleh sebab itu seorang guru 
perlu memilih dengan tepat metode pembelajaran yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran. Karena dengan penerapan metode yang tepat, maka dapat 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.  
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Sondakan 
No.11 Surakarta dan hasil studi buku nilai ulangan harian di kelas tersebut, 
ditemukan bahwa kemampuan mengarang / menulis cerita siswa kelas IV masih 
kurang. Nilai  ulangan harian mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi 
menulis cerita masih banyak yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 69. Dari seluruh siswa kelas IV yaitu 38 siswa, 
sebanyak 25 siswa atau sekitar 65,79 % siswa mendapat nilai dibawah KKM. 
Berikut adalah tabel nilai ulangan harian menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri 
Sondakan Surakarta: 
 
Tabel 01. Data Nilai Bahasa Indonesia Materi Menulis Cerita Siswa 
Kelas IV SDN Sondakan No. 11 Surakarta  pada Kondisi Awal 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) Keterangan 
1 30 – 39 1 Di bawah KKM 
2 40 – 49 5 Di bawah KKM 
3 50 – 59 9 Di bawah KKM 
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5 70 – 79 8 Di atas KKM 
6 80 – 89 5 Di atas KKM 
Jumlah 38  
Sumber: Administrasi kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta 
Rendahnya kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri 
Sondakan disebabkan oleh beberapa faktor. Namun penyebab yang utama adalah 
karena siswa kurang mampu memiliki bayangan tentang hal-hal pokok yang akan 
mereka tulis dalam cerita. Siswa sering merasa bingung tentang bagaimana 
memulai cerita, apa yang akan ditulis selanjutnya, dan bagaimanakah akhirnya. 
Selain itu siswa kurang mampu menghubungkan ide-ide yang mereka miliki. 
Berbagai kendala yang dialami siswa tersebut salah satunya disebabkan karena 
pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat, yaitu guru masih menerapkan 
metode ceramah dalam pembelajaran menulis cerita tanpa disertai dengan media 
yang inovatif. 
Kemampuan menulis cerita ini perlu ditingkatkan karena dengan 
menguasai kemampuan menulis cerita, diharapkan siswa lebih mudah untuk 
mencurahkan ide, pengetahuan dan gagasannya secara tertulis. Sehingga akan 
memberikan hasil optimal pada setiap pembelajaran yang dilakukan terutama 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, maka perlu adanya pemilihan 
metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran tersebut adalah metode 
yang dapat menghubungkan ide-ide atau pokok pikiran cerita, sehingga siswa 
merasa mudah untuk menulis suatu cerita. Dengan begitu maka kemampuan 
menulis cerita siswa akan meningkat. Salah satu metode yang dapat 
menghubungkan ide-ide dan pokok pikiran suatu cerita secara nyata adalah 
metode Mind Mapping 
Pada dasarnya, metode Mind Mapping merupakan cara termudah untuk 
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(Tony Buzan, 2008: 4). Sehingga dengan metode tersebut siswa akan mudah 
mencurahkan ide dan pengalaman yang telah dia miliki ke dalam cerita yang ingin 
mereka buat. Selain itu Mind Mapping juga merupakan alat yang  dapat  
membantu otak berpikir secara teratur, dan mampu memetakan pikiran dalam 
bentuk simbol-simbol nyata. Sehingga dengan metode Mind Mapping siswa 
mudah dalam menyusun ide-ide dan pikiran pokok tentang cerita yang akan 
ditulisnya. Dengan demikian proses mencurahkan ide dan menghubungkan ide-
ide dalam bentuk cerita akan lebih mudah. 
Bertolak dari kenyataan dan masalah tersebut, guna peningkatan 
kemampuan menulis cerita, dan untuk peningkatan prestasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada umumnya, maka penulis merasa perlu 
mengadakan penelitian tentang “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Melalui 
Metode Mind Mapping pada Siswa Kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 
Surakarta”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 
dapat dirumuskan sebagai berikut ”Apakah penggunaan metode Mind Mapping 
dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita pada siswa kelas IV SD Negeri 
Sondakan No. 11 Surakarta?” 
 
C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan menulis cerita melalui penggunaan metode Mind 
Mapping pada siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 Surakarta. 
 
D. Manfaat Penulisan 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat secara teoritis yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 
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 6 
hal pembelajaran Bahasa Indonesia, serta dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi dan rujukan bagi penulisan yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa 
Meningkatnya kemampuan menulis cerita pada pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
b. Bagi Guru 
Memberikan masukan bagi guru tentang metode Mind Mapping 
dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
profesionalisme guru dalam mengajar khususnya dalam pembelajaran 
menulis cerita mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Memberikan tambahan referensi metode pembelajaran yang dapat 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar yaitu metode 
Mind Mapping. 
d. Bagi Pengambil Kebijakan 
Sebagai kontribusi pada semua pihak untuk memutuskan dan menentukan suatu 
program dan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
pemahaman secara utuh tentang suatu konsep dan materi, dalam hal ini khususnya 


























































A. Kajian Teori 
1.  Hakekat Kemampuan Menulis Cerita. 
a. Hakekat Kemampuan Menulis 
1).  Hakekat Kemampuan 
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa berasal dari kata “mampu” 
yang berarti bisa atau sanggup. Kemampuan dapat diidentifikasi sebagai 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan, atau potensi diri sendiri. Kemampuan awal 
siswa merupakan prasarat yang diperlukan dalam mengikuti proses belajar 
mengajar selanjutnya. Proses pembelajaran dan pengambangan kemampuan awal 
siswa dapat menjadi titik tolak untuk membekali siswa agar dapat 
mengembangkan kemampuan baru.  
Menurut Gagne dalam Ratna Willis Dahar (1989 : 134) “Penampilan-
penampilan yang diamati sebagai hasil belajar disebut kemampuan-kemampuan, 
kemudian untuk mendapatkan pengetahuan dan kemampuan baru membutuhkan 
kemampuan-kemampuan tersebut.”  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
siswa merupakan kesanggupan dan pengetahuan yang dimiliki siswa pada 
awalnya yang diperlukan untuk memperoleh kemampuan dan pengetahuan yang 
lebih tinggi tingkatannya.  
 
2).  Hakikat menulis 
Menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan melalui media 
tulisan beserta tanda bacanya. Asul Wiyanto (2004: 1) mengungkapkan bahwa 
kata menulis mempunyai dua arti. Pertama, menulis merupakan kegiatan merubah 
bunyi yang dapat di dengar menjadi kata-kata yang dapat dilihat. Asul 
mencontohkan dengan bunyi “Buku” sebagai berikut: 
“Bunyi itu menjadi lambang atau wakil benda berupa ‘lembaran-
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lembaran-lembaran kertas yang dijilid itu tidak keluar dari mulut kita. 
Akan tetapi, bersamaan dengan bunyi ‘buku’ itu pikiran kita 
membayangkan kertas yang dijilid itu. Jadi, bunyi ‘Buku’ sebagai 
lambang kitab meskipun tidak semua buku dapat disebut kitab. 
 
Kedua, menulis menurut Asul (2004: 2) adalah kegiatan mengungkapkan 
gagasannya secara tertulis. Misalnya, bila seorang mahasiswa ingin 
mengupkapkan gagasannya tentang cara mengajarkan menulis cerita dengan 
metode yang tepat, maka dia menuliskannya dalam bentuk skripsi. Dengan begitu 
pembaca dapat menangkap gagasan mahasiswa tersebut dan meresponnya dengan 
kegiatan nyata. Dengan kata lain, menulis dalam arti yang kedua ini adalah 
penulis menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan dan pembaca menangkap 
gagasan penulis lewat membaca tulisan tersebut. 
Menurut Henry Guntur Tarigan (1994: 3) menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
gagasan penulis secara tidak langsung. Menulis merupakan kegiatan yang 
produktif dan ekspresif oleh karena itu menulis dengan baik memerlukan 
pengusaan ilmu kebahasaan dan memerlukan latihan serta praktek yang teratur. 
Menurut St. Y. Slamet (2008: 141) “keterampilan menulis dikuasai seseorang 
sesudah menguasai keterampilan berbahasa yang lain”. Keterampilan berbahasa 
yang dimaksud adalah menyimak, berbicara dan membaca.  
Sedangkan menurut Mc Crimmon dalam St. Y Slamet (2008: 141) 
menulis adalah kegiatan menggali ide dan gagasan tentang suatu hal, memilih dan 
memilah hal yang perlu ditulis, dan menentukan cara menuliskannya sehingga 
pembaca mudah memahami tulisan tersebut. Lebih lanjut lagi Agus Suriamiharja 
dkk (1996: 2) mengungkapkan bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan 
yang dimiliki penulis untuk melukiskan gagasannya dalam bentuk lambang grafis 
yang dipahami oleh pembaca. Dengan demikian kegiatan menulis dapat 
disamakan dengan kegiatan mengirimkan pesan dan kesan dari penulis kepada 
pembaca. 
Jurnal penelitian internasional tentang belajar dan pembelajaran 
(International Journal of Teaching and Learning in Higher Education) 
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Writing contributes uniquely to learning Through writing we can create 
new possibilities not inherent to speaking and observation (Emig dalam David 
Holliway, 2009). Menulis memberikan kontribusi unik untuk belajar. Melalui 
menulis kita dapat membuat kemungkinan-kemungkinan baru tidak melekat pada 
berbicara dan observasi semata. 
Writing is an active learning process key to improving communication 
(both written and oral) and thinking, writing is embedded within social process 
some formal and others informal, and writing is primarily (although formal not 
exclusively) in a social activity (Russell dan Young, dalam David Holliway, 
2009). Secara garis besar dapat diartikan sebagai berikut menulis adalah proses 
pembelajaran aktif kunci untuk meningkatkan , komunikasi (baik tertulis maupun 
lisan) dan berpikir, menulis adalah proses sosial yang tertanam dalam beberapa 
formal, dan informal lain, dan menulis merupakan kegiatan yang sangat penting 
(walaupun tidak eksklusif) dalam  kegiatan sosial. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah kegiatan untuk menyampaikan pesan, gagasan, atau ide seorang 
penulis kepada pembaca melalui media tulisan dengan memperhatikan cara 
menuliskannya sehingga pembaca mudah memahami maksud penulis. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Menulis 
1) Tujuan Menulis 
Setiap usaha yang dilakukan oleh seseorang yang diawali dengan niat 
tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Begitu juga dengan menulis, 
secara umum pembelajaran menulis di sekolah dasar mempunyai tujuan agar 
siswa memahami cara menulis berbagai hal yang telah diajarkan serta mampu 
mengkomunikasikan ide atau pesan melalui tulisan. Menurut Hugo Hartig dalam 
Henry Guntur (19994 : 24) menyebutkan tujuan menulis ada  7 yaitu : 
1) Assigmenment purpose (tujuan penugasan) 
Penulis tidak mempunyai tujuan yang timbul dari dalam hatinya. Dia 
menulis karena mendapatkan tugas atau perintah orang lain. Contohnya 
seorang siswa yang dihukum gurunya untuk menyalin sebuah kalimat 
sebanyak 100 kali. 
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Penulis bertujuan untuk  menyenangkan para pembaca, menghibur, 
memahami perasaan pembaca. Penulis ingin karyanya dapat menyenangkan 
hidup pembaca. Contohnya adalah para penulis novel 
3) Persuasive purpose (tujuan persuasif) 
Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca tentang kebenaran 
gagasan atau ide yang diutarakan oleh penulis. 
4) Informational purpose (tujuan informasional atau penerangan) 
Tulisan yang bertujuan untuk memberi informasi atau keterangan yang 
diketahui penulis kepada para pembacanya. Contohnya adalah pemaparan 
suatu kasus yang dilakukan oleh para wartawan. 
5) Self-expressive purpose ( tujuan pernyataan diri) 
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan, dan menyatakan diri penulis 
kepada para pembacanya. 
6) Creative purpose (tujuan kreatif) 
Tujuan ini erat hubungannya dengan pernyataan diri. Tetapi keinginan 
“kreatif” disini melebihi pernyataan diri karena keinginan penulis untuk 
mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai seni yang tinggi. Contohnya 
penyair yang menulis puisi. 
7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi oleh penulis itu sendiri. 
Penulis menjelaskan dengan cermat pemikiran, gagasan dan masah-
masalahnya sendiri, agar dapat dimengerti dan diterima oleh pembaca. 
Contohnya adalah klarifikasi suatu masalah yang dilakukan oleh seseorang. 
Berbeda dengan pendapat di atas, M. Atar Semi (1996: 14) 
mengungkapakan bahwa tujuan menulis meliputi 5 hal yaitu: 
a) Untuk Menceritakan Sesuatu 
Melalui tulisannya, penulis memiliki maksud untuk menceritakan suatu hal 
atau kejadian yang pernah dia alami, yang dialami orang lain, atau yang 
hanya berasal dari imajinasinya saja. Dari tujuan tersebut maka hasil 
tulisannya dapat disebut dengan cerita.  
b) Untuk Memberikan Petunjuk atau Pengarahan 
Tujuan menulis yang kedua adalah untuk memberikan petunjuk atau 
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tahapan yang benar. Melalui tulisan penulis seolah mengajari pembaca 
tentang melakukan sesuatu sesuai dengan prosedur yang diinginkan penulis. 
c) Untuk Menjelaskan Sesuatu 
Melalui tulisannya, penulis berusaha untuk menjelaskan sesuatu kepada 
pembaca sejelas mungkin. Hal yang diharapkan adalah pembaca bertambah 
pengetahuannya menjadi paham akan sesuatu hal yang dijelaskan sehingga 
mereka dapat bertindak lebih berhati-hati tentang hal tersebut. 
d) Untuk Meyakinkan 
Tujuan menulis yang keempat adalah untuk meyakinkan pembaca mengenai 
pendapat atau pandangan tentang suatu hal. Dengan keyakinan tersebut, 
pembaca akan diajak untuk melakukan suatu hal, membeli sesuatu barang 
atau hanya sekedar menerima dan membenarkan pendapat atau pandangan 
penulis. 
e) Untuk Merangkum 
Ada kalanya seseorang menulis hanya untuk merangkum sesuatu misalnya 
buku, kejadian yang panjang dan rumit atau suatu berita yang penting. 
Dalam kegiatan merangkum sebisa mungkin penulis menggunakan kata 
yang efektif dan hanya mengmbil inti dari sesuatu tersebut. 
Dalam jurnal internasional oleh David Holliway dikemukakan tentang 
kepentingan dari kegiatan menulis sebagai berikut: “The Writing Across the 
Curriculum movement The emerged in the 1970s with the primary interest 
helping students to improve their academic and civic abilities to communicate, 
and to assist students in becoming critically engaged 
learners”(http://www.isetl.org/ijtlhe/http://www.isetl.org/ijtlhe/). Maksud dari 
ungkapan tersebut adalah menulis mulai digerakan dalam kurikulum pada 1970-
an dengan kepentingan utama dalam membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan akademis dan kewarganegaraan kemampuan untuk berkomunikasi, 
dan untuk membantu siswa menjadi pelajar kritis.  
Dari tujuan-tujuan di atas dapat diketahui bahwa setiap tujuan menulis 
dapat mempengaruhi jenis tulisan yang dibuat. Tujuan-tujuan tersebut sebagai 
dasar penulis menciptakan karyanya. Dari sekian banyak tujuan menulis, tujuan 
yang paling umum dan mendasar adalah untuk menyampaikan maksud penulis 
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2) Manfaat Menulis 
Kegiatan menulis mempunyai banyak manfaatnya bagi penulis 
maupun bagi orang lain yang membacanya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Sabarti Akhaidah dkk dalam St. Y. Slamet (2008: 169) tentang manfaat 
menulis yaitu : 
1) Dapat mengenali kemampuan dan potensi diri tentang permasalahan 
yang sedang ditulisnya. 
2) Dapat mengembangkan dan menghubung-hubungkan beberapa gagasan 
atau pemikiran. 
3) Dapat memperluas pemikiran dan serta wawasan baik dalam ilmu 
teoritis maupun terapan. 
4) Dapat menjelaskan dan mempertegas masalah yang rumit atau kabur. 
5) Dapat menilai pendapat sendiri secara objektif 
6) Dapat memotivasi diri sendiri untuk belajar, membaca, dan memperluas 
wawasannya. 
7) Dapat membiasakan diri untuk berpikir dan berbahasa secara tertib. 
Tidak berbeda jauh dengan pendapat dia atas, Henry Guntur 
Tarigan (1993: 22) mengungkapakan bahwa menulis mempunyai banyak 
fungsi dan manfaatnya, antara lain : 
1) Membantu seseorang berpikir kritis 
2) Memudahkan seseorang untuk menghubungkan beberapa hal 
3) Memperdalam daya tanggap dan persepsi kita 
4) Memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
5) Menyusun urutan pengalaman yang telah dilakukan 
6) Menjelaskan pikiran-pikiran yang rumit dan kabur. 
Mengenai manfaat menulis Asul Wiyanto (2004: 6-7) juga 
mengungkapkan bahwa salah satu manfaat menulis adalah akan 
mendorong seseorang menjadi lebih aktif, lebih kreatif, dan lebih cerdas. 
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penguasaan beberapa hal, seperti memilih, dan merangkai kata, menyusun 
paragraf sampai dalam mempertimbangkan isi tulisan yang santun. 
Selain hal di atas, manfaat menulis menurut Romli (2007: 2)  
adalah: 
a) Self expression. Dengan menulis seseorang dapat mengekspresikan diri, 
hati, perasaan, dan pandangannya tentang suatu hal. 
b) Self image or personal branding. Dengan menulis akan menumbuhkan 
citra diri. 
c) Self confident. Dengan terbangun citra dirinya maka seseorang akan 
lebih percaya diri. 
d) Agen of change. Dengan menulis seseorang akan mampu membuat 
perubahan pada orang lain utamanya para pembacanya. Misalnya saja 
lewat tulisannya R.A. Kartini mampu mengajak kawan-kawannya untuk 
membela hak-hak wanita. 
e) Sharing. Lewat tulisan seseorang dapat berbagi pengalaman maupun 
ide dan perasaan kepada orang lain. 
f) Profit making. Dengan tulisan yang bermutu dan dapat dijadikan buku 
ataupun dimuat di media massa, maka seseorang akan mendapatkan 
uang atau royalty. 
g) Healthy life. Dengan mampu mencurahkan gagasandan perasaannya di 
tulisan maka seseorang cenderung tidak mengalami stress pikiran yang 
artinya dengan menulis dapat menyehatkan. 
h) Trauma healing. Dengan menuliskan hal yang pernah dialami secara 
objektif, maka perasaan trauma yang dialami seseorang akan berkurang. 
i) Dakwah. Tidak dapat diragukan lagi bahwa tulisan dapat bermanfaat 
untuk mendakwahkan ilmu, agama, maupun anjuran. 
Menyadari dari banyaknya manfaat menulis di atas, maka 
perlu adanya sikap aktif  untuk meningkatkan kemampuan menulis setiap 
siswa Sekolah Dasar. Hal tersebut penting karena dengan menguasai 
keterampilan menulis, setiap siswa SD akan mempunyai bekal yang cukup 
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c. Menulis Cerita  
1).  Jenis tulisan atau karangan 
Karangan dapat dibagi menjadi berbagai ragam. Seperti yang 
diungkapkan oleh St. Y. Slamet (2008: 103) karangan dapat dibagi menjadi 5 
bentuk yaitu 
a) Deskripsi , yaitu tulisan yang melukiskan atau menggambarkan keadaan 
sesuatu berdasarkan pengamatan, kesan-kesan yang ditangkap oleh 
penulisnya. Tulisan deskripsi bertujuan untuk memberikan bayangan kepada 
pembaca tentang suatu hal yang telah dilihat dan dirasakan oleh penulis. 
b) Narasi, yaitu tulisan yang berisi cerita tentang suatu proses atau kejadian. 
Penulis ingin memberikan gambaran yang jelas tentang urutan suatu peristiwa. 
Dalam karangan narasi terdapat unsur-unsur yang perlu diperhatikan. 
Diantaranya adalah unsur intrinsik yang terdiri dari alur, setting, penokohan, 
sudut pandang, perwatakan, tema. Sedangkan unsur ekstrinsik yang 
berpengaruh pada cerita adalah agama, latar belakang penulis, lingkungan atau 
tempat penulisan. 
c) Eksposisi, yaitu tulisan yang memaparkan, menjelaskan, atau menyampaikan 
sesuatu kepada para pembaca. Penulis bertujuan memberikan informasi 
kepada pembaca secara objektif sehingga wawasan pembaca dapat diperluas. 
d) Argumentasi, yaitu tulisan yang dibuat untuk menyampaikan gagasan penulis 
sehingga pembaca akan yakin tentang kebenaran dari gagasan atau ide 
penulis. Walaupun penulis menginginkan pembaca untuk  percaya pada ide 
penulis, tapi penulis bersifat objektif dalam memaparkan gagasannya. Penulis 
juga menyertakan bukti-bukti yang nyata sehingga pembaca mampu 
mempertimbangakan gagasan penulis secara objektif pula. 
e) Persuasi, yaitu tulisan yang dibuat untuk mempengaruhi sikap dan pendapat 
pembaca tentang suatu hal. Dalam hal ini penulis seringkali tidak 
menyampaikan gagasan dan faktanya secara objektif. Kadang-kadang hanya 
menyampaikan salah satu sisi kebaikan atau kelemahannya saja, bahkan 
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Sejalan dengan hal tersebut, Weayer dalam Henry Guntur (1994: 28) 
mengungkapkan bahwa berdasarkan bentuknya tulisan atau wacana dapat dibagi 
menjadi 4 kelompok, yaitu: 
a) Eksposisi yang mencakup definisi dan analisis. 
b) Deskripsi yang mencakup deskripsi ekspositori dan deskripsi literer 
c) Narasi yang mencakup urutan waktu, konflik, motif, titik pandang, pusat 
minat. 
d) Argumentasi yang mencakup induksi dan deduksi. 
Agak berbeda, Henry Guntur (1994: 24) membagi tulisan atau wacana 
berdasarkan tujuan penulisannya menjadi 4 kelompok, yaitu: 
a) Wacana informatif (informative discourse), yaitu tulisan yang bertujuan untuk 
mengajarkan atau memberitahukan sesuatu kepada para pembacanya. 
b) Wacana persuasif (persuasive discourse), yaitu tulisan yang bertujuan untuk 
mempengaruhi atau mendesak. 
c) Wacana literer atau kesusastraan (literary discourse), yaitu tulisan yang 
bertujuan untuk menghibur, menyenangkan para pembaca. 
d) Wacana ekspresif (expressive discourse), yaitu tulisan yang menunjukkan 
perasaan dan emosi penulis yang kuat dan berapi-api. 
Sedangkan Chenfeld dalam Henry Guntur (1994 : 29) membuat 
klasifikasi tulisan dengan sangat sederhana yaitu meliputi: 
1) Tulisan kreatif yang member penekanan pada ekspresi diri secara pribadi. 
2) Tulisan ekspositori yang meliputi: 
a) Penulisan surat 
b) Penulisan laporan 
c) Timbangan buku, resensi buku 
d) Rencana penelitian. 
Dari sekian banyak ragam atau bentuk tulisan yang ada, kemampuan 
menulis yang diharapkan dikuasai anak dan diusahakan untuk ditingkatkan dalam 
penelitian ini adalah kemampuan menulis cerita atau narasi. Karena dengan 
menguasai kemampuan menulis cerita, diharapkan siswa lebih mudah untuk 
mencurahkan ide, pengetahuan dan gagasannya sehingga akan memberikan hasil 
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2) Tahapan menulis cerita 
Untuk membuat tulisan atau karangan cerita diperlukan tahapan-tahapan 
yang harus di lalui oleh seorang penulis. Tahapan tersebut akan membuat isi dari 
tulisan atau karangan menjadi lebih berkualitas. Menurut Sabarti Akhaidah 
(1994: 2) menyatakan bahwa kegiatan menulis merupakan suatu proses, yaitu 
proses penulisan. Dalam suatu proses tentunya terdapat tahap-tahap yang harus 
dilalui, tahapan dalam proses penulisan tersebut antara lain (1) tahap prapenulisan 
(2) tahap penulisan (3) tahap revisi. Ketiga tahap penulisan tersebut berbeda-
berdeda namun saling berkaitan erat. Ketiga tahap itu merupakan tahapan utama 
yang masih dapat dijabarkan lagi menjadi langkah-langkah yang nyata. Dalam  
tahap pra penulisan ditentukan hal-hal pokok yang akan mengarahkan penulis 
dalam seluruh kegiatan penulisan itu. Setelah ditentukan hal-hal yang akan 
dilakukan, maka rencana tersebut dilaksanakan dalam tahap penulisan. Dalam 
tahap ini penulis menngembangkan gagasannya dan menuangkannya dalam 
bentuk tulisan sehingga hasil akhirnya didapat draft yang pertama. Selanjutnya 
dalam tahap revisi penulis membaca lagi tulisannya untuk mencari kekurangan, 
kesalahan maupun kelebihan kata yang tidak diperlukan. Dalam tahap revisi ini 
penulis juga dapat mengubah pokok pikiran dan memperluasnya sehingga hasil 
akhir didapat tulisan yang sesuai dengan keinginan penulis. Dalam pelaksanaan 
proses penulisan ketiga tahap tersebut seringkali tidak dapat dipisahkan dengan 
jelas dan saling tumpang tindih. Namun, hal tersebut wajar karena seseorang 
dapat melakukan lebih dari satu proses yang berbeda untuk mendapatkan hasil 
tulisan yang optimal. 
Sementara itu secara lebih jelas St. Y. Slamet (2008: 112) 
mengungkapkan tentang tahap-tahap menulis meliputi : 
a) Pra penulisan  
Tahap pra penulisan dapat juga disebut sebagai tahap persiapan 
menulis. Pada tahap ini penulis melakukan kegiatan-kegiatan awal yang 
diantaranya (1) menentukan dan membatasi tema tulisan, (2) merumuskan 
tujuan, menentukan bentuk tulisan, dan menentukan pembaca yang akan 
ditujunya, (3) memilih bahan tulisan (4) menentukan generalisasi dan cara-
cara pengorganisasian ide-ide dalam tulisannya. Tahap ini merupakan tahap 
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selesainya sebuah tulisan. Tanpa tahap pra penulisan yang baik, maka tidak 
jarang proses penulisan akan terhambat di tengah jalan. Karena pentingnya 
tahap ini, maka kadang-kadang diperlukan stimulus untuk memunculkan 
respon yang berupa ide atau gagasan kreatif. Stimulus-stimulus tersebut dapat 
berupa kegiatan membaca buku, majalah, surat kabar dan sejenisnya, 
menyimak berita, pidato, diskusi seminar, melakukan karya wisata, ataupun 
sekedar wawancara dengan nara sumber. 
b) Pembuatan draft 
Pada tahap ini berisi tetntang penuangan ide atau gagasan yang 
dimiliki siswa menjadi kalimat-kalimat sederhana. Kalimat-kalimat tersebut 
nantinya akan menjadi pokok pikiran karangan yang akan dibuat. Selanjutnya 
kalimat pokok dibuat menjadi sebuah karangan tetapi belum pada tahap akhir. 
Kalimat dalam karangan masih dapat dirubah, bahkan alurnya pun masih 
dapat dirubah untuk disesuaikan dengan tema. Pada tahap ini telah di buat 
judul dari karangan tersebut. 
c) Perevisian 
Pada tahap revisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan komponen 
karangan yang meliputi struktur karangan dan kebahasaan.  Struktur karangan 
meliputi ide pokok dan ide penjelas, serta sistematika dan penalarannya. 
Sedangkan kebahasaan meliputi pilihan kata, struktur bahasa, ejaan dan tanda 
baca. Dalam perevisian ini mungkin terjadi penambahan rancangan tulisan 
yang telah dibuat, pengurangan rancangan tulisan yang telah dibuat, atau 
penyusunan kembali tentang alur yang telah dibuat. Dalam perevisian ini 
pengkoreksian struktur karangan menjadi poin utama yang diteliti. 
d) Pengeditan 
Jika pada tahap perevisian yang menjadi utama adalah mengkoreksi 
struktur karangan, maka dalam tahap pengeditan yang menjadi poin utama 
adalah mengkoreksi kebahasaan karangan tersebut. Tujuan utamanya adalah 
agar tulisan dapat terbaca secara optimal. Maksudnya, apa yang ingin 
disampaikan oleh penulis dapat diterima oleh pembaca dengan benar, tidak 
terjadi salah paham, maupun keambiguan dalam kata-katanya. 
e) Pemublikasian 
Pemublikasian dapat berarti penyampaian hasil karangan kepada 
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maka pemublikasian yang di maksud adalah penyampaian hasil karangan 
kepada teman lain dengan dibaca di depan kelas atau pun sekedar dibaca oleh 
gurunya untuk dinilai. 
Dengan mengetahui tahap-tahap menulis yang benar maka seseorang 
akan lebih mudah menghasilkan tulisan yang bermutu. Begitu juga seorang guru, 
dengan memahami tahap-tahap tersebut maka guru akan lebih mudah untuk 
mengajarkan cara menulis cerita kepada anak didiknya. Dan seorang siswa yang 
mengerti tahap-tahap menulis yang benar maka tidak akan kesulitan lagi untuk 
mengungkapkan hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan. 
 
d. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran Menulis Cerita 
 Menurut Moh. Uzer Usman (2005: 7), tugas guru sebagai profesi 
meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pegetahuan dan teknologi. Melatih berarti mengembangkan 
keterampilan-keterampilan pada siswa. 
 Proses belajar berhubungan dengan bagaimana seseorang melakukan 
suatu kegiatan jasmani dan rohani dalam rangka memperoleh pengetahuan baru. 
Soedomo Hadi (2005: 23) mengemukakan bahwa tugas-tugas pendidik 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu: 
1) Tugas Educational (pendidik) 
2) Tugas Instruksional 
3) Tugas Managerial  
 Adam dan Decey dalam Muhammad Uzer Usman (2005: 9), menyatakan 
bahwa peranan dan kompetensi guru dalam proses  pembelajaran meliputi beberapa 
hal, yaitu: 
1) Guru sebagai demonstrator 
2) Guru sebagai pengelola kelas  
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 
4) Guru sebagai evaluator  
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru 
adalah mendidik, mengajar, dan melatih siswa baik secara jasmani maupun rohani 
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e. Faktor-faktor Keberhasilan Proses Pembelajaran Menulis Cerita 
Gino (1995: 36-39) mengungkapkan bahwa suatu proses pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila tujuan yang telah ditentukan dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan telah tercapai. Keberhasilan pencapaian tujuan tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
1) Minat belajar.  
Minat belajar berhubungan dengan kesediaan melakukan kegiatan belajar secara 
sungguh-sungguh. Minat belajar yang tinggi akan membuahkan hasil belajar yang 
baik. 
2) Motivasi belajar.  
Motivasi belajar merupakan dorongan untuk terus melakukan proses belajar. 
Motivasi belajar ini dapat di peroleh dari diri sendiri maupun orang lain. 
3) Bahan belajar. 
Bahan belajar adalah materi yang dipelajari oleh siswa tersebut. Bahan belajar 
untuk siswa SD disesuaikan dengan kondisi perkembangannya. 
4) Alat bantu belajar. Alat bantu belajar ini mencakup beberapa hal, diantaranya 
adalah media belajar. Media menulis cerita dapat mengunakan gambar, rekaman 
suara, dan video. 
5) Suasana belajar. 
Suasana belajar yang kondusif akan meningkatkan hasil belajar. Suasana belajar 
ini meliputi suasana lingkungan sekitar saat belajar dan suasana kelas atau proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
6) Kondisi siswa yang belajar  
Kondisi siswa yang belajar meliputi kondisi jasmani dan rohani. Misalnya siswa 
akan belajar lebih baik jika dia dia tidak dalam kondisi sakit dan hatinya merasa 
senang. 
7) Kemampuan guru 
Kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswanya. 
8) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang tepat akan membuat proses pembelajaran berlangsung 
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f. Evaluasi Pembelajaran Menulis Cerita 
Istilah evaluasi merupakan alih bahasa dari evaluation. Menurut Carl H. 
Witherington dalam Zaenal Arifin (2009: 5) mengungkapkan “an evaluation is a 
declaration that something has or does not  value” dari pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa dalam evaluasi nilai sangat penting dan  kita dapat memberikan 
nilai yang tepat pada seseorang melalui evaluasi. Selanjutnya Guba dan Lincoln 
dalam Zaenal Arifin (2009: 5) menyatakan bahwa evaluasi sebagai “a process for 
describing an evaluand and judging its merit and worth” yang berarti bahwa 
evaluasi adalah suatu proses umtuk menggambarkan peserta didik dan 
menimbangnya dari segi nilai dan arti. Definisi ini menegaskan bahwa evaluasi 
bukan hanya berkaitan dengan nilai tetapi juga arti atau makna. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 
suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas nilai dan 
arti dari sesuatu berdasarkan kriteria tertentu sehingga dapat diambil suatu 
keputusan. Kriteria dibutuhkan agar proses menilai lebih terarah dalam artian 
terdapat batasan hal-hal yang dinilai serta dapat menambah objetivitas proses 
menilai itu sendiri. 
Burhan Nurgiantoro dalam Iskandarwassid (2009: 250) berpendapat bahwa 
penelitian yang dilakukan terhadap karangan bahasa siswa biasanya bersifat holistis, 
impresif, dan selintas. Maksudnya adalah penilaiannya dilakukan dengan 
menyeluruh berdasarkan kesan yang diperoleh dari membaca karangan selintas. 
Lebih jauh lagi Iskandarwassid (2009: 250) memberikan kriteria penilaian sebagai 
berikut: 
1) Kualitas dan ruang lingkup isi; 
2) Organisasi dan penyajian isi; 
3) Komposisi; 
4) Kohesi dan koherensi; 
5) Gaya dan bentuk bahasa; 
6) Mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca; 
7) Kerapian tulisan dan kebersihan; dan  
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Penerapan model penilaian analitis dengan kriteria diatas dapat dilakukan dengan 
mempergunakan skala, misalnya skala 1 sampai dengan 10 atau interval 1-5. 
Sedangkan dari kedelapan kriteria tersebut dapat diambil sebagian sesuai dengan 
tingkat umur maupun kemampuan siswa dalam mengarang. Misalnya untuk siswa 
SMA dan Perguruan Tinggi dapat menggunakan seluruh kriteria tersebut, namun 
untuk siswa SD hanya menggunakan sebagian kriteria sesuai dengan kelasnya. 
 
2. Hakikat Metode Mind Mapping 
a. Pengertian Metode 
Metode adalah cara untuk melakukan suatu pekerjaan. Metode adalah 
rencana penyajian bahan yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis 
berdasarkan metode tertentu (Hairuddin dkk, 2007: 2.25). pendapat yang lain 
tentang metode adalah cara mengajar atau cara menyampaikan materi 
pembelajaran. 
Istilah metode berarti perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan 
materi pelajaran bahasa secara teratur. Istilah ini bersifat prosedural dalam 
arti penerapan suatu metode dalam pembelajaran bahasa dikerjakan dengan 
melalui langkah-langkah yang teratur dan secara bertahap, dimulai dari 
penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses belajar 
mengajar, dan penilaian hasil belajar (http://endonusa.wordpress.com). 
 Sedangkan menurut Salamun (2002), metode pembelajaran adalah 
cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di 
bawah kondisi yang berbeda (http://ulyssesonline.com/). Metode  pembelajaran  
berfungsi  sebagai  cara  dalam   menyajikan  (menguraikan, memberi contoh, dan 
memberi latihan) isi pelajaran kepada siswa   untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam menggunakan metode hendaknya disesuaikan dengan materi dan 
pembelajaran yang akan diberikan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah sebuah cara 
untuk perencanaan secara utuh dalam menyajikan materi pelajaran secara teratur 
dengan cara yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan dan hasil pembelajaran 
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b. Pengertian Peta pikiran (Mind Mapping) 
Mind Mapping pertama kali di kembangkan oleh Tony Buzan, seorang 
psikolog berkebangsaan Inggris. Menurut Bagus Taruno Legowo (2009: 1) pada 
masa awal perkembangannya hingga sekarang, mind map banyak diaplikasikan di 
bidang pendidikan, seperti teknik mencatat, meringkas pelajaran sekolah, menulis 
artikel atau cerita dan buku. Namun dalam perkembangan berikutnya, mind map 
dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang seperti bisnis, pemerintahan, 
manajemen, bahkan perencanaan pengembangan suatu usaha yang besar. Secara 
lebih lanjut Bagus Taruno Legowo (2009 : 1) mengungkapkan bahwa lebih dari 
250 juta orang di dunia ini menggunakan Mind Mapping untuk membantu 
mempermudah hidupnya. Bahkan perusahaan-perusahaan besar dunia seperti 
IBM, Microsoft, Oracle, Boeing, British Petroleum, HSBC, dan Ideo sebagai 
perusahaan konsultan desain nokia menggunakan Mind Mapping untuk 
menunjang proses bisnis mereka menjadi lebih hebat. 
Sebagai penemu dari metode ini, Tony Buzan (2008 : 4) mengungkapkan 
“Mind map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi kedalam otak 
dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind map adalah cara mencatat yang 
kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memtekan pikiran kita. Mind map juga 
sangat sederhana”. 
Menurut Caroline Edward (2009 : 63) Mind map menjadi cara 
mencatat/meringkas yang mengakomodir cara kerja otak secara natural, sehingga 
Mind map adalah cara yang paling efektif untuk meningkatkan prestasi anak. 
Mind map adalah salah satu system yang menggunakan prinsip manajemen 
seluruh potensi otak sehingga  fungsi belahan otak kiri dan otak kanan dapat 
dioptimalkan, yang kemudian dalam aplikasinya sangat membantu memahami 
masalah dengan cepat karena telah terpetakan. 
Mind map merupakan pengejawantahan dari seluruh ide untuk 
ditranformasikan dalam bentuk gambar dan simbol. Dalam pembuatannya 
gagasan utama diletakkan di tengah-tengah halaman dan sering dilengkapi 
dengan lingkaran, persegi, atau bentuk lain. Dari gagasan utama, ditambahkan 
cabang-cabang untuk setiap komponen yang mengiringi gagasan utama tersebut. 
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dikembangkan lagi secara detail dengan menuliskan kata kunci atau frase dan 
dapat pula berupa singkatan. Dengan begitu keterhubungan antar ide dan hal-hal 
yang terkait dengan ide tersebut akan terlihat.  
Proses penggambaran ide ini sama halnya dengan otak manusia. Otak 
manusia tersusun dari bermilyar-milyar neuron yang saling berhubungan. Neuron 
tersebut mempunyai inti di tengah dan mempunyai serabut-serabut yang terjuntai 
di setiap sisinya yang menghubungkan neuron satu dengan yang lain. Melalui 
serabut-serabut tersebut pesan, kesan hasil dari pengindraan maupun reaksi dari 
pengindraan disalurkan ke dalam dan keluar dari otak 
Tony Buzan (2008: 8) mengungkapkan bahwa symbol dan gambar 
seringkali lebih berdaya untuk mengungkapkan pikiran maupun mengingat suatu 
hal. Karena menurutnya “otak memiliki kemampuan alami untuk pengenalan 
visual, bahkan sebenarnya pengenalan yang sempurna”. Oleh karena itu, simbol-
simbol dan ilustrasi-ilustrasi dapat ditambahkan pada Mind map yang dibuat 
untuk menambatkan ingatan yang lebih baik. Selain itu Mind map yang baik 
dibuat dengan mengkombinasikan beberapa warna sehingga terkesan berwarna-
warni dan tidak monoton. Menurut Sutanto Windura (2008: 21) otak lebih 
menyukai sesuatu yang berwarna-warni. Dengan adanya kombinasi warna 
tersebut maka otak tidak akan merasa bosan. Sehingga jika Mind map yang 
berwarni diterapkan dalam pembelajaran maka anak akan lebih antusias dan 
senang saat belajar (Learning is Fun). 
Menurut Tony Buzan (2008: 9) pada jaman dahulu para jenius kreatif 
telah menggunakan bahasa gambar untuk menyusun, mengembangkan, dan 
mengingat pikiran mereka. Sebagai contoh, Leonardo da Vinci. Leonardo 
menggunakan gambar, diagram, simbol, dan ilustrasi sebagai cara termurni untuk 
menangkap pikiran-pikiran yang bermunculan di otaknya dan mencurahkannya di 
kertas. Baginya, bahasa kata-kata berada di tempat kedua sesudah bahasa gambar 
dan digunakan untuk memberi label, menunjukkan atau menjelaskan pikiran dan 
penemuan kreatifnya. Gambar-gambar membantu Leonardo menjelajah 
pikirannya dalam berbagai bidang, seni, ilmu faal, permesinan, akuanautik, dan 
biologi. Contoh lain adalah Richard Feynman, fisikawan pemenang Hadiah 
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bagian terpenting dari proses pemikiran kreatif. Dengan begitu ia memainkan 
permainan-permainan imajinasi dan belajar menggambar. Ia menempatkan 
seluruh teori kuantum elektrodinamik ke bentuk visual dan diagramatik yang 
baru. Ini menjurus ke pengembangan diagram Feynman. Diagram Feynmen 
menggambarkan representasi dari interaksi partikel, yang sekarang digunakan 
murid di seluruh dunia untuk membantu mereka memahami, mengingat, dan 
menciptakan ide-ide dalam realisme fisika dan ilmu umum. 
 
c. Manfaat Mind Mapping 
Peta pikiran memberikan banyak manfaat. Peta pikiran, memberikan 
pandangan menyeluruh pada setiap aspek permasalahan dan memberikan sudut 
pandang pada area yang luas, memungkinkan kita merencanakan rute atau 
membuat pilihan-pilihan dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana 
kita berada. Keuntungan lain yaitu mengumpulkan sejumlah besar data di suatu 
tempat, mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-
jalan terobosan kreatif baru, merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk 
dipandang, dibaca, direnungkan dan diingat. 
Untuk anak-anak, peta pikiran memiliki manfaat, yaitu : membantu 
dalam mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasi, 
mendapatkan nilai yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media bermain, 
bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan 
kreativitas. 
 
d. Langkah-langkah membuat Mind Mapping 
Kegiatan membuat peta pikiran dapat dimulai dengan pertanyaan, 
misalnya tema binatang “Kalau kamu mendengar kata binatang apa yang terlintas 
di pikiranmu?” Biarkan anak menggambar atau menuliskan apa yang menjadi 
imajinasinya. Tidak ada jawaban atau pendapat anak yang salah, karena semua 
pendapat adalah benar. Ini akan terlihat dari cabang yang akan mereka buat yang 
memperinci pendapat sebelumnya. 
Bahasa gambar adalah cara penyampaian informasi dengan 
menggunakan gambar. Bahasa gambar digunakan pada peta pikiran karena otak 
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pengenalan yang sempurna. Inilah sebabnya anak akan lebih mengingat informasi 
jika menggunakan gambar untuk menyajikannya. Peta pikiran menggunakan 
kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan hasil yang sebesar-
besarnya. Dengan kombinasi warna, gambar, dan cabang-cabang melengkung, 
peta pikiran lebih merangsang secara visual daripada metode pencatatan 
tradisional, yang cenderung linear dan satu warna.  
Untuk membuat peta pikiran, diperlukan beberapa hal, yaitu 
kertas kosong tak bergaris, pena atau spidol berwarna, otak dan imajinasi. 
Tony Buzan (2008: 17) mengungkapkan bahwa ada tujuh langkah yang 
perlu dilakukan dalam membuat Peta pikiran :  
1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya di 
letakkan mendatar,  
2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena gambar 
melambangkan seribu makan dan dapat mengaktifkan daya kreatifitas 
otak kita, 
3) Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya dengan 
gambar sehingga peta pikiran lebih hidup, 
4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua. 
5) Buatlah garis hubung yang melengkung , 
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap cabang atau garis,  
7) Gunakan gambar, karena setiap gambar bermakna seribu kata 
e. Implementasi Mind Mapping dalam Pembelajaran Menulis Cerita  
Metode peta pikiran (Mind Mapping) sangat tepat digunakan dalam 
pembelajaran menulis. Wycoff dalam Tutiek Yunita (2008: 38), mengemukakan 
bahwa pemetaan pemikiran adalah cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan 
menata gagasan sebelum menulis. Bagian yang paling sulit dalam menulis adalah 
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Dengan pemetaan pikiran, sebuah tema dijabarkan dalam ranting-ranting tema 
yang lain sehingga menjadi pengembang gagasan dalam menulis. 
Metode peta pikiran (Mind Mapping) adalah sebuah metode yang 
mengajarkan cara mencatat yang kreatif, efektif, melalui pemetaan pikiran-
pikiran yang ada dalam diri kita, dengan cara yang menarik, mudah, dan 
berdayaguna. Dilihat dari pengertian tersebut metode Mind Mapping dapat 
dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis cerita, karena dalam menulis cerita 
kreativitas dan imajinasi sangat diperlukan untuk mengembangkan ide/gagasan 
menjadi kalimat-kalimat cerita yang indah dan menarik. Imajinasi dan kreativitas 
merupakan ranah kerja otak kanan. Berdasarkan paparan sebelumnya, diketahui 
bahwa Mind Mapping dengan gambar, warna, serta kata kuncinya dapat 
membangkitkan fungsi kerja otak kanan sehingga memunculkan ide-ide baru 
yang kreatif dan imajinatif. 
Lebih jauh bila dibandingkan dengan metode konvensional yang selama 
ini diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita, metode Mind Mapping jauh 
lebih baik karena melibatkan kedua belah otak untuk berpikir. Hal ini berbeda 
dengan metode konvensional yang biasanya masih bersifat teoritis praktis yang 
hanya berpotensi mengoptimalkan fungsi kerja otak kiri. Kreativitas dan 
imajinasi tidak berkembang dengan baik melalui metode konvensional tersebut. 
Oleh karena itulah metode Mind Mapping sangat baik untuk diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerita. 
 
f. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Cerita dengan Metode Mind 
Mapping 
Pelaksanaan pembelajaran menulis cerita pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas IV dengan metode Mind Mapping dapat dijabarkan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut.  
1) Pertama-tama guru bersama siswa memilih ide/gagasan cerita kemudian 
menuliskannya di tengah selembar kertas kosong. 
2) Siswa mengembangkan gagasan pokok dengan menuliskan kata-kata kunci 
pada cabang-cabang yang meliputi gagasan pokok tersebut sehingga menjadi 
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3) Bila diperlukan, guru membantu siswa untuk mengembangkan gagasan pokok 
tersebut dengan menuliskan kata tanya kapan, dimana, siapa, mengapa, dan 
bagaimana. 
4) Siswa mengembangkan Mind Map kerangka karangannya dengan 
menambahkan keterangan lagi disetiap cabang yang telah dibuat sebelumnya. 
5) Siswa memberikan warna, simbol dan gambar yang menarik pada Mind Map 
kerangka karangannya. 
6) Setelah siswa selesai membuat Mind Map kerangka karangannya, baru 
diberikan tugas untuk membuat cerita berdasarkan Mind Map kerangka 
karangan yang telah dibuat. 
7) Ide yang muncul di tengah aktivitas menulis dapat dituangkan dalam cabang-
cabang atau ranting mana pun dalam peta pikiran untuk selanjutnya 
ditambahkan dalam karangan cerita.  
Berikut ini adalah contoh Mind Mapping kerangkan karangan sebuah cerita yang 









B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti yang dilakukan oleh 
Tutiek Yunita R (2008) yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Menulis 
Cerpen Dengan Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) pada Siswa Kelas IX D SMP 
AL-MUAYYAD Surakarta Tahun Ajaran 2007/ 2008”. Tutiek Yunita 
menyimpulkan bahwa dengan metode peta pikiran (Mind Mapping) dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen. Penelitian tersebut mempunyai 
kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai metode yang 
digunakan dan mata pelajaran yang diteliti. Perbedaan dari penelitian tersebut adalah 
pada subjek penelitian dan kedalaman materi yang diambil. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Yunita cenderung pada peningkatan kemampuan menulis cerpen 
yang sudah dimiliki oleh siswa sejak Sekolah Dasar. Sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan cenderung pada peletakan konsep cara menulis cerita, dimana siswa 
belum pernah nmendapatkan pelajaran menulis cerita sebelumnya.  
C. Kerangka Berpikir 
Penggunaan metode pembelajaran yang berbeda dapat menunjukkan 
aktivitas belajar yang berbeda. Setiap metode pembelajaran mempunyai karakteristik 
masing-masing baik kelebihan maupun kekurangan. Pemilihan metode pembelajaran 
tersebut akan memberikan pengalaman bagi siswa untuk menguasai kompetensi dasar 
yang telah ditentukan. Untuk itu dalam pembelajarannya perlu digunakan metode 
pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa berpartisipasi secara aktif dalam 
kegiatan pembentukan konsep sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas IV SD Sondakan No. 11 Surakarta, 
khususnya materi menulis cerita sampai sejauh ini masih menggunakan metode yang 
konvensional yaitu ceramah. Hal itu menyebabkan siswa kurang mampu memahami 
inti dari materi pelajaran yang diajarkan sehingga sebagian besar siswa tidak 
menguasai pelajaran tersebut. Penggunaan metode ceramah menyebabkan siswa 
kurang mampu menuangkan ide dan gagasannya secara tertulis dalam bentuk cerita. 
Sehingga kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 
Surakarta masih rendah. 
Dari keadaan tersebut, maka perlu diterapkan suatu metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri 
Sondakan No. 11 Surakarta. Metode pembelajaran tersebut adalah Mind Mapping. 
Metode Mind Mapping merupakan salah satu alternatif untuk menanggulangi metode 
konvensional yang biasa dilakukan oleh guru. Metode Mind Mapping dipilih karena 
metode tersebut sangat menyenangkan dan mengaktifkan siswa sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan menulis 
cerita siswa kelas IV SD.  
Pada kondisi akhir setelah penelitian ini dilakukan diketahui bahwa 
kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 Surakarta 
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1 dan siklus 2. Secara skematis kerangka berpikir dapat digambarkan pada gambar 02 



















Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka peneliti membuat 
rumusan hipotesis berupa “Dengan penerapan metode pembelajaran Mind Mapping dapat 






Ø Guru belum menggunakan 
metode peta pikiran (mind 
mapping) pembelajaran 
Ø Guru masih menggunakan 
metode pembelajaran yang 
konvensional 
Ø Guru kurang inovatif dalam 
pembelajaran 
· Kemampuan menulis 
cerita rendah 
· 65,79% siswa mempunyai 
nilai di bawah KKM 
Guru menerapkan metode 
peta pikiran (mind mapping) 
dalam pembelajaran menulis 
Tindakan dilakukan dalam 2 
Siklus dengan ketercapaian 
indikator kinerja diharapkan 
mencapai minimal 70% 
Melalui metode peta pikiran (mind 
mapping) dapat  meningkatkan  





















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SDN Sondakan No. 11 
Surakarta . Tempat ini dipilih dengan berbagai pertimbangan antara lain karena 
waktu dan keberadaan tempat untuk memudahkan peneliti memperoleh data. 
Selain itu, berdasarkan wawancara dari guru, pembelajaran menulis cerita di 
kelas IV SDN Sondakan No.11Surakarta masih kurang dari standart yang di 
targetkan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2009/2010.  Sedangkan lama waktu penelitian adalah 6 bulan yaitu dari bulan 
Maret tahun 2010 sampai dengan bulan Agustus tahun 2010. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan dengan melihat jadwal tatap muka guru kelas IV SDN 
Sondakan No. 11 Surakarta khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN Sondakan no. 11 
Surakarta  tahun ajaran 2009/2010 yang terdiri dari 38 siswa yang terdiri dari 14 
siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan serta guru kelas. Peneliti memilih kelas ini 
karena berdasarkan wawancara dan survei awal, pembelajaran menulis cerita di kelas 
IV SDN Sondakan No.11 Surakarta masih kurang dari standart yang ditargetkan. 
Selain siswa, guru juga menjadi subjek penelitian berkaitan dengan kegiatan guru 
saat mengajar. Objek penelitiannya adalah aktivitas belajar siswa mata pelajaran 
Bahasa Indonesia khusunya materi menulis cerita dengan metode Mind Mapping. 
 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini sumber datanya berasal dari data primer dan data 













































commit to user 
 31
guru SD Negeri Sondakan No. 11 Surakarta dalam pembelajaran menulis cerita mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode Mind Mapping. Sedangkan data 
sekunder yang diperoleh secara tidak langsung yang berupa dokumen sekolah, studi 
pustaka, dan data-data lain yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 
 
D. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan penelitian untuk mengatasi 
permasalahan terkait dengan proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses maupun hasil belajar di kelas tersebut. 
PTK ini menggunakan strategi tindakan yang berangkat dari identifikasi masalah 
yang dirasakan guru, penyusunan rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 
tindakan, dan refleksi. Langkah-langkah pelaksanaan PTK meliputi: (1) perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis 
dan refleksi. 
 
E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Variabel Penelitian 
Seperti yang telah diuraikan di atas, pada penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Adapun variable-
variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Variabel bebas (X) : penggunaan metode Mind Mapping 
b) Variabel terikat (Y) : kemampuan menulis cerita pada pelajaran bahasa 
Indonesia 
Yang dimaksud penggunaan metode Mind Mapping adalah melaksakan 
pembelajaran di kelas  dengan cara mentransformasikan ide atau gagasan yang 
ada dalam bentuk gambar dan simbol yang saling terkait sedemikian rupa 
sehingga menyerupai neuron otak manusia. Sedangkan yang dimaksud dengan 
kemampuan menulis cerita pada pelajaran bahasa Indonesia adalah kemampuan 
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cerita utuh yang diwujudkan dalam sebuah tulisan sehingga dapat dibaca orang 
lain. 
2. Jenis Data 
Untuk mendapatkan data yang objektif maka di dalam pengumpulan 
data penulis menggunakan beberapa jenis data yaitu : 
a) Data Sekunder 
Penelitian kepustakaan yaitu suatu metode pengumpulan data 
dengan cara menggunakan dan mempelajari literatur buku-buku kepustakaan 
yang ada untuk mencari konsepsi-konsepsi, teori-teori yang berhubungan erat 
dengan permasalahan, selain itu juga dokumen-dokumen yang ada di sekolah, 
misalnya buku induk, daftar nilai silabus, dan lain-lain. 
b) Data Primer 
Data Primer berupa data yang didapat secara langsung dari tempat 
penelitian saat dilakukan tindakan. Dalam penelitian  ini data primer berupa 
hasil wawancara, nilai tes yang telah dikerjakan siswa dan hasil observasi 
terhadap aktivitas guru dan siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 
Surakarta. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dapat digunakan pada penelitian menurut 
suharsimi (2006: 223) meliputi: (1) Tes; (2) Angket atau kuesioner;  (3) 
Wawancara;  (4) Observasi; dan (5) Dokumentasi. Namun dari kelima metode 
tersebut penulis hanya mengambil empat metode yaitu observasi, tes, wawancara, 
dan dokumentasi. 
a) Observasi  
Observasi dilakukan oleh peneliti dan pengamat (guru kelas). Dalam 
penelitian ini peneliti dan pengamat melihat dan mengamati secara langsung 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaan yang 
sebenarnya.  
Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa kelas IV SD 
Negeri Sondakan No. 11 Surakarta selama proses pembelajaran dari kegiatan 
awal sampai kegiatan akhir. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak 
menggunakan salah satu dari pancainderanya yaitu indra penglihatan. 
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berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja responden dalam 
situasi alami. Oleh sebab itu peneliti telah menyiapkan lembar observasi yang 
akan digunakan oleh pengamat sehingga pengamat tidak subjektif dalam 
menilai aktivitas guru dan siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 
Surakarta. 
b) Tes  
Dalam penelitian ini tes dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan 
yaitu sebanyak enam kali. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 Surakarta. 
Selanjutnya hasil dari tes tersebut diolah dan ditampilkan dalam bentuk table 
dan grafik. Tes adalah suatu alat pengumpul informasi, bersifat lebih resmi 
karena penuh dengan batasan-batasan. 
c) Teknik Wawancara (Interview) 
H. B. Sutopo (1996: 55) mengemukakan bahwa tujuan wawancara 
yaitu untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam konteks individu, 
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, keterlibatan, dan 
sebagainya untuk membangun berbagai hal sebagai bagian dari pengalaman 
masa lampau dan memproyeksikan dengan hal-hal yang bisa terjadi di masa 
yang akan datang. Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data 
mengenai faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan menulis cerita 
pada siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 Surakarta. Peneliti melakukan 
wawancara pada guru kelas IV SDN Sondakan No.11 Surakarta sebelum dan 
sesudah tindakan dilakukan. Hasil wawancara tersebut terdapat dalam 
lampiran 11 dan 12. 
d) Dokumentasi Foto Rekaman Video (Digital) 
Foto dan rekaman video digital ini dipilih karena dapat merekam 
segala kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa, guru maupun peneliti selama 
proses tindakan dilakukan. Peneliti dapat melihat tindakan yang telah 
dilakukan berulang-ulang. Dengan demikian proses analisis data akan lebih 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu proses dalam menentukan pilihan, 
membuang, mengeliminasi, memilah serta menggolongkan data sesuai dengan yang 
diharapkan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
interaktif dengan teknik deskriptif kualitatif. Teknik ini sesuai dengan model Miles 
& Huberman dalam H.B. Sutopo, (1996: 18), yang menyatakan bahwa di dalam 
proses analisis ada tiga komponen yang harus disadari oleh peneliti. Tiga komponen 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Dalam reduksi data yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara ditulis dalam bentuk rekaman data, dikumpulkan, dirangkum, dan 
dipilih hal-hal yang pokok, kemudian dicari polanya. Jadi, rekaman data sebagai 
bahan data mentah disusun lebih sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang 
penting sehingga hasil pengamatan dalam penelitian ini lebih tajam dan aefektif,  
juga mempermudah peneliti untuk mencatat kembali data yang diperoleh bila 
diperlukan. Dalam penelitian ini data yang telah direduksi oleh penulis meliputi; 
data tempat tinggal siswa yang diteliti, Jadwal regu piket kelas IV SDN 
Sondakan No.11 Surakarta, biodata wali kelas, nama Kepala Sekolah dari dulu 
sampai sekarang, Visi dan Misi sekolah, Peraturan Sekolah. 
2. Penyajian Data 
Data yang telah direduksi dan dikelompokkan dalam berbagai pola 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang berguna untuk melihat gambaran 
keseluruhan atau bagian tertentu. Penyajian data ini ditulis dalam paparan data. 
3. Penarikan simpulan, verifikasi, dan refleksi 
Data yang diperoleh dicari pola , hubungan, atau hal-hal yang sering 
timbul dari data tersebut kemudian dihasilkan simpulan sementara yang disebut 
dengan temuan peneliti. Penarikaan simpulan dilakukan terhadap temuan 
peneliti berupa indikator-indikator yang selanjutnya dilakukan pemaknaan atau 
refleksi sehingga memperoleh simpulan akhir. Hasil simpulan akhir dilakukan 
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Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan melakukan 
pengumpulan data dalam proses siklus. Proses analisis tersebut dapat 







Gambar 03.  Model Analisis Interaktif 
 
 
G. Uji Validitas Data 
Uji  validitas data yang dapat digunakan pada penelitian menurut Slamet dan 
Suwarto (2007: 54) meliputi: 
a) Triangulasi data yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Informasi dari narasumber yang satu dibandingkan dengan informasi 
dari narasumber lainnya. Peneliti menggali data tentang rendahnya kemampuan 
menulis cerita oleh siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 Surakarta dari 
nilai ulangan harian siswa dan hasil wawancara guru kelas. 
b) Triangulasi sumber adalah mengumpulkan data yang sejenis tetapi dari sumber 
data yang berbeda. Triangulasi sumber dilakukan dengan menggunakan metode 
yang sama sehingga data yang didapat dapat dibandingkan. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan cara mengumpulkan data 
mengenai aktivitas siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 Surakarta saat 
pembelajaran berlangsung dari hasil observasi yang dilakukan oleh teman 
sejawat dan guru kelas.  
 
H. Indikator Ketercapaian 
Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan menulis cerita oleh 
siswa digunakan indikator keberhasilan dalam table 02 berikut ini: 
Pengumpulan 
Reduksi data 
 Kesimpulan & 
Penyajian 
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Tabel 02. Indikator Ketercapaian 
Indikator Target Cara Mengukur 




minimal 70 % siswa aktif 
dan antusias selama 
pembelajaran menulis 
karangan cerita 
Diamati saat pembelajaran dan 
dihitung dari jumlah siswa 
yang menampakkan keaktifan 






Nilai rata-rata untuk 
kemampuan menulis 
karangan cerita mencapai 
70% 
Diukur dari nilai rata-rata 
kemampuan menulis karangan 
cerita dari 38 siswa yang hadir 
mengikuti pembelajaran menulis 
karangan cerita 
Ketuntasan hasil belajar 
menulis karangan cerita 
siswa 
minimal 70% siswa telah 
mencapai batas Kriteria 
Ketuntasan Minimum  
Dihitung dari jumlah siswa yang 
telah mencapai nilai 
batas KKM menulis, yaitu 69. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang akan dilakukan meliputi tahap-tahap sebagai 
berikut: 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
a) Mengidentifikasi masalah pembelajaran menulis cerita  pada siswa kelas IV 
SDN Sondakan No. 11 Surakarta . Dalam tahap ini peneliti melakukan 
observasi dan wawancara terhadap siswa dan guru berkaitan dengan aktivitas 
belajar Bahasa Indonesia oleh siswa. Berdasarkan observasi dan wawancara 
itu peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui permasalahan yang 
sedang ada pada aktivitas belajar siswa sebelum tindakan dilakukan. 
b) Menganalisis masalah secara mendalam yang berkaitan dengan aktivitas 
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c) Menyusun bentuk tindakan yaitu penggunaan pendekatan Mind Mapping  
dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis cerita. 
d) Menyusun lembar pengamatan, angket, dan pre tes materi menulis cerita. 
 
2. Tahap Persiapan Tindakan 
a) Penyusunan jadwal penelitian tindakan pertama. 
b) Penyusunan rencana pembelajaran menggunakan pendekatan Mind 
Mapping. 
c) Penyusunan evaluasi berupa instrumen angket dan lembar observasi aktivitas 
belajar siswa. 
 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
Dalam penelitian ini rencana tindakan disusun dalam tiga siklus, setiap 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan interpretasi, serta tahap analisis dan refleksi. 
 
4. Tahap Impelentasi Tindakan 
Peneliti melakukan hipotesis tindakan yaitu untuk meningkatkan 
kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SDN Sondakan No. 11 Surakarta  
menggunakan pendekatan Mind Mapping. Tindakan dilaksanakan sebanyak tiga 
siklus. Hipotesis tindakan ini bertujuan untuk menguji kebenarannya melalui 
tindakan yang telah direncanakan. 
a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan 
a) Mengumpulkan data yang diperlukan melalui teknik observasi, 
wawancara, pencatatan arsip, dan pre test (tes awal). 
b) Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Mind 
Mapping. 
c) Membuat lembar observasi kegiatan guna mengamati proses 
pembelajaran dan antusias siswa dalam pembelajaran. 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru menerapkan pembelajaran menulis cerita dengan 
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Sondakan No.11 Surakarta sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. 
b) Siswa belajar menulis cerita dengan menggunakan metode 
pembelajaran Mind Mapping dengan bimbingan guru. 
3) Tahap Observasi 
a) Selama proses pembelajaran berlangsung, wali kelas dan teman 
sejawat sebagai observer mengobservasi aktifitas siswa dan guru 
dengan lembar observasi yang telah disiapkan. 
b) Observasi dilakukan secara berkesinambungan dari pertemuan 
pertama siklus I sampai dengan pertemuan ketiga siklus II dengan 
objek penelitian yang sama yaitu aktivitas guru dan siswa. 
4) Tahap Refleksi 
Guru mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil 
refleksi ini dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
tindakan kelas pada siklus berikutnya. 
Hasil  refleksi dan evaluasi pada siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan menulis cerita pada siswa kelas IV SDN 
Sondakan No.11 Surakarta tetapi belum memenuhi target dari inditator 
ketercapaian yaitu 70% siswa mendapat nilai di atas KKM (69).  Oleh 
karena itu dilanjutkan dengan melaksanakan  siklus II.  
 
b. Siklus II  
Pada siklus II dilakukan dengan tahapan-tahapan seperti siklus I tetapi 
didahului dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil refleksi yang 
diperoleh pada siklus I. Selanjutnya disusun pelaksanaan berdasarkan hasil 
perbaikan perencanaan tersebut. Perbaikan perencanaan tersebut bertujuan 
untuk menghindari kelemahan dan kesalahan yang masih terjadi di siklus I. 
 Hasil refleksi dan evaluasi pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan menulis cerita pada siswa kelas IV SDN 
Sondakan No.11 Surakarta dan telah  memenuhi target dari indikator 
ketercapaian yaitu 70% siswa mendapat nilai di atas KKM (69). Oleh 
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5. Tahap Penyusunan Laporan  
Peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian. Penyusunan laporan dibimbing oleh dua dosen 
pembimbing. Peneliti berkonsultasi kepada dosen pembimbing pada setiap 
bab yang telah ditulis. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan 
mengurangi kelemahan dalam penyusunan laporan. Setelah laporan selesai 
disusun, peneliti diuji oleh dosen pembimbing dan dua dosen lain. 
 
J. Jadwal Kegiatan 
 
Tabel 03. Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 2010 
Mrt. Apr. Mei Juni. Juli Ags. 
1. Persiapan survei 
awal sampai  
penyusunan 
proposal 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Keadaan siswa SD Negeri Sondakan No.11 Surakarta 
Jumlah seluruh siswa di SDN Sondakan No. 11 Surakarta  pada tahun 
2009/2010 adalah 212 siswa yang terdiri dari 112 siswa laki-laki dan 102 siswa 
perempuan. Siswa terbagi dalam 6 kelas yakni kelas I sebanyak 40 siswa, kelas II 
sebanyak 40 siswa, kelas III sebanyak 36 siswa, kelas IV sebanyak 38 siswa, kelas V 
sebanyak 32 siswa dan kelas VI sebanyak 26 siswa. Siswa berasal dari berbagai latar 
belakang sosial yang berbeda-beda. Sebagian besar orang tua siswa bekerja sebagai 
wiraswastawan pabrik yang pendidikannya masih terhitung rendah. 
 
2.    Keadaan  Sarana dan Prasarana SD Negeri  Sondakan No. 11 Surakarta  
Bangunan gedung SDN Sondakan No. 11 Surakarta  berdiri di atas tanah seluas 
900 meter persegi, dengan panjang 45 m dan lebar 20 m. Bangunan yang ada adalah  6 
ruang kelas, 1 gudang, 1 rumah penjaga, 1 kantin sekolah, 1 ruang guru dan Kepala 
Sekolah,UKS, perpustakaan, ruang komputer dan 4 kamar mandi. Penjaga sekolah tinggal 
di rumah dinas SDN Sondakan No. 11 Surakarta sehingga keamanan dan kebersihan SD 
terjaga dengan baik. SDN Sondakan No. 11 Surakarta hanya memiliki halaman yang 
sempit, oleh karena itu upacara bendera dan senam dilaksanakan di jalan depan sekolah 
tersebut berada. Sempitnya halaman sekolah tersebut juga berdampak pada pengalihan 
tempat olahraga yaitu di lapangan Sri Waru yang terletak di dekat SD tersebut. 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti melaksanakan 
kegiatan survei awal dengan tujuan mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas IV SDN Sondakan No. 11 
Surakarta  serta didukung data-data tertulis yang ada, siswa banyak menemui kesulitan 
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karena siswa kurang memiliki bayangan tentang hal-hal pokok yang akan mereka tulis 
dalam cerita. Siswa sering merasa bingung tentang bagaimana memulai cerita, apa yang 
akan ditulis selanjutnya, dan bagaimanakah akhirnya. Selain itu siswa kurang mampu 
menghubungkan ide-ide yang mereka miliki. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya 
25 siswa atau sekitar 65,79 % siswa yang nilainya belum dapat memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 69. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka peneliti 
mengadakan penelitian di kelas IV dengan menerapkan metode pembelajaran Mind 
Mapping  yang dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pokok bahasan menulis 
Cerita. 
Agar lebih jelas maka kondisi awal hasil belajar Bahasa Indonesia pada pokok 
bahasan menulis cerita dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah ini: 
Tabel 04. Nilai  Menulis Cerita Siswa Kelas IV SD Negeri Sondakan Sebelum 
Dilakukan Tindakan 
No Nama Nilai Keterangan 
1  Irvan Hasan 55 Tdk Lulus 
2 Krisna Gunawan 55 Tdk Lulus 
3 Ajeng Silviani 60 Tdk Lulus 
4 Wisnu Sartopo 65 Tdk Lulus 
5 Aldha Dwi Karmila 30 Tdk Lulus 
6 Arils Shintara 85 Lulus 
7 Allysa Febrina 40 Tdk Lulus 
8 Aditia Nugroho 90 Lulus 
9 Diah Sakila 60 Tdk Lulus 
10 Dwi Priyanti 70 Lulus 
11 Dicky Prakoso 60 Tdk Lulus 
12 Frida Lestari 45 Tdk Lulus 
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14 Febri Cahyono 50 Tdk Lulus 
15 Himawan 55 Tdk Lulus 
16 Heri Susanto 75 Lulus 
17 Ika Murjiati 70 Lulus 
18 Ifad Dwi Safitri 80 Lulus 
19 Jihan Maita Putri R. 60 Tdk Lulus 
20 Kevin Putra Perdana 50 Tdk Lulus 
21 Lingga Lembayung 55 Tdk Lulus 
22 Liana Safitri 70 Lulus 
23 Meilia Dahliani 45 Tdk Lulus 
24 Mareta Pilar 50 Tdk Lulus 
25 Novia Qomarina 75 Lulus 
26 Nova Pungkasta 65 Tdk Lulus 
27 Pradita Isdio 75 Lulus 
28 Putri Selawati 50 Tdk Lulus 
29 Siska Ambarwati 70 Lulus 
30 Wahyu Jatmiko Aji 55 Tdk Lulus 
31 Yuvita Mulyasari 60 Tdk Lulus 
32 Monika Kristi 80 Lulus 
33 Deni Aryajaya 65 Tdk Lulus 
34 M. Cholis 45 Tdk Lulus 
35 Adna Aini 60 Tdk Lulus 
36 Sunnya Pretty Kusuma 70 Lulus 
37 Guntur Novianto 40 Tdk Lulus 
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Dari tabel 04 yaitu nilai hasil belajar Bahasa Indonesia pokok bahasan menulis 
cerita pada siswa kelas IV SD Nageri Sondakan No. 11 Surakarta  sebelum diadakan 
tindakan dapat disajikan dalam bentuk grafik 01 sebagai berikut: 
 
Grafik 01. Grafik nilai Bahasa Indonesia Materi Menulis cerita Siswa Kelas IV SDN 
Sondakan No. 11 Surakarta  Pada Kondisi Awal 
 
C. Deskripsi Hasil  Penelitian 
1. Deskripsi  siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Tiap-tiap  pertemuan 
terdiri dari dua jam pelajaran (2 X 35 menit) yang dilaksanakan selama satu minggu yaitu 
pada tanggal  25 Mei 2010 dan  29 Mei 2010. Adapun tahapan-tahapan yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan peneliti mengadakan observasi terhadap proses 
pembelajaran dan prestasi belajar Bahasa Indonesia pada kelas IV untuk mengetahui 
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pembelajaran yang telah berlangsung. Peneliti juga mencatat hasil belajar yang diperoleh 
oleh masing-masing siswa. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil catatan terhadap proses pembelajaran dan 
prestasi belajar sebelum tindakan,dapat diperoleh informasi sebagai data awal. Hasil 
pencatatan menunjukkan bahwa dari 38 siswa  kelas IV terdapat 25 siswa atau sekitar 
69,79 % yang masih belum menguasai kemampuan menulis cerita. Hal ini ditunjukkan 
dengan perolehan nilai siswa yang belum mencapai nilai 69 ( KKM ). Oleh karena itu, 
peneliti mengadakan koordinasi dengan Kepala sekolah dan guru kelas untuk membahas 
tentang alternatif yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas 
IV SDN Sondakan No. 11 Surakarta  terhadap materi menulis cerita. 
Berkaitan dengan masalah penelitian yang sudah dirumuskan rencana tindakan 
yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian dengan menggunakan 
acuan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  tahun 2006 untuk kelas IV pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis cerita, peneliti melakukakan langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut: 1) Menyiapkan rencana pembelajaran (terlampir), 
2) Mempersiapkan media atau peralatan yang akan digunakan, 3) Menyiapkan materi 
pembelajaran, 4) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 
mengajar di kelas ketika diajarkan metode Mind Mapping , 5) Menyiapkan sumber 
pelajaran yang diperlukan dalam membuat siswa memahami materi pelajaran yang akan 
diajarkan, 6) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang diajarkan pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
Mind Mapping  sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2010. Pada pertemuan 
ini tujuan pembelajaran yang akan dicapai sebagai berikut: melalui penugasan siswa 
mampu membaca cerita dengan jelas dan benar, melalui tanya jawab siswa mampu 
menentukan tema dari suatu cerita, melalui tanya jawab siswa mampu membuat judul dari 
suatu cerita, melalui diskusi kelompok siswa dapat menentukan kerangka karangan suatu 
cerita yang telah mereka baca. Adapun materi yang diajarkan sesuai dengan tujuan 
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membuat judul cerita, serta menentukan kerangka karangan cerita yang telah dibaca. 
Berikut ini dipaparkan kondisi riil selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Guru mengawali pelajaran dengan doa bersama dan mengabsen siswa. 
Selanjutnya guru mempersiapkan media dan alat peraga yang akan digunakan. 
Guru mengkondisikan siswa dan memberikan apersepsi melalui pertanyaan yang 
dikaitkan pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan cerita. Misalnya siapa yang suka membaca cerita?, adakah yang pernah 
membaca cerita di majalah atau koran? dan sebagainya. Siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari guru namun masih terlihat malu-malu. Karena siswa 
masih belum begitu berani mengungkapkan pendapat maka  guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar siswa tetap tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
Sebelum memasuki kegiatan inti guru menegaskan kembali materi yang akan 
dipelajari.  
Pada kegiatan inti guru memulainya dengan bercerita. Guru menceritakan kisah 
seorang raja yang di tipu oleh 2 orang perampok dengan media gambar Mind Map 
kerangaka karangan cerita tersebut. Siswa antusias mendengarkan cerita dan kadang 
mengomentari cerita tersebut. Setelah guru selesai bercerita, siswa dan guru bertanya 
jawab tentang tema dari cerita tersebut. Guru mengarahkan proses tanya jawab sehingga 
terpilih satu tema yang sesuai dan guru menjelaskan cara memilih tema yang tepat dari 
sebuah cerita. Selanjutnya guru menerangkan cara membuat judul dari sebuah cerita dan 
guru mengajak siswa untuk mendiskusikan judul yang tepat dari cerita tersebut. Siswa 
antusias mengusulkan judul yang tepat dari serita tersebut. Sebagian siswa tidak setuju 
dengan usul siswa yang lain, namun setelah guru memberikan penjelasan ulang mengenai 
cara memilih judul yang tepat maka terpilih satu judul yang disetujui bersama. Guru 
memberikan penguatan pada siswa dengan mengajaknya bernyanyi sebelum 
menerangkan mengenai kerangka karangan sebuah cerita. Siswa diberikan penjelasan 
mengenai pengertian kerangka karangan, fungsi kerangka karangan dan bagaimana cara 
membuat kerangka karangan sebuah cerita. Siswa diajak berdiskusi untuk menetukan 
kerangan karangan cerita tersebut. Guru menulis kerangka karangan yang diusulkan siswa 
di papan tulis. Selanjutnya guru dan siswa memilih kerangka karangan yang tepat dari 
cerita tersebut dan guru mengurangi, menambah atau mengubah beberapa kata sehingga 
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tema, judul, dan kerangka karangan, dilanjutkan dengan memberikan evaluasi kepada 
siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 
Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kerja. Selanjutnya membagikan naskah 
sebuah cerita kepada setiap kelompok dan dibawahnya terdapat pertanyaan mengenai 
tema, judul dan kerangka karangan yang tepat. Guru meminta salah satu anggota masing-
masing kelompok untuk membacakan cerita kepada anggota kelompoknya, selanjutnya 
berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang ada di bawahnya. Guru memberikan 
penghargaaan pada semua siswa karena telah belajar bersama dengan baik. Siswa dan 
guru menyimpulkan materi tentang cara-cara menentukan tema, judul dan kerangka 
karangan yang tepat. 
Sebagai kegiatan penutup guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum jelas. Siswa dengan bimbingan guru membuat 
rangkuman materi pelajaran dan memberikan pekerjaan rumah untuk persiapan 
pembelajaran selanjutnya. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2010. Pada pertemuan 
yang ke-2 ini materi yang diajarkan adalah fungsi kerangka karangan dan cara membuat 
kerangka karangan menggunakan Mind Mapping. Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan berdo’a bersama dan mengabsen siswa. Setelah mengkondisikan 
kelas dan memberi motivasi belajar, guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan materi. Misalnya: Siapakah yang mempunyai buku 
cerita di rumah? Adakah yang pernah menulis cerita sendiri?. Sebagian siswa menjawab 
pertanyaan guru tapi sebagian siswa masih belum begitu berani mengungkapkan 
pendapat, maka guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa tetap tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. Sebelum memasuki kegiatan inti guru menegaskan materi yang 
akan dipelajari yaitu cara membuat kerangka karangan menggunakan metode Mind 
Mapping. 
Pada kegiatan inti, guru memulainya dengan menerangkan apakah metode 
Mind Mapping itu, apa fungsi dan manfaatnya, dan bagaimana cara membuatnya. 
Selanjutnya guru memberikan contoh cara membuat Mind Mapping kerangka karangan 
cerita. Pada kesempatan ini guru berusaha mengajak siswa untuk ikut aktif bertanya atau 
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menyeluruh mengenai cara membuat Mind Mapping. Setelah itu guru mengajak siswa 
untuk menentukan satu tema yang nantinya akan dibuat Mind Mapping kerangka 
karangan cerita secara bersama-sama. Setelah terpilih satu tema, guru mengawali 
membuat Mind Mapping-nya dengan menuliskan tema tersebut ditengah-tengah papan 
tulis. Selanjutnya perwakilan siswa diminta untuk menuliskan cabang-cabang Mind 
Mapping tersebut sehingga menjadi datu kerangka karangan utuh. Karena masih pertama 
kali membuat Mind Mapping, siswa masih belum begitu paham. Maka guru membantu 
siswa dengan memberikan pertanyaan Siapa?, Dimana?, Kapan?, Mengapa? dan 
Bagaimana? Pada setiap cabang-cabangnya. Meskipun masih agak bingung, namun 
perwakilan siswa sudah berani maju untuk mencoba menulis cabang Mind Mapping 
kerangka karangan tersebut. Dengan pengarahan guru, Mind Mapping kerangka karangan 
dapat diselesaikan oleh perwakilan-perwakilan siswa tersebut. Setelah kerangka karangan 
selesai, guru menceritakan suatu kisah berdasarkan Mind Mapping kerangka karangan 
yang telah dibuat. Selanjutnya siswa dan guru memberikan judul tentang kisah yang telah 
diceritakan oleh guru. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang telah dipelajari Sebelum guru memberikan evaluasi. Guru membagikan 
kertas kosong sebagai tempat untuk membuat Mind Mapping kerangka karangan. Siswa 
dan guru menentukan satu tema dan semua siswa diminta untuk membuat Mind Mapping 
kerangka karangan cerita dari tema tersebut. Setelah selesai siswa diminta mengumpulkan 
pekerjaannya. 
Sebagai kegiatan penutup guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum jelas. Siswa dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan tentang cara membuat kerangka karangan  menggunakan metode Mind 
Mapping yang telah dipelajari. Kegitan pembelajaran ditutup dengan mengucapkan 
salam. 
3) Pertemuan III 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2010. Pada pertemuan 
yang ke-3 ini materi yang diajarkan adalah menulis cerita berdasarkan Mind Mapping 
kerangka karangan yang telah di buat pada hari sebelumnya. Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan berdo’a bersama dan mengabsen siswa. Setelah mengkondisikan 
kelas dan memberi motivasi belajar, guru memberikan apersepsi dengan memperlihatkan 
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Selanjutnya guru membagikan Mind Mapping kerangka karangan yang dikumpulkan 
siswa pada pertemuan yang lalu. 
Kegiatan inti diawali dengan membimbing siswa untuk mengembangkan Mind 
Mapping kerangka karangan yang telah dibuat. Guru membimbing dan memberi contoh 
untuk mengembangkan Mind Mapping kerangka karangan tersebut. Selanjutnya guru 
membagikan kertas kosong bergaris sebagai tempat menulis cerita dari kerangka yang 
telah dibuat. Guru menjelaskan untuk menggunakan bahasa indonesia yang baik dan 
benar beserta tanda baca yang tepat. Sebagian siswa masih merqasa bingung untuk 
menulis cerita, maka guru memberikan bimbingan untuk menuliskan cerita berdasarkan 
Mind Mapping kerangka karangannya masing-masing. Setelah selesai mengerjakan, 
siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya pada guru. 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan pujian dan hadiah pada siswa yang 
aktif, siswa yang membuat Mind Mapping dengan baik, dan siswa yang karangan 
ceritanya paling panjang dan rapi. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan bersama-sama dan memberikan motivasi untuk terus belajar. Kegiatan 
pembelajaran ditutup dengan ucapan terimakasih kepada siswa yang telah akatif belajar 
bersama dan diakhiri dengan salam. 
c. Observasi 
Peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan sesuai dengan 
tujuan penelitian yaitu meningkatkan keterampilan menulis cerita dengan menggunakan 
metode Mind Mapping. Dalam tahap ini peneliti mengadakan kolaborasi dengan guru 
kelas dalam melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan lembar observasi. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan 
alat bantu berupa lembar observasi dan perekaman dengan kamera digital. Tujuan 
dilaksanakannya observasi adalah untuk mendapatkan data mengenai kesesuaian 
pelaksanaan pembelajaran menulis cerita menggunakan metode Mind Mapping dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun serta untuk mengetahui 
seberapa besar pembelajaran dengan metode Mind Mapping yang dilaksanakan 
menghasilkan perubahan pada kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SD Negeri 
Sondakan No. 11 Surakarta. Oleh karena itu pengamatan tidak hanya ditujukan pada 
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tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran termasuk suasana kelas pada setiap 
pertemuan. Uraian observasi tiap pertemuan pada Siklus I sebagai berikut : 
1) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pembelajaran menulis cerita 
dengan indikator membaca cerita, menentukan tema dan judul, menentukan 
kerangka karangan cerita. Hasil observasi pada pertemuan pertama adalah 
sebagai berikut: 
a)  Kegiatan Siswa (lampiran 7 ) 
(1) Kedisiplinan siswa dalam kriteria kurang; (2) Kesiapan siswa untuk menerima 
pelajaran masih dalam kategori kurang; (3) Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
juga masih sangat kurang; (4) Kemampuan siswa dalam melakukan diskusi masih 
sangat kurang; (5) Keadaan siswa dengan lingkungan belajarnya dalam kategori 
kurang; (6) Kreativitas, imajinasi, dan inisiatif siswa masih sangat kurang; (7) 
Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori kurang. 
b) Kegiatan Guru (lampiran 8) 
(1).Persiapan guru masih kurang baik karena pembelajaran dilaksanakan 
pada jam pelajaran pertama dan kedua sehingga waktu yang dibutuhkan 
untuk persiapan kurang memadai; (2) Kemampuan guru dalam 
memberikan apersepsi masih kurang, sehinga siswa kurang termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran; (3) Kemampuan guru mengajukan 
pertanyaan dalam kategori baik; (4) Kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi dalam kategori kurang: (5) Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas kurang baik, ketika pembagian kelompok suasana kelas 
kurang semangat; (6) Kemampuan guru dalam mengelola waktu pelajaran 
masih kurang baik; (7) Kemampuan guru memperhatikan, membimbing, 
mengawasi jalannya diskusi serta melakukan penjelasan konsep dalam 
kategori kurang; (8) Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori kurang; 
(9) Pengembangan aplikasi yang dilakukan masih kurang baik, lembar 
evaluasi yang diberikan kurang menarik dan kurang jelas bagi siswa; (10) 
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siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran, memberikan motivasi dan 
tindak lanjut. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan yang kedua pembelajaran menulis cerita ini materi yang 
diajarkan adalah fungsi kerangka karangan dan cara membuat kerangka karangan 
menggunakan Mind Mapping. Berikut adalah hasil observasinya 
a) Kegiatan Siswa (lampiran 7) 
(1) Kedisiplinan siswa masih dalam kategori kurang; (2) Kesiapan siswa 
untuk menerima pelajaran dalam kategori baik; (3) Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran masih kurang; (4) Kemampuan siswa dalam melakukan 
diskusi masih kurang; (5) Keadaan siswa dengan lingkungan belajarnya 
dalam kategori kurang; (6) Kreativitas, imajinasi, dan inisiatif siswa masih 
kurang; (7) Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori 
kurang. 
b) Kegiatan Guru (lampiran 8) 
Persiapan guru sudah baik karena pembelajaran dilaksanakan pada jam 
pelajaran keempat dan kelima, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 
persiapan cukup memadai; (2) Kemampuan guru dalam memberikan 
apersepsi sudah baik; (3) Kemampuan guru mengajukan pertanyaan dalam 
kategori baik; (4) Kemampuan guru dalam menyampaikan materi dalam 
kategori kurang: (5) Kemampuan guru dalam mengelola kelas kurang 
baik; (6) Kemampuan guru dalam mengelola waktu pelajaran sudah baik; 
(7) Kemampuan guru memperhatikan, membimbing, mengawasi jalannya 
diskusi serta melakukan penjelasan konsep dalam kategori baik; (8) 
Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori baik; (9) Pengembangan 
aplikasi yang dilakukan masih kurang baik; (10) Kemampuan guru dalam 
menutup pelajaran sudah baik, dengan mengajak siswa menyimpulkan 
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3) Pertemuan Ketiga 
  Pada pertemuan ketiga pembelajaran menulis cerita ini materi yang 
diajarkan adalah menulis cerita berdasarkan Mind Mapping kerangka karangan yang 
telah di buat pada hari sebelumnya. Berikut adalah hasil observasinya 
c) Kegiatan Siswa (lampiran 7) 
(1) Kedisiplinan siswa masih dalam kategori baik; (2) Kesiapan siswa 
untuk menerima pelajaran dalam kategori kurang baik; (3) Keaktifan siswa 
dalam pembelajaran dalam kategori kurang; (4) Kemampuan siswa dalam 
melakukan diskusi dalam kategori baik; (5) Keadaan siswa dengan 
lingkungan belajarnya dalam kategori kurang; (6) Kreativitas, imajinasi, 
dan inisiatif siswa dalam kategori baik; (7) Kemampuan siswa 
mengerjakan soal evaluasi dalam kategori kurang. 
d) Kegiatan Guru (lampiran 8) 
(1).Persiapan guru sudah baik karena pembelajaran dilaksanakan pada jam 
pelajaran keempat dan kelima, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 
persiapan cukup memadai atau baik; (2) Kemampuan guru dalam 
memberikan apersepsi sudah baik; (3) Kemampuan guru mengajukan 
pertanyaan dalam kategori baik; (4) Kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi dalam kategori baik: (5) Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas dalam kategori baik; (6) Kemampuan guru dalam 
mengelola waktu pelajaran sudah baik; (7) Kemampuan guru 
memperhatikan, membimbing, mengawasi jalannya diskusi serta 
melakukan penjelasan konsep dalam kategori baik; (8) Perhatian guru 
terhadap siswa dalam kategori baik; (9) Pengembangan aplikasi yang 
dilakukan dalam kategori baik; (10) Kemampuan guru dalam menutup 
pelajaran sudah baik, dengan mengajak siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran, memberikan motivasi dan tindak lanjut. 
d. Refleksi 
Data-data yang diperoleh melalui observasi dan penilaian hasil menulis 
cerita dikumpulkan untuk dianalisis dan direfleksi. Hal ini dilakukan sebagai pedoman 
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refleksi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan belum 
menunjukkan perubahan atau peningkatan secara signifikan, ditemukan beberapa 
permasalahan dan solusinya , sebagai berikut: 
1) Sebagian besar siswa belum mampu mengerjakan soal tes evaluasi secara 
optimal, baik soal individu maupun kelompok. Hal ini dikarenakan guru 
belum dapat menyampaikan materi secara jelas terutama materi tentang 
langkah-langkah membuat cerita melalui peta pikiran (Mind Mapping). 
Selain itu kesulitan siswa untuk menyelesaikan tugas atau soal tes juga 
dipengaruhi oleh perintah dalam lembar kerja/evaluasi yang diberikan oleh 
guru kurang jelas bagi siswa. Dari permasalahan tersebut, maka pada siklus 
berikutnya guru mengulangi kembali materi mengenai langkah-langkah 
menulis cerita menggunakan metode Mind Mapping dengan jelas dan tepat 
agar semua siswa dapat memahami materi yang disampaikan dan membuat 
lembar kerja siswa menjadi jelas. 
2) Keaktifan siswa di dalam pembelajaran masih kurang baik, respon siswa 
terhadap pertanyaan yang diberikan guru masih rendah. Hal ini disebabkan 
guru belum memahami siswa dan kelas sehingga guru kurang mampu dalam 
mengelola kelas dan memberikan motivasi. Untuk itu pada pembelajaran 
berikutnya, guru perlu meningkatkan pengelolaan kelas, memberikan 
apersepsi dan motivasi yang tepat pada awal pelajaran kepada siswa agar 
siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Kemampuan siswa melakukan diskusi dalam pembelajaran masih dalam 
kategori kurang, pada saat berdiskusi banyak siswa yang masih takut untuk 
mengemukakan pendapat atau ide. Dari permasalahan tersebut, pada 
pembelajaran berikutnya guru  memberikan motivasi berupa penghargaan 
baik secara verbal maupun non verbal kepada siswa agar mereka lebih 
berani lagi dalam menyampaikan pendapat. 
4) Diskusi kelompok berjalan kurang baik, siswa masih gaduh dan sebagian 
bingung untuk berbuat apa. Pada siklus berikutnya agar tidak terjadi hal 
yang sama maka guru menjelaskan tugas-tugas tiap anggota kelompok dan 
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5) Kreativitas, imajinasi, dan inisiatif siswa masih kurang karena mereka 
belum mampu mengembangkan ide yang dimiliki. Mereka merasa kesulitan 
dalam menemukan kata-kata untuk membuat cerita. Pada pertemuan 
berikutnya guru memberikan contoh cerita tertulis yang dibagikan pada tiap 
individu sebagai bahan untuk merangsang/memunculkan imajinasi, 
kreatifitas dan inisiatif siswa dalam membuat cerita. Selain itu guru 
meminta siswa untuk lebih mengembangkan Mind Mapping kerangka 
karangan cerita hasil pekerjaan siswa sehingga siswa lebih mudah 
merangkai kata dan menemukan alur cerita yang akan ditulisnya. Hasil yang 
diperoleh pada siklus I dapat dilihat pada tabel 05. berikut: 







1 65 Tdk Lulus 20 70 Lulus 
2 68.33 Tdk Lulus 21 70 Lulus 
3 70 Lulus 22 63.33 Tdk Lulus 
4 70 Lulus 23 50 Tdk Lulus 
5 60 Tdk Lulus 24 73.33 Lulus 
6 73.33 Lulus 25 78.33 Lulus 
7 50 Tdk Lulus 26 73.33 Lulus 
8 73.33 Lulus 27 73.33 Lulus 
9 63.33 Tdk Lulus 28 65.00 Tdk Lulus 
10 76.67 Lulus 29 56.67 Tdk Lulus 
11 75 Lulus 30 58.33 Tdk Lulus 
12 80 Lulus 31 53.33 Tdk Lulus 
13 73.33 Lulus 32 73.33 Lulus 
14 70 Lulus 33 75 Lulus 
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16 73.33 Lulus 35 56.67 Tdk Lulus 
17 73.33 Lulus 36 80 Lulus 
18 63.33 Tdk Lulus 37 75 Lulus 
19 73.33 Lulus 38 75 Lulus 
Rata-rata = 68,90  
Dari daftar nilai pada siklus I di atas dapat dilihat bahwa siswa yang 
memperoleh nilai diatas KKM (69) yaitu ada 24 siswa dari jumlah siswa seluruhnya 
yaitu 38 siswa, atau sekitar 63,16%, dan ini berarti mereka dikategorikan tuntas. 
Sedangkan siswa yang dikategorikan tidak tuntas apabila memperoleh nilai dibawah 
KKM (69) yaitu ada 14 siswa atau sekitar 36,84%. 
Dari tabel distributif frekuensi nilai kemampuan menulis cerita siswa kelas 
IV SD Negeri Sondakan No. 11 pada siklus I di atas dapat disajikan dalam grafik 02 











Grafik 02. Grafik nilai Bahasa Indonesia Materi Menulis Cerita Siswa Kelas IV SDN 






















Grafik Nilai Menulis Cerita
pada Siklus I

















































2. Deskripsi siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Tiap-tiap  pertemuan 
terdiri dari dua jam pelajaran (2 X 35 menit) yang dilaksanakan selama satu minggu yaitu 
pada tanggal  7 juni sampai tanggal 10 Juni 2010. Pada siklus II ini peneliti mengkaji 
hasil renungan dari siklus I. Adapun tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam siklus II 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui bahwa 
ada peningkatan pamahaman siswa terhadap materi menulis cerita dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia tetapi belum maksimal. Hal tersebut ditunjukkan pada 
14 siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi 
menulis cerita terserbut. 
Dengan berpedoman pada analisis dan hasil refleksi pada siklus I maka 
tahap perencanaan pada siklus II ini meliputi:  
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus II ini sesuai dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang sama pada RPP siklus I. 
Rencana Rencana pembelajaran pada siklus I ini dilaksanakan dalam 3 kali 
pertemuan masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran atau sekitar 70 menit, yang 
dilaksanakan dalam kurun waktu selama satu minggu yaitu pada tanggal 7 sampai 
10 Juni 2010. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II ini 
merupakan perbaikan dari siklus I jadi dalam penyusunannya memperhatikan hasil 
analisis dan refleksi pada siklus I, serta berpedoman pada alternatif pemecahan 
masalah yang telah diungkapkan di atas. Mengenai susunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan langkah-langkahnya semua tercakup di dalam lampiran. 
2) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi belajar 
mengajar di kelas ketika diterapkan metode Mind Mapping pada 
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3) Membuat alat evaluasi yang digunakan untuk mengetahui apakah 
kemampuan siswa dalam menulis cerita dapat ditingkatkan melalui metode 
peta pikiran (Mind Mapping). Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
pertama ditemukan masih banyak siswa yang kesulitan untuk 
menyelesaikan tugas atau evaluasi dari guru karena perintah dalam lembar 
kerja siswa yang kurang jelas. Oleh karena itu pada siklus II ini alat evaluasi 
atau lembar kerja siswa dibuat sejelas mungkin. 
4) Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung 
Sarana dan prasarana pendukung sangat berperan sekali dalam proses pembelajaran 
menulis cerita. Adapun sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerita adalah sebagai berikut: 
a) Ruang belajar 
Ruang belajar yang digunakan adalah ruang belajar yang sama digunakan 
untuk proses belajar mengajar setiap harinya. Sedangkan pengaturan 
ruangan termasuk tempat duduk siswa dibuat sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat belajar dengan nyaman.  
b) Media Bercerita Berupa Wayang mini kontemporer 
Wayang digunakan untuk memperjelas cerita yang dipaparkan guru. 
Dengan media ini siswa akan lebih memahami isi cerita dan perhatiannya 
lebih terpusat. Selain itu, dengan media wayang mini kontemporer siswa 
akan lebih tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
menulis cerita. 
c) Gambar Mind Mapping 
Gambar Mind Map dari sebuah cerita dibagikan kepada setiap ssiswa 
untuk dijadikan contoh membuat Mind Map ceritanya sendiri. 
d) Buku Pelajaran 
Buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia digunakan sebagai acuan belajar. 
Di dalam proses pembelajaran menulis cerita peneliti tidak hanya menggunakan 
buku acuan yang telah tersedia tetapi juga menggunakan  
buku referensi lainnya, adapun buku pelajaran yang digunakan oleh peneliti 
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tahun 2008 yang berjudul Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas Kelas IV dan 
buku karangan Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya tahun 2008 yang berjudul 
Bahasa untuk SD dan MI kelas IV. Kedua buku tersebut merupakan Buku 
Sekolah Elektronik (BSE). 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Setelah rencana tindakan dibuat, peneliti segera melakukan tindakan 
penelitian dengan melaksanakan  proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
menulis cerita menggunakan metode peta pikiran (Mind Mapping) sesuai 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat untuk meningkatkan 
kemampuan dan hasil belajar siswa. Siklus II dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan sebagai berikut: 
 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 Juni 
2010 selama 2 jam pelajaran atau sekitar 70 menit. Pada pertemuan pertama 
indikator yang muncul adalah membaca cerita, menentukan tema dan judul, 
menentukan kerangka karangan cerita dengan tujuan pembelajaran sebagai 
berikut: melalui penugasan siswa mampu membaca cerita dengan jelas dan 
benar, melalui tanya jawab siswa mampu menentukan tema dari suatu 
cerita, melalui tanya jawab siswa mampu membuat judul dari suatu cerita, 
melalui diskusi kelompok siswa dapat menentukan kerangka karangan suatu 
cerita yang telah mereka baca. Adapun materi yang diajarkan sesuai dengan 
tujuan tersebut yaitu meliputi: pengertian menulis cerita, garis besar cara 
menetukan tema dan membuat judul cerita, serta menentukan kerangka 
karangan cerita yang telah dibaca. Berikut ini dipaparkan kondisi riil selama 
proses belajar mengajar berlangsung  
Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan doa bersama 
dan mengabsen siswa. Guru mempersiapkan media atau alat peraga yang 
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termotivasi dalam mengikuti pelajaran, maka kali ini dalam mengkondisikan 
siswa guru memberikan motivasi dengan tepuk semangat dan menyanyikan 
lagu. Selanjutnya guru memberikan apersepsi melalui pertanyaan yang 
dikaitkan pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan materi pada pembelajaran kali ini. Siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan semangat. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar siswa tetap tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Pada kegiatan inti guru mengawalinya dengan menceritakan kisah 
semut yang menyelamatkan elang dari pemburu yang akan menembaknya. 
Guru menceritakan kisah tersebut menggunakan media wayang mini 
kontemporer dan mind map kerangka karangan cerita tersebut. Siswa 
antusias memperhatikan cerita tersebut dan sesekali mengomentarinya. 
Setelah cerita selesai, guru dan siswa berdiskusi tentang tema dan judul 
yang tepat untuk cerita tersebut. Guru membagi siswa berkelompok dengan 
teman antar meja di dekatnya sehingga satu kelompok terdiri dari 4 orang. 
Selanjutnya setiap kelompok diminta usulan tentang tema dan judul yang 
tepat. Setelah tema dan judul terkumpul dan ditulis guru di papan tulis, 
maka guru mengajak diskusi seluruh siswa untuk menetukan satu tema dan 
satu judul yang paling tepat. Guru meminta siswa berdikusi untuk 
menetukan kerangka karangan dengan kelompok yang sudah di bentuk. 
Setiap kelompok memberikan usul kerangka karangan hasil diskusinya, 
selanjutnya guru mengajak seluruh kelas untuk memutuskan kerangka 
karangan yang tepat. Mengingat analisis pada siklus pertama dimana anak 
kurang berani mengemukakan pendapat saat berdiskusi maka guru 
memotivasi siswa untuk berani mengungkapkan pendapat atau idenya, 
motivasi dilakukan secara verbal maupun non verbal. Selain itu guru juga 
meningkatkan pengawasan terhadap individu siswa maupun kelompok saat 
berdiskusi sehingga tidak ada lagi siswa yang bicara sendiri dengan 
temannya diluar materi pelajaran. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti 













































commit to user 
 59
data tentang tingkat kepahaman siswa pada pembelajaran ini, guru 
membagikan cerita tertulis disertai gambar yang menarik dan beberapa 
pertanyaan di bawahnya. Perwakilan siswa secara acak diminta untuk 
membacakannya bergantian. Setelah itu semua siswa diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang ada di bawahnya tentang mentukan tema dan 
judul cerita tersebut. 
Sebagai kegiatan penutup guru mempersilakan pada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang belum jelas. Kemudian guru mengumpulkan 
hasil pekerjaan siswa dan bersama siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. Guru juga tidak lupa memberikan tindak lanjut berupa 
pekerjaaan rumah, untuk persiapan pembelajaran berikutnya.  
2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2010 selama 2 
jam pelajaran atau sekitar 70 menit. Pada pertemuan yang kedua ini materi 
yang diajarkan adalah fungsi kerangka karangan dan cara membuat 
kerangka karangan menggunakan Mind Mapping.  
Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdo’a bersama 
dan mengabsen siswa. Mengingat analisis pada siklus pertama dimana 
keaktifan dan kreatifitas siswa masih kurang, maka guru memberikan 
motivasi pada siswa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah siswa 
termotivasi, guru memberikan apersepsi berupa pertanyaaan-pertanyaan 
yang berhubungan dengan materi, misalnya: Siapakah yang mempunyai 
buku cerita di rumah? Adakah yang pernah menulis cerita sendiri?. Sebelum 
memasuki kegiatan inti guru menegaskan materi yang akan dipelajari yaitu 
cara membuat kerangka karangan menggunakan metode Mind Mapping. 
Pada kegiatan inti guru mengawalinya dengan memberikan penjelasan 
cara membuat kerangka karangan dengan Mind Mapping sejelas mungkin. Guru 
menerangkannya secara perlahan-lahan dan dengan media gambar mengingat pada 
siklus pertama sebagian siswa kurang paham tentang cara membuat Mind Mapping 
yang benar. Setelah itu guru mengajak siswa untuk menentukan satu tema yang 













































commit to user 
 60
sama. Setelah terpilih satu tema, guru mengawali membuat Mind Mapping-nya 
dengan menuliskan tema tersebut ditengah-tengah papan tulis. Selanjutnya 
perwakilan siswa diminta untuk menuliskan cabang-cabang Mind Mapping tersebut 
sehingga menjadi datu kerangka karangan utuh. Untuk lebih memudahkan siswa 
membuat Mind Mapping, guru membantu siswa dengan memberikan pertanyaan 
Siapa?, Dimana?, Kapan?, Mengapa? dan Bagaimana? Pada setiap cabang-
cabangnya. Dengan pengarahan guru, Mind Mapping kerangka karangan dapat 
diselesaikan oleh perwakilan-perwakilan siswa tersebut. Setelah kerangka karangan 
selesai, guru menceritakan suatu kisah berdasarkan Mind Mapping kerangka 
karangan yang telah dibuat. Guru berusaha menceritakan kisah yang menarik dan 
lucu dari kerangka tersebut sehingga akan lebih termotivasi lagi. Selanjutnya siswa 
dan guru memberikan judul tentang kisah yang telah diceritakan oleh guru. Guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah 
dipelajari Sebelum guru memberikan evaluasi. Selanjutnya guru membagikan 
kertas kosong sebagai tempat untuk siswa mengerjakan Mind Mapping kerangka 
karangan. Siswa dan guru menentukan satu tema dan semua siswa diminta untuk 
membuat Mind Mapping kerangka karangan cerita dari tema tersebut. Guru 
memberikan kebebasan pada siswa untuk menuliskan ide dan gagasannya sehingga 
siswa akan lebih kreatif dalam membuat Mind Mapping. Namun demikian, ide 
yang terlalu jauh dari tema yang dipilih harus di hindari agar siswa dapat lebih 
fokus tentang cerita yang akan dibuat. Setelah selesai siswa diminta 
mengumpulkan pekerjaannya. 
Sebagai kegiatan penutup guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan materi yang belum jelas. Siswa dengan bimbingan 
guru membuat kesimpulan tentang cara membuat kerangka karangan  
menggunakan metode Mind Mapping yang telah dipelajari. Kegitan 
pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam. 
3) Pertemuan ketiga 
pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2010. Pada 
pertemuan yang ke-3 ini materi yang diajarkan adalah menulis cerita berdasarkan 
Mind Mapping kerangka karangan yang telah di buat pada pertemuan sebelumnya. 
Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdo’a bersama dan mengabsen 
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memberikan apersepsi dengan memperlihatkan Mind Map kerangka cerita yang 
telah diceritakan oleh guru pada pertemuan pertama. Selanjutnya guru membagikan 
Mind Mapping kerangka karangan yang dikumpulkan siswa pada pertemuan yang 
lalu. 
Kegiatan inti diawali dengan membimbing siswa untuk mengembangkan 
Mind Mapping kerangka karangan yang telah dibuat. Guru membimbing dan 
memberi contoh untuk mengembangkan Mind Mapping kerangka karangan 
tersebut. Mengingat analisis pada siklus pertama dimana kreatifitas, imajinasi, dan 
inisiatif siswa masih kurang, maka guru menekankan pada siswa untuk 
mengembangkan Mind Mapping mereka sesuai dengan idenya sendiri-sendiri. 
Guru memberikan motivasi dengan cara menjanjikan hadiah pada siswa yang dapat 
mengembangkan Mind Mipping kerangka karangan dan membuat cerita yang 
kreatif. Selanjutnya guru membagikan kertas kosong bergaris sebagai tempat 
menulis cerita dari kerangka yang telah dibuat. Guru menjelaskan untuk 
menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar beserta tanda baca yang tepat. 
Setelah selesai mengerjakan, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya pada guru. 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan pujian dan hadiah pada siswa 
yang aktif, siswa yang membuat Mind Mapping dengan kreatif, dan siswa yang 
karangan ceritanya paling bagus. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan bersama-sama dan memberikan motivasi untuk terus belajar. 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan ucapan terimakasih kepada siswa yang telah 
aktif belajar bersama, diakhiri dengan salam dan menyanyikan lagu Sayonara. 
c.  Observasi 
Peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan keterampilan menulis cerita dengan 
menggunakan metode Mind Mapping. Dalam tahap ini peneliti mengadakan 
kolaborasi dengan guru kelas dalam melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan lembar observasi. Observasi ini 
dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan perekaman 
dengan kamera digital. Tujuan dilaksanakannya observasi adalah untuk mendapatkan 
data mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran menulis cerita menggunakan 
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disusun serta untuk mengetahui seberapa besar pembelajaran dengan metode Mind 
Mapping yang dilaksanakan menghasilkan perubahan pada kemampuan menulis cerita 
siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 Surakarta. Oleh karena itu pengamatan 
tidak hanya ditujukan pada aktivitas atau partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, 
namun juga pada aspek tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran termasuk 
suasana kelas pada setiap pertemuan. Uraian observasi tiap pertemuan pada Siklus II 
sebagai berikut : 
1) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pembelajaran menulis cerita 
dengan indikator membaca cerita, menentukan tema dan judul, menentukan 
kerangka karangan cerita. Hasil observasi pada pertemuan pertama adalah 
sebagai berikut: 
a)  Kegiatan Siswa (lampiran 9) 
(1) Kedisiplinan siswa dalam kriteria baik; (2) Kesiapan siswa untuk menerima 
pelajaran dalam kategori sangat baik; (3) Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
juga sangat baik; (4) Kemampuan siswa dalam melakukan diskusi baik; (5) ) 
Kreativitas, imajinasi, dan inisiatif siswa dalam katagori baik; (6 Keadaan siswa 
dengan lingkungan belajarnya dalam kategori sangat baik; (7) Kemampuan siswa 
mengerjakan soal evaluasi dalam kategori baik. 
b) Kegiatan Guru (lampiran 10) 
(1).Persiapan guru sangat baik; (2) Kemampuan guru dalam memberikan 
apersepsi sangat baik; (3) Kemampuan guru mengajukan pertanyaan dalam 
kategori sangat baik; (4) Kemampuan guru dalam menyampaikan materi 
dalam kategori sangat baik: (5) Kemampuan guru dalam mengelola kelas 
baik; (6) Kemampuan guru dalam mengelola waktu pelajaran baik; (7) 
Kemampuan guru memperhatikan, membimbing, mengawasi jalannya 
diskusi serta melakukan penjelasan konsep dalam kategori baik; (8) 
Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori sangat baik; (9) 
Pengembangan aplikasi yang dilakukan sangat baik; (10) Kemampuan 
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menyimpulkan kegiatan pembelajaran, memberikan rangkuman materi 
pelajaran serta memberikan motivasi dan tindak lanjut. 
4) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan yang kedua pembelajaran menulis cerita ini materi yang 
diajarkan adalah fungsi kerangka karangan dan cara membuat kerangka karangan 
menggunakan Mind Mapping. Berikut adalah hasil observasinya 
a) Kegiatan Siswa (lampiran 9) 
(1) Kedisiplinan siswa dalam kategori sangat baik; (2) Kesiapan siswa 
untuk menerima pelajaran dalam kategori sangat baik; (3) Keaktifan siswa 
dalam pembelajaran sangat baik; (4) Kemampuan siswa dalam melakukan 
diskusi dalam katagori baik; (5) Kreativitas, imajinasi, dan inisiatif siswa 
dalam katagori baik; (6) Keadaan siswa dengan lingkungan belajarnya 
dalam kategori sangat baik; (7) Kemampuan siswa mengerjakan soal 
evaluasi dalam kategori baik. 
b) Kegiatan Guru (lampiran 10) 
Persiapan guru sebelum pembelajaran sudah sangat baik; (2) Kemampuan 
guru dalam memberikan apersepsi sudah sangat baik; (3) Kemampuan 
guru mengajukan pertanyaan dalam kategori sangat baik; (4) Kemampuan 
guru dalam menyampaikan materi dalam kategori sangat baik: (5) 
Kemampuan guru dalam mengelola kelas baik; (6) Kemampuan guru 
dalam mengelola waktu pelajaran sudah baik; (7) Kemampuan guru 
memperhatikan, membimbing, mengawasi jalannya diskusi serta 
melakukan penjelasan konsep dalam kategori sangat baik; (8) Perhatian 
guru terhadap siswa dalam kategori sangat baik; (9) Pengembangan 
aplikasi yang dilakukan dalam katagori sangat baik; (10) Kemampuan 
guru dalam menutup pelajaran sudah sangat baik, dengan mengajak siswa 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran, memberikan rangkuman materi 
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5) Pertemuan Ketiga 
  Pada pertemuan yang ketiga pembelajaran menulis cerita ini materi yang 
diajarkan adalah menulis cerita berdasarkan Mind Mapping kerangka karangan yang 
telah di buat pada hari sebelumnya. Berikut adalah hasil observasinya 
a) Kegiatan Siswa (lampiran 9) 
(1) Kedisiplinan siswa masih dalam kategori sangat baik; (2) Kesiapan 
siswa untuk menerima pelajaran dalam kategori sangat baik; (3) Keaktifan 
siswa dalam pembelajaran dalam kategori sangat baik; (4) Kemampuan 
siswa dalam melakukan diskusi dalam kategori sangat baik; (5) 
Kreativitas, imajinasi, dan inisiatif siswa dalam kategori baik; (6); 
Keadaan siswa dengan lingkungan belajarnya dalam kategori sangat baik 
(7) Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori sangat 
baik. 
b) Kegiatan Guru (lampiran 10) 
(1).Persiapan guru sebelum pembelajaran dimulai sudah sangat baik; (2) 
Kemampuan guru dalam memberikan apersepsi sudah sangat baik; (3) 
Kemampuan guru mengajukan pertanyaan dalam kategori sangat baik; (4) 
Kemampuan guru dalam menyampaikan materi dalam kategori sangat 
baik: (5) Kemampuan guru dalam mengelola kelas dalam kategori baik; 
(6) Kemampuan guru dalam mengelola waktu pelajaran sudah sangat baik; 
(7) Kemampuan guru memperhatikan, membimbing, mengawasi jalannya 
diskusi serta melakukan penjelasan konsep dalam kategori sangat baik; (8) 
Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori sangat baik; (9) 
Pengembangan aplikasi yang dilakukan dalam kategori sangat baik; (10) 
Kemampuan guru dalam menutup pelajaran sudah sangat baik, dengan 
mengajak siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran, memberikan 
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Sebagaimana yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II ini juga 
dilakukan analisis data yang mendalam terhadap deskripsi data yang dipaparkan di 
atas. Dari analisis lembar observasi aktivitas siswa terjadi perubahan keaktifan yang 
signifikan. Pada siklus I sebagian siswa belum berani dalam menyampaikan 
gagasannya. Pada siklus II ini sebagian besar siswa sudah berani untuk bertanya dan 
mengungkapkan pendapatnya. Demikian juga dalam mengerjakan tugas kelompok 
atau diskusi, secara keseluruhan siswa sudah memperlihatkan aktivitas yang sangat 
baik. Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menulis cerita, secara 
keseluruhan siswa sudah mampu mengerjakan soal tes evaluasi secara optimal.  
Selain itu keaktifan siswa di dalam pembelajaran pada siklus II ini 
meningkat terbukti dengan tingginya respon siswa terhadap pertanyaan yang diberikan 
guru, siswa menjawab pertanyaan guru dengan penuh semangat dan antusias. Siswa 
juga sudah bisa mengembangkan daya kreatifitas dan imajinasi mereka dengan baik, 
hal ini karena guru memberikan kebebasan untuk membuat kerangkanya. Hasilnya 
tulisan cerita siswa pun semakin baik. Keaktifan siswa yang meningkat secara 
signifikan tersebut terjadi karena kinerja guru yang semakin baik dari siklus I-II.  
Guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap, luwes dan dapat 
menjelaskan materi dengan menyeluruh dan mendalam sehingga siswa lebih paham.  
Walaupun masih ada kekurangan-kekurangan kecil di antaranya kurang kontrol waktu, 
hal tersebut tidak menjadi penghambat berarti bagi peningkatan keaktifan dan hasil 
belajar siswa. Dengan demikian diketahui bahwa kemampuan menulis cerita siswa 
kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11, dapat ditingkatkan. Berdasarkan peningkatan 
kemampuan yang telah dicapai siswa, maka pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ( 




Hasil kemampuan menulis cerita yang diperoleh pada siklus II dapat dilihat 
dalam table 06  berikut ini: 























































1 80 Lulus 20 83,33 Lulus 
2 60 Tdk Lulus 21 73,33 Lulus 
3 83,33 Lulus 22 73,33 Lulus 
4 73,33 Lulus 23 73,33 Lulus 
5 70 Lulus 24 83,33 Lulus 
6 76,67 Lulus 25 78,33 Lulus 
7 76,67 Lulus 26 75 Lulus 
8 76,67 Lulus 27 76,67 Lulus 
9 73,33 Lulus 28 60 Tdk Lulus 
10 76,67 Lulus 29 85 Lulus 
11 70 Lulus 30 65 Tdk Lulus 
12 75 Lulus 31 86,67 Lulus 
13 75 Lulus 32 76,67 Lulus 
14 70 Lulus 33 73,33 Lulus 
15 80 Lulus 34 85 Lulus 
16 76,67 Lulus 35 80 Lulus 
17 76,67 Lulus 36 85 Lulus 
18 83,33 Lulus 37 80 Lulus 
19 75 Lulus 38 63,33 Tdk Lulus 
Dari daftar nilai pada siklus II di atas dapat dilihat bahwa siswa yang 
memperoleh nilai diatas KKM (69) yaitu ada 34 siswa atau sekitar 89,47%, dan ini 
berarti mereka dikategorikan tuntas. Sedangkan siswa yang dikategorikan tidak tuntas 
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Dari tabel distributif  nilai kemampuan menulis cerita siklus III di atas, dapat 





             Gambar  03. Grafik Nilai Kemampuan Menulis Cerita Pada Siklus II. 
 
D. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengamatan dari analisis data yang ada, dapat dilihat adanya 
peningkatan pemahaman  siswa kelas IV SDN Sondakan No. 11 Surakarta  dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis cerita. Peningkatan hasil dari proses 
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menulis cerita karena telah mengikuti setiap langkah atau tahapan pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh. Hal ini dapat ditunjukkan dalam deskripsi berikut ini: 
1. Temuan dan Pembahasan Pra Siklus 
Dari daftar nilai yang terlampir, dapat diketahui bahwa nilai Bahasa Indonesia 
pada materi menulis cerita kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta sebelum dilaksanakan 
tindakan yaitu siswa yang memperoleh nilai pada interval kelas 30-39 ada 1 siswa atau 
2,63%, pada interval kelas  40-49 ada 5 siswa atau 13,16%. Sedangkan yang mendapat 
nilai pada interval kelas  50-59 ada 9 siswa atau 23,68%, yang mendapat nilai pada 
interval kelas  60-69 ada 10 siswa atau 26,32%, pada interval kelas  70-79 ada 5 siswa 
atau 13,16%, pada interval kelas  80-89 ada 5  siswa atau 13,16%, dan siswa yang 
memperoleh nilai pada interval kelas  90-99 ada 3 siswa atau 7,89%. Dengan demikian 
rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 61,18. Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM 
sebanyak 25 siswa atau 75,79% sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas KKM ada 
13 siswa atau 24,21%. 
 
2. Temuan dan Pembahasan Siklus I 
Dari data tabel distributif frekuensi dan grafik hasil kemampuan menulis cerita 
siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 pada siklus I, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai pada interval kelas 50-54 sebanyak 3 siswa atau 7,89%, pada interval 
kelas 55-59 sebanyak 4 siswa atau 10,53%, pada interval kelas 60-64 sebanyak 4 siswa 
atau 10,53%, pada interval kelas 65-69 ada 3 siswa atau 7,89%, interval kelas 70-74 ada 
15 siswa atau 39,47%, yang mendapat nilai pada interval kelas 75-79 ada 7 siswa atau 
18,42%, dan yang mendapat nilai pada interval kelas 80-84 ada 2 siswa atau 5,26%.  
Dengan demikian siswa yang mendapat nilai dibawah KKM (69) dan dikatakan belum 
tuntas sebanyak 14 siswa atau 36,84%. Sedangkan yang mendapat nilai diatas KKM (69) 
dan dikatakan tuntas sebanyak 24 siswa atau 63,16%. Rata-rata kelas yang diperoleh pada 
siklus I ini adalah 68,90. Berdasarkan hasil pada siklus I maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis cerita siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 Surakarta telah 
mengalami peningkatan meskipun belum terlihat secara signifikan 
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Dari data tabel distributif frekuensi dan grafik hasil kemampuan menulis 
cerita siswa kelas IV SDN Sondakan No.11 Surakarta pada siklus II, dapat 
diketahui bahwa yang memperoleh nilai pada interval kelas 60-64 sebanyak 3 
siswa atau 7,89 %, pada interval kelas 65-69 sebanyak 1 siswa atau 2,63 %, pada 
interval kelas 70-74 sebanyak 9 siswa atau 23,68 %, pada interval kelas 75-79 ada 
13 siswa atau 34,21 %, interval kelas 80-84 ada 8 siswa atau 21,05 %, %, pada 
interval kelas 85-89 ada 3 siswa atau 7,89 %, dan yang mendapat nilai pada 
interval kelas 90-94 ada 1 siswa atau 2,63 %. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa yang mendapat nilai dibawah KKM (69) sebanyak 4 siswa  atau 10,53% 
dan yang mendapat nilai diatas KKM (69) sebanyak 34 siswa atau 89,47%. Nilai 
rata-rata kelas pada siklus II ini adalah 76,00. Bertolak dari uraian tersebut dapat 
diketahui bahwa kemampuan menulis cerita pada kelas IV SDN Sondakan No.11 
sudah mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. 
 
4. Hubungan Antar Siklus 
Berdasarkan perbandingan data evaluasi yang diperoleh selama penelitian 
dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil belajar mengalami peningkatan secara 
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai kemampuan 
menulis cerita mulai dari sebelum tindakan atau pra siklus sampai setelah 
tindakan yang meliputi siklus I, dan II. Dari hasil yang disajikan dalam bentuk 
tabel daftar perbandingan nilai dari sebelum tindakan hingga sesudah tindakan 
yang meliputi siklus I dan II akan diketahui hubungan peningkatan kemampuan 
menulis cerita antar siklus tersebut. Adapun hasil rekap nilai kemampuan menulis 
cerita dari pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 07 berikut ini:  
Tabel  07. Perbandingan nilai menulis cerita kelas IV  
SDN Sondakan No.11 Surakarta pada pra siklus, siklus I dan siklus II 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Keterangan 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
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2. Krisna Gunawan 55 66,67 60 Tdk Lulus 
3. Ajeng Silviani 60 70 83,33 Lulus 
4. Wisnu Sartopo 65 70 73,33 Lulus 
5. Aldha Dwi Karmila 30 60 70 Lulus 
6. Arils Shintara 85 73,33 76,67 Lulus 
7. Allysa Febrina 40 50 76,67 Lulus 
8. Aditia Nugroho 90 73,33 76,67 Lulus 
9. Diah Sakila 60 63,33 73,33 Lulus 
10. Dwi Priyanti 70 76,67 76,67 Lulus 
11. Dicky Prakoso 60 75 70 Lulus 
12. Frida Lestari 45 80 75 Lulus 
13. Fajri Nur Fatimah 75 73,33 75 Lulus 
14. Febri Cahyono 50 70 70 Lulus 
15. Himawan 55 58,33 80 Lulus 
16. Heri Susanto 75 73,33 76,67 Lulus 
17. Ika Murjiati 70 73,33 76,67 Lulus 
18. Ifad Dwi Safitri 80 63,33 83,33 Lulus 
19. Jihan Maita Putri R. 60 73,33 75 Lulus 
20. Kevin Putra P 50 70 83,33 Lulus 
21. Lingga Lembayung 55 70 73,33 Lulus 
22. Liana Safitri 70 63,33 73,33 Lulus 
23. Meilia Dahliani 45 50 73,33 Lulus 
24. Mareta Pilar 50 73,33 83,33 Lulus 
25. Novia Qomarina 75 78,33 78,33 Lulus 
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27. Pradita Isdio 75 73,33 76,67 Lulus 
28. Putri Selawati 50 65 60 Tdk Lulus 
29. Siska Ambarwati 70 56,67 85 Lulus 
30. Wahyu Jatmiko Aji 55 58,33 65 Tdk Lulus 
31. Yuvita Mulyasari 60 53,33 90 Lulus 
32. Monika Kristi 80 73,33 76,67 Lulus 
33. Deni Aryajaya 65 75 73,33 Lulus 
34. M. Cholis 45 75 85 Lulus 
35. Adna Aini 60 56,67 80 Lulus 
36. Sunnya Pretty K 70 80 85 Lulus 
37. Guntur Novianto 40 75 80 Lulus 
38. Linda Wulansari 65 75 63,33 Tdk Lulus 
 
Dari daftar perbandingan nilai kemampuan menulis cerita siswa kelas IV 
SDN Sondakan No.11 di atas dapat disajikan dalam bentuk table 08 seperti berikut 
ini: 
Tabel 08. Data Distributif Frekuensi Perbandingan Nilai Menulis Cerita 
Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
No Interval Kelas 
Frekuensi 
Pra siklus Siklus 1 Silkus 2 
1 30-39 1 0 0 
2 40-49 5 0 0 
3 50-59 9 7 0 













































commit to user 
 72
5 70-79 8 22 22 
6 80-89 3 2 11 
7 90-99 1 0 1 
 
Dari tabel distributif frekuensi perbandingan perolehan nilai menulis cerita 
melalui metode peta pikiran (Mind Mapping) tersebut, terlihat adanya peningkatan 
frekuensi nilai siswa di atas KKM yaitu 69. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai di 
atas KKM meningkat dari pra siklus, siklus I dan Siklus II. Dari hasil perbandingan 

































































































Grafik 04. Grafik Perbandingan Nilai Kemampuan Menulis Cerita pada Prasiklus,Siklus 
I, dan Siklus II. 
Berdasarkan tabel dan grafik perbandingan perolehan nilai menulis cerita 
di atas dapat dilihat adanya hubungan antar siklus yaitu mengenai kemampuan 
menulis cerita yang semakin meningkat dari sebelum tindakan hingga sesudah 
tindakan. Peningkatan kemampuan menulis cerita tersebut dapat terjadi karena 
dilaksanakan pembelajaran menulis cerita melalui metode peta pikiran (Mind 
Mapping) yang semakin baik dari siklus ke siklus. Dari hasil observasi dan refleksi 
di tiap siklus dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. 
Hubungan peningkatan kemampuan menulis cerita antar siklus dapat 
dibuktikan melalui hasil yang dijabarkan berikut ini: pada pra siklus terdapat I siswa 
yang memperoleh nilai pada interval 30-39, pada siklus I dan siklus II tidak ada 
siswa yamg memperoleh nilai pada kelas interval tersebut. Siswa yang memperoleh 
nilai pada kelas interval 40-49 pada pra siklus ada 5 siswa, di siklus I  dan siklus II 
sudah tidah ada yang memperoleh nilai pada interval tersebut. Siswa yang 
memperoleh nilai 50-59 pada pra siklus ada 9 siswa, siklus I ada 7 siswa dan di 
siklus II tidak ada yang memperoleh nilai pada interval tersebut. Sedangkan yang 
memperoleh nilai pada kelas interval 60-69 pra siklus ada 10 siswa, siklus I ada 7 
siswa dan di siklus II ada 4 siswa. Yang memperoleh nilai 70-79  pada pra siklus ada 
5 siswa, di siklus I menjadi 22 siswa dan di siklus II tetap 22 siswa. Siswa yang 
memperoleh nilai pada interval kelas 80-84 pra siklus ada 5 siswa, siklus I ada 2 
siswa dan di siklus II ada 11 siswa. . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
nilai kemampuan menulis cerita siswa dapat ditingkatkan melalui metode peta 
pikiran (Mind Mapping). Nilai siswa pada interval kelas 90-99 pra siklus ada 3 
siswa, di siklus I tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada interval terserbut dan 
di siklus II ada 1 siswa. 
Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan dari prasiklus, siklus I, 
dan siklus II seperti tampak pada table 12 berikut ini: 
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pada Prasiklus, Siklus I,dan Siklus II. 
No Tindakan Nilai rata-rata 
1 Pra Siklus 61,18 
2 Siklus I 68,90 
3 Siklus II 76,00 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata sebelum dilaksanakan 
tindakan (prasiklus) adalah 61,18 pada siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 
68,90 dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 76,00. Tabel di atas dapat 
disajikan dalam bentuk grafik 05 berikut ini: 
 
Grafik 05. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata  Menulis Cerita  
pada Prasiklus, SiklusI, dan Siklus II. 
Selain terdapat peningkatan pada nilai rata-rata kelas, ketuntasan belajar 
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juga semakin meningkat. Prosentase ketuntasan klasikal pada hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada tabel 15 di bawah ini: 
Tabel 10. Data Ketuntasan Klasikal Pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
No Pembelajaran Menulis Cerita Pra Siklus 
Sesudah Pelaksanaan 
Tindakan Keterangan 
Siklus I Siklus II 
1 Ketuntasan Klasikal (jumlah 
siswa yang nilainya nilai diatas 
KKM ) 
13 siswa 24 siswa 34 siswa Meningkat 
2 Prosentase Ketuntasan Klasikal 24,21% 63,16% 89,47% Meningkat 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa prosentase kentuntasan klasikal 
sebelum tindakan (prasiklus) hanya 24,21%. Pada siklus I terdapat peningkatan  
prosentase kentuntasan klasikal menjadi 63,16% dan semakin meningkat pada siklus 
II menjadi 89,47%. Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik 06 berikut ini: 
Grafik 06. Grafik Perbandingan Prosentase Ketuntasan  Menulis  
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Dari tabel dan grafik yang telah disajikan diatas jelas diketahui bahwa nilai 
rata-rata kelas mengalami peningkatan dari prasiklus-siklus II, siswa yang 
memperoleh nilai diatas KKM (69) mengalami peningkatan dari prasiklus, siklus I 
dan siklus II. Dengan demikian hasil ini menunjukkan terpenuhinya kriteria indikator 
ketercapaian yang ditentukan dari 24,21% pada kondisi awal (prasiklus) menjadi 
89,47% pada kondisi akhir (siklus II). Dari hasil yang telah diuraikan tersebut 
terbukti bahwa dengan metode Mind Mapping kemampuan menulis cerita siswa 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, dan SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
tersebut diketahui bahwa dengan menerapkan metode Mind Mapping dapat meningkatkan 
kemampuan menulis cerita pada siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No.11, kecamatan 
Laweyan, kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Hal ini terbukti pada prasiklus nilai 
rata-rata kelas 61,18 dengan ketuntasan klasikal yang hanya mencapai 24,21%. Kondisi 
tersebut mengalami peningkatan, pada siklus I nilai rata-rata kelas menjadi 68,90 dengan 
ketuntasan klasikal 63,16%, dan siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 76,00 dengan 
ketuntasan klasikal 89,47%. Dengan demikian penerapan metode peta pikiran (Mind 
Mapping) dapat dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis di kelas 




Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menerapkan metode peta pikiran (Mind Mapping) dalam 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kompetensi dasar menulis cerita. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti metode peta pikiran (Mind Mapping) dapat 
meningkatkan kemampuan siswa menulis cerita. Sehubungan dengan penelitian ini maka 
dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi bagi guru untuk menentukan strategi dan metode pembelajaran 
yang tepat dengan metode peta pikiran (Mind Mapping) untuk  meningkatkan 
kemampuan menulis cerita pada pelajaran Bahasa Indonesa kompetensi menulis 
khususnya dan pelajaran lain pada umumnya. 
2. Mendorong siswa untuk memiliki keberanian dalam mengungkapkan pendapat dan 
mengembangkan kreativitas, imajinasi, serta inisiatifnya untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
3. Menunjukkan pentingnya menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan 
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dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga meningkatkan 
kualitas proses dan kualitas hasil pada pembelajaran. 
 
C. Saran 
 Sesuai dengan saran dan implikasi hasil penelitian, maka ada beberapa saran 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain: 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah menganjurkan pada guru untuk menggunakan metode 
mind mapping dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV khususnya materi 
menulis cerita. 
2. Bagi Guru 
Hendaknya guru menerapkan metode mind mapping dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas IV khususnya materi menulis cerita. Penggunaan metode mind 
mapping dimaksudkan agar siswa lebih mudah untuk menuangkan gagasannya secara 
tertulis sehingga kemampuan menulis cerita siswa akan meningkat. 
3. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih mengembangkan inisiatif, kreativitas, keaktifan, motivasi belajar dan 
mengembangkan keberanian menyampaikan gagasan dalam proses pembelajaran untuk 
menambah pengetahuan dan meningkatkan prestasi belajar. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti yang hendak mengkaji permasalahan yang sama hendaknya lebih cermat dan 
lebih mengupayakan pengkajian teori-teori yang berkaitan dengan pembelajaran 
menggunakan metode peta pikiran (Mind Mapping) guna melengkapi kekurangan 
yang ada serta sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan pemahaman 

























































Sekolah :  SDN Sondakan No. 11 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Waktu :  2 X 35 menit (Pertemuan ke-1) 
I. Standar Kompetensi 
8.  Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
II. Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, koma, dan lain-lain). 
 
III. Indikator 
8.1.1 Membaca contoh karangan cerita. 
8.1.2 Menentukan tema dan judul. 
8.1.3 Menentukan kerangka karangan. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penugasan, siswa mampu membaca cerita dengan jelas dan benar. 
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menentukan tema dari suatu cerita. 
3. Melalui tanya jawab, siswa dapat membuat judul dari suatu cerita. 
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V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran ini selesai, siswa diharapkan mampu menemukan 
kerangka pada suatu karangan cerita dengan benar. 
VI. Materi Pembelajaran 
1.  Menulis cerita adalah mengungkapkan suatu peristiwa yang terjadi dalam 
bentuk tulisan yang runtut sehingga pembaca mampu memahami peristiwa 
tersebut. 




Judul yang baik misalnya ”Bermain Layang-layang bersama Teman Baru”. 
3. Kerangka karangan cerita disusun untuk memudahkan menuangkan gagasan 
dalam sebuah karangan dan mengembangkan karangan utuh yang telah dibuat. 
4.  Contoh kerangka karangan 
”Bermain Layang-layang bersama Teman Baru” 
I. Apakah kegemaranmu 
II. Kapan dan dimana bermain layang-layang 
III. Dengan siapa bermain layang-layang 
IV. Bagaimana saat bermaian layang-layang itu 
 
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam 




· Guru bertanya kepada siswa, ”Siapa yang suka membaca?” 
· Guru bertanya, ” adakah yang pernah membaca karangan cerita di majalah 
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B. Kegiatan Inti 
1. Guru menceritakan kisah seorang raja yang ditipu oleh perampok. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang tema dari cerita tersebut. 
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara menentukan tema dan 
judul suatu karangan. 
4. Siswa menentukan judul yang paling tepat dari cerita tersebut. 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara menentukan kerangaka 
karangan cerita.  
6. Siswa dan guru bertanya jawab tentang kerangka karangan dari cerita 
tersebut. 
7. Siswa mencatat cara menentukan kerangka sebuah karangan. 
8. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
9. Guru menyajikan contoh sederhana karangan cerita dan menyuruh siswa 
membacanya. 
10. Siswa berdiskusi untuk menentukan tema dan judul dari karangan tersebut. 
11. Siswa berdiskusi untuk menentukan kerangka karangan kemudian 
menuliskan hasil diskusinya.  
12. Siswa melaporkan hasil pekerjaannya. 
C. Kegiatan Akhir 
1. Guru memberikan penilaian. 
2. Guru melakukan pengayaan. 
3. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam. 
 
VIII. Metode, Media, dan Sumber  
B. Metode  
Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan. 
C. Media 
Contoh karangan cerita, wayang mini kontemporer. 
D. Sumber  
1. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk 
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2. Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan Darmadi, penerbit 
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta 
3. Silabus kelas IV Semester 2 
 
IX.  Evaluasi / Penilaian 
A. Prosedur : Tes dalam Proses dan Tes Akhir 
B. Jenis : Tes Tertulis 
C. Alat Tes : - Soal/lembar kerja 
   - Kunci jawaban 
   - Kriteria penilaian 
Lembar Kerja 
Bacalah cerita dibawah ini kemudian jawablah pertanyaan yang ada dengan benar 
Di sebuah hutan yang lebat, hiduplah seekor anjing dan kucing. 
Mereka saling tolong menolong dan bantu membantu, mereka selalu 
bermain bersama-sama. Hanya saja mereka terlalu bersahabat dan 
banyak hewan-hewan yang lain selalu iri terhadap persahabatan mereka, 
hewan-hewan yang lain selalu berusaha untuk menjahilinya walaupun 
terlalu beresiko dan banyak halangannya. 
Pada suatu hari, di hutan rimba datang gerombolan serigala 
yang sangat disegani. Di malam hari yang gelap gulita sang kucing yang 
sedang mencari makan di hutan dihadang oleh gerombolan serigala dan 
sang kucing di kejarnya sampai hampir masuk jurang. Untung saja sang 
kucing tersangkut di batang pohon, serigala yang melihat sang kucing 
hampir masuk jurang tertawa terbahak-bahak lalu pergi begitu saja. 
Kemudian saat sang anjing sedang lewat diatas jurang tersebut, 
dilihatnya sang kucing sedang tersangkut di ranting pohon di tepi jurang 
dan meminta tolong, sang anjing berbuat sesuatu dia mencari ranting 
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dapatnya belum cukup panjang. Dengan segala upaya anjing akhirnya di 
berhasil juga menemukan ranting yang cukup kuat untuk menolong sang 
kucing yang sedang kesulitan dan menyelamatkan nyawanya yang 
hampir hilang saat dia terjerumus dan hampir masuk jurang. 
Disaat yang bersamaan gerombolan serigala menuruni jurang untuk mengambil 
mayat kucing. Serigala menyangka kucing telah jatuh kejurang. Tapi ternyata mayatnya 
tidak ada. Serigala bingung dan pergi dari hutan tersebut. Sang kucing sangat berterima 
kasih kepada si anjing yang telah menolongnya dan mereka kini hidup berdampingan. 
 
1. Apakah tema yang tepat untuk cerita diatas? 
2. Apakah judul yang tepat untuk cerita diatas? 
3. Tentukan kerangka karangan cerita diatas! 
Kunci Jawaban:  
1. Tolong menolong (dan kebijaksanaan guru) 
2. Pertolongan Anjing (dan kebijaksanaan guru) 
3. -  Kucing dan Anjing sahabat yang saling menolong 
       -  Kucing dikejar serigala sampai hampir jatuh ke jurang. 
       -  Anjing menolong Kucing dengan ranting 
       -  Kucing berterimakasih kepada Anjing.  
              (dan kebijaksanaan guru) 
Kriteria Penilaian:  
1. Soal No. 1 jika benar bernilai 20 
2. Soal No. 2 jika benar bernilai 20 
3. Soal No. 3 jika benar bernilai 60 
NILAI AKHIR = Skor No. 1 + Skor No. 2 + Skor No.3 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus 1  
 
Sekolah :  SDN Sondakan No. 11 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Waktu :  2 X 35 menit (Pertemuan ke-2) 
I. Standar Kompetensi 
8. Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
II. Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, koma, dan lain-lain). 
 
III. Indikator 
1. Menentukan tema karangan 
2. Menentukan judul krangan 
3. Membuat kerangka karangan dengan metode Mind Mapping 
 
IV.  Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat menentukan tema suatu karangan. 
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat membuat judul dengan benar. 
3. Melalui mendengarkan siswa mampu memahami cara membuat kerangka 
karangan dengan metode Mind Mapping. 
4. Melalui penugasan, siswa dapat membuat kerangka karangan cerita dengan 
metode Mind Mapping dengan benar. 
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran ini selesai, siswa diharapkan mampu membuat 
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VI. Materi Pembelajaran 
1. Tema merupakan hal yang melatarbelakangi suatu karangan. Misalnya; 
kepahlawanan, lingkungan, kebersihan, kerukunan dan sebagainya. 
2. Judul memberikan gambaran singkat tentang isi cerita. Jadi pemilihan judul harus 
sesuai dengan isi cerita dan dituliskan dengan bahasa yang singkat, padat dan 
menarik. 
3. Kerangka karangan disusun untuk memudahkan kegiatan menuangkan gagasan 
dalam karangan. 
4. Melalui metode Mind Mapping siswa mampu menuliskan kerangka karangan 




VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1) Salam. 




Guru menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan materi misalnya, ”Siapa 
yang punya buku cerita dirumah?” 
B. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan tentang pengertian metode Mind Mapping dan 
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2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara membuat kerangka 
karangan dengan Mind Mapping. 
3) Siswa memperhatikan kegiatan mencontohkan cara membuat kerangka 
karangan dengan Mind Mapping di papan tulis. 
4) Siswa dan guru menentukan satu tema karangan yang akan dibuat Mind 
Mapping bersama-sama. 
5) Satu siswa diminta untuk menuliskan tema tersebut di tengah-tengah papan 
tulis. 
6) Perwakilan siswa diminta maju untuk melengkapi mind map kerangka 
karangan yang dibuat di papan tulis. 
7) Guru menceritakan kisah dari Mind Map kerangka karangan yang telah di 
buat. 
8) Siswa bertanya jawab tentang judul mind map karangan yang telah dibuat. 
C. Kegiatan Akhir 
1) Guru membagikan kertas kosong kepada setiap siswa. 
2) Guru meminta setiap siswa untuk membuat mind map kerangka karangan 
dari tema berbeda yang yang telah ditentukan guru sendiri. 
3) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
4) Menutup kegiatan pembelajaran 
 
VII Metode, Media, dan Sumber  
A. Metode 
Diskusi, penugasan, pengamatan, tanya jawab, Mind Mapping. 
B. Media 
Gambar seri, contoh mind maaping. 
C. Sumber  
1. Silabus Kelas IV Semester 2 
2. BSE, Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan Darmadi, 
penerbit Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta 
3. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk Penerbit 
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VIII Evaluasi / Penilaian 
A. Prosedur : Tes dalam Proses dan Tes Akhir 
B. Jenis : Tes Tertulis 
C. Alat Tes : - Soal/lembar kerja 
   - Kunci jawaban 
   - Kriteria penilaian 
Soal : 
1. Buatlah Mind Map kerangka karangan  dengan ketentuan sebagai berikut! 
a. Jenis Karangan : Cerita 
b. Tema   : Menolong 
Kunci jawaban : Kebijaksanaan guru 
Kriteria penilaian :   
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Jml Skor Nilai Kesesuaian gagasan 




5 4 3 2 1 5 4 3 2 1   
              
              
              
Keterangan: 
a. Aspek kesesuaian gagasan Mind Mapping dengan tema 
5 = jika sangat sesuai dengan tema 
  4 = jika sesuai dengan tema 
       3 = jika cukup sesuai tema 
       2 = jika kurang sesuai dengan tema 
       1 = jika tidak sesuai dengan tema 
b. Aspek pemilihan kata 
5 = jika sangat kreatif 
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3 = jika cukup kreatif 
2 = jika kurang kreatif 
1 = jika tidak Kreatif 
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Sekolah : SD Negeri Sondakan No. 11 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : IV/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan ketiga) 
 
I. Standar Kompetensi 
8. Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
 
II. Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, koma, dan lain-lain). 
 
III. Indikator 
1. Membuat kerangka karangan dengan metode Mind Mapping. 
2. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan cerita. 
3. Membuat cerita pendek dengan ejaan yang tepat 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui diskusi siswa mampu membuat kerangka karangan menggunakan metode 
Mind Mapping. 
2. Melalui penugasan siswa mampu mengembangkan mind map kerangka karangan 
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3. Melalui penugasan siswa mampu membuat cerita berdasarkan kerangka 
karangan. 
4. Melalui Tanya jawab siswa mampu menentukan judul yang tepat untuk 
karangannya 
 
V. Dampak pengiring 
Setelah pembelajaran ini selesai, siswa diharapkan mampu membuat karangan cerita 
dengan benar. 
 
VI. Materi Pokok / Materi Pembelajaran 
Mind Mapping kerangka karangan cerita berisi tentang pokok pikiran dari 
keseluruhan cerita tersebut. Melalui Mind Mapping kerangka karangan tersebut, 
siswa akan lebih mudah untuk membuat karangan cerita sesuai dengan 
kreatifitasnya.  
Berikut ini adalah contoh membuat karangan berdasarkan kerangka yang telah 
dibuat dengan Mind Mapping. 
 
Dari kerangka karangan tersebut dapat dibuat cerita sebagai berikut. 
 
Balas Budi Semut 
Pada suatu hari elang terbang diatas hutan untuk mencari tikus dan ular. 
Pada saat elang itu terbang, dia mendengar suara minta tolong. Setelah elang terbang 
lebih rendah, elang tersebut dapat melihat kalu ada semut yang sedang terhanyut di 
sungai. Semut tersebut berusaha untuk berenang ketepi agar selamat. Tapi usahanya 
sia-sia karena air sungai yang terlalu deras.  
Akhirnya elang menolong semut tersebut dengan cara menjatuhkan 
ranting pohon di dekat semut. Semut berusaha untuk naik keranting tersebut. Setelah 
semut naik diranting, elang menya bar ranting tersebut dan diletakkan diatas tanah 
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sudah terbang lagi. Semut selalu mengingat jasa elang tersebut dan ingin membalas 
budinnya 
Suatu hari ketika semut sedang berada di atas pohon meranti, dia melihat 
ada pemburu di bawah. Pemburu itu mengamati terus ke atas pohon tempat semut 
tersebut. Lalu pemburu itu memasang peluru dan akan menembak seekor hewan 
yang ada di atas ranting-ranting pohon tersebut. Semut pun melihat keatas untuk 
mengetahui hewan apa yang akan ditembak. Semut terkejut karena melihat burung 
elang yang dulu menolongnya akan ditembak oleh pemburu. Semut bertekad untuk 
bisa menyelamatkan elang tersebut, tapi semut bingung bagaimana caranya.  
Semut berpikir sejenak, dan akhirnya menemukan cara yang tepat. Saat 
pemburu tersebut membidik elang dan hampir menembaknya, semut menjatuhkan 
diri ke mata pemburu tersebut. Pemburu terkejut dan tembakannya meleset jatuh. 
Mendengar suara tembakan, elang pun terbang jauh untuk menyelamatkan diri. 
Setelah elang terbang, semut jatuh ketanah dan berlindung di balik akar pohon. 
Akhirnya semut dapat membalas budi pada elang dan menyelamatkan nyawa elang. 
 
VII. Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan awal ( 5 menit ) 
1. Salam 
2. Mengkondisikan kelas 
3. Apersepsi :  
Guru bertanya apakah anak-anak pernah membuat cerita? 
Guru memperlihatkan contoh mind map kerangka karangan yang telah 
diceritakan sebelumnya. 
 
B. Kegiatan inti ( 40 menit ) 
1. Guru membagikan hasil mind map kerangka karangan yang telah dibuat 
sebelumnya. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang cara mengembangan 
mind map kerangkan karangan. 
3. Siswa bertanya jawab tentang cara mengembangkan mind map kerangka 
karangan. 
4. Siswa mengembangkan mind map kerangka karangannya masing-masing 
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5. Siswa memperhatikan penjelasan guru trentang cara membuat cerita dari 
mind map kerangka karangan yang sudah ada. 
6. Guru menekankan tentang penggunaan ejaan yang tepat dalam membuat 
cerita. 
7. Siswa membuat karangan cerita dari mind map kerangka karangan yang 
sudah dibuat. 
8. siswa menentukan judul yang tepat untuk karangannya. 
C. Kegiatan akhir ( 20 menit ) 
1. Guru memberikan evaluasi tentang cerita yang telah dibuat 
2. Guru menarik kesimpulan dan refleksi 
3. Guru menutup pelajaran. 
 
VIII. Metode Pembelajaran 
1. Metode 
a. Tanya jawab 
b. Ceramah 
c. Penugasan 
d. Mind Mapping 
2. Media 




1. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk 
Penerbit PT Bumi Aksara Jakarta. 
2. BSE, Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan Darmadi, 
penerbit Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta 
3. Silabus Kelas IV Semester 2 
IX.  Evaluasi dan Penilaian 
A. Prosedur : Tes akhir 
B. Jenis : Tertulis 
C. Bentuk : Uraian pertanyaan 
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Soal tes 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
1. Tulislah sebuah cerita berdasarkan mind map kerangka karangan yang telah 
kamu buat! 
 
















Kerapian   
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1   
                       
                       
                       
                       
                       
Jumlah   
Rata-rata kelas   




a. Deskripsi Penilaian: 
Aspek Relevansi Isi dengan Tema 
4 = Isi sangat relevan dengan tema 
3 = Isi relevan dengan tema 
2 = Isi kurang relevan dengan tema 
1 = Isi tidak relevan dengan tema 
Aspek Pemilihan Kata/Diksi 
4 = sangat sesuai dengan tema 
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2 = kurang sesuai dengan tema 
1 = tidak sesuai dengan tema 
Aspek Koherensi Kalimat  
4 = Kalimat antar baris sangat koheren 
3 = Kalimat antar baris sudah koheren 
2 = Kalimat antar baris kurang koheren 
1 = Kalimat antar baris tidak koheren 
Aspek mekanik yang meliputi tatabahasa, ejaan dan tanda baca 
4 = Sangat baik 
3 = baik 
2 = Kurang baik 
1 = Tidak baik 
Aspek Tipografi Puisi 
4 = Sangat rapi 
3 = Rapi 
2 = Kurang rapi 
1 = Tidak rapi           
b. Nilai Akhir:  
Jumlah skor yang diperoleh x 5  
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Lampiran 4 




Sekolah :  SDN Sondakan No. 11 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Waktu :  2 X 35 menit (Pertemuan ke-1) 
 
I. Standar Kompetensi 
8.  Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
II. Kompetensi Dasar 
8.2 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, koma, dan lain-lain). 
 
III. Indikator 
8.2.1 Membaca contoh karangan cerita. 
8.2.2 Menentukan tema dan judul. 
8.2.3 Menentukan kerangka karangan. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
5. Melalui penugasan, siswa mampu membaca cerita dengan jelas dan benar. 
6. Melalui tanya jawab, siswa dapat menentukan tema dari suatu cerita. 
7. Melalui tanya jawab, siswa dapat membuat judul dari suatu cerita. 
8. Melalui diskusi,  siswa dapat menentukan kerangka suatu karangan cerita. 
 
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran ini selesai, siswa diharapkan mampu menemukan 
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VI. Materi Pembelajaran 
1.  Menulis cerita adalah mengungkapkan suatu peristiwa yang terjadi dalam 
bentuk tulisan yang runtut sehingga pembaca mampu memahami peristiwa 
tersebut. 




Judul yang baik misalnya ”Bermain Layang-layang bersama Teman Baru”. 
3. Kerangka karangan cerita disusun untuk memudahkan menuangkan gagasan 
dalam sebuah karangan dan mengembangkan karangan utuh yang telah dibuat. 
4.  Contoh kerangka karangan 
”Bermain Layang-layang bersama Teman Baru” 
VIII. Apakah kegemaranmu 
IX. Kapan dan dimana bermain layang-layang 
X. Dengan siapa bermain layang-layang 
XI. Bagaimana saat bermaian layang-layang itu 
 
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
D. Kegiatan Awal 
6. Salam 
7. Mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif. 
8. Berdoa dan Presensi. 
9. Apersepsi. 
· Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi. 
· Guru memotivasi siswa dengan menyanyi dan tepuk bersama. 
E. Kegiatan Inti 
13. Guru menceritakan Semut dan Elang menggunakan media gambar Mind 
Mapping pokok pikiran cerita dan media wayang mini kontemporer. 
14. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 siswa 
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15. Siswa dan guru berdiskusi tentang tema dari cerita tersebut. 
16. Siswa dan guru berdiskusi tentang judul yang tepat dari cerita tersebut. 
17. Siswa dan guru berdiskusi untuk menentukan kerangka karangan cerita 
tersebut.  
18. Siswa mencatat cara menentukan kerangka sebuah karangan. 
19. Guru membagikan teks cerita beserta gambar yang menarik. 
20. Siswa secar acak membaca dengan keras cerita tersebut. 
21. Setiap siswa mengerjakan soal yang terdapat di bawah teks cerita tersebut, 
yang berisi pertanyaan tentang tema, judul, dan kerangka karangan cerita 
tersebut. 
F. Kegiatan Akhir 
1. Guru memberikan penilaian. 
2. Guru melakukan pengayaan. 
3. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam. 
 
VIII. Metode, Media, dan Sumber  
E. Metode  
Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan. 
F. Media 
Contoh karangan cerita, wayang mini kontemporer. 
G. Sumber  
1. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk 
Penerbit PT Bumi Aksara Jakarta. 
2. Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan Darmadi, penerbit 
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta 
3. Silabus kelas IV Semester 2 
 
IX.  Evaluasi / Penilaian 
A. Prosedur : Tes dalam Proses dan Tes Akhir 
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C. Alat Tes : - Soal/lembar kerja 
   - Kunci jawaban 
   - Kriteria penilaian 
Lembar Kerja 
Bacalah cerita dibawah ini kemudian jawablah pertanyaan yang ada dengan benar 
Pada suatu hari elang terbang diatas hutan untuk mencari tikus dan ular. Pada 
saat elang itu terbang, dia mendengar suara minta tolong. Setelah elang terbang lebih 
rendah, elang tersebut dapat melihat kalu ada semut yang sedang terhanyut di sungai. 
Semut tersebut berusaha untuk berenang ketepi agar selamat. Tapi usahanya sia-sia 
karena air sungai yang terlalu deras.  
Akhirnya elang menolong semut tersebut dengan cara menjatuhkan ranting 
pohon di dekat semut. Semut berusaha untuk naik keranting tersebut. Setelah semut naik 
diranting, elang menyambar ranting tersebut dan diletakkan diatas tanah yang kering di 
dekat pohon meranti. Belum sempat semut berterima kasih, elang sudah terbang lagi. 
Semut selalu mengingat jasa elang tersebut dan ingin membalas budinnya 
Suatu hari ketika semut sedang berada di atas pohon meranti, dia melihat ada 
pemburu di bawah. Pemburu itu mengamati terus ke atas pohon tempat semut tersebut. 
Lalu pemburu itu memasang peluru dan akan menembak seekor hewan yang ada di atas 
ranting-ranting pohon tersebut. Semut pun melihat keatas untuk mengetahui hewan apa 
yang akan ditembak. Semut terkejut karena melihat burung elang yang dulu menolongnya 
akan ditembak oleh pemburu. Semut bertekad untuk bisa menyelamatkan elang tersebut, 
tapi semut bingung bagaimana caranya.  
Semut berpikir sejenak, dan akhirnya menemukan cara yang tepat. Saat 
pemburu tersebut membidik elang dan hampir menembaknya, semut menjatuhkan diri ke 
mata pemburu tersebut. Pemburu terkejut dan tembakannya meleset jatuh. Mendengar 
suara tembakan, elang pun terbang jauh untuk menyelamatkan diri. Setelah elang terbang, 
semut jatuh ketanah dan berlindung di balik akar pohon. Akhirnya semut pun dapat 
membalas budi kepada elang dan menyelamatkan nyawa elang. 
 
4. Apakah tema yang tepat untuk cerita diatas? 
5. Apakah judul yang tepat untuk cerita diatas? 
6. Tentukan kerangka karangan cerita diatas! 
Kunci Jawaban:  
1. Balas budi (kebijaksanaan guru) 
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3. -  Saat terbang Elang melihat semut terhanyut 
-  Elang menolong Semut dengan ranting  
-  Saat semut diatas pohon ada pemburu yang akan menembak elang 
-  semut menyelamatkan elang bdengan jatuh ke mata pemburu. 
Kriteria Penilaian: 
4. Soal No. 1 jika benar bernilai 20 
5. Soal No. 2 jika benar bernilai 20 
6. Soal No. 3 jika benar bernilai 60 
NILAI AKHIR = Skor No. 1 + Skor No. 2 + Skor No.3 
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Lampiran 5  




Sekolah :  SDN Sondakan No. 11 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Waktu :  2 X 35 menit (Pertemuan ke-2) 
I. Standar Kompetensi 
8. Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
II. Kompetensi Dasar 
8.2 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, koma, dan lain-lain). 
 
III. Indikator 
1. Menentukan tema karangan 
2. Menentukan judul krangan 
3. Membuat kerangka karangan dengan metode Mind Mapping 
 
IV.  Tujuan Pembelajaran 
5. Melalui tanya jawab, siswa dapat menentukan tema suatu karangan. 
6. Melalui tanya jawab, siswa dapat membuat judul dengan benar. 
7. Melalui mendengarkan siswa mampu memahami cara membuat kerangka 
karangan dengan metode Mind Mapping. 
8. Melalui penugasan, siswa dapat membuat kerangka karangan cerita dengan 
metode Mind Mapping dengan benar. 
XII. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran ini selesai, siswa diharapkan mampu membuat 
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XIII. Materi Pembelajaran 
5. Tema merupakan hal yang melatarbelakangi suatu karangan. Misalnya; 
kepahlawanan, lingkungan, kebersihan, kerukunan dan sebagainya. 
6. Judul memberikan gambaran singkat tentang isi cerita. Jadi pemilihan judul harus 
sesuai dengan isi cerita dan dituliskan dengan bahasa yang singkat, padat dan 
menarik. 
7. Kerangka karangan disusun untuk memudahkan kegiatan menuangkan gagasan 
dalam karangan. 
8. Melalui metode Mind Mapping siswa mampu menuliskan kerangka karangan 




XIV. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1) Salam. 




Guru bertanya pada siswa ”adakah yang suka bercerita pada teman yang 
lain?” 
Guru bertanya pada siswa ”adakah yang pernah menulis cerita?” 
 
B. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan cara membuat kerangka karangan dengan Mind Mapping 
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2) Siswa memperhatikan guru yang mencotohkan cara membuat Mind Mapping 
di papan tulis. 
3) Guru memberikan kesempatan pada siswa yang belum paham untuk bertanya 
mengenai cara membuat Mind Mapping. 
4) Siswa dan guru menentukan satu tema karangan yang akan dibuat Mind 
Mapping bersama-sama. 
5) Perwakilan siswa diminta maju untuk melengkapi mind map kerangka 
karangan yang dibuat di papan tulis bersama-sama. 
6) Siswa dan guru menetukan judul yang tepat untuk kerangka tersebut. 
7) Guru menceritakan kisah yang lucu dan menarik dari Mind Mapping yang 
telah dibuat 
C. Kegiatan Akhir 
1) Guru menetukan satu tema dan membagikan kertas kosong sebagai tempat 
mengerjakan tugas. 
2) Setiap siswa diminta untuk membuat mind map kerangka karangan dari tema 
yang telah ditentukan. 
3) Guru mengumpulkan hasil kerja siswa. 
4) Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa yang kurang paham 
tentang materi yang telah dibahas. 
5) Menutup kegiatan pembelajaran. 
 
VII Metode, Media, dan Sumber  
A. Metode 
Diskusi, penugasan, pengamatan, tanya jawab, Mind Mapping. 
B. Media 
Gambar seri, contoh mind maaping LCD. 
C. Sumber  
1. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk Penerbit 
PT Bumi Aksara Jakarta. 
2. BSE, Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan Darmadi, 
penerbit Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta 
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VIII Evaluasi / Penilaian 
A. Prosedur : Tes dalam Proses dan Tes Akhir 
B. Jenis : Tes Lisan dan Tes Tertulis 
C. Alat Tes : - Soal/lembar kerja 
   - Kunci jawaban 
   - Kriteria penilaian 
Soal : 
2. Buatlah kerangka karangan  dengan ketentuan sebagai berikut! 
a. Jenis Karangan : Cerita 
b. Tema   : Tertipu 
 
Kunci jawaban : Kebijaksanaan guru 
 
Kriteria penilaian :   
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Jml Skor Nilai Kesesuaian gagasan 




5 4 3 2 1 5 4 3 2 1   
              
              
              
Keterangan: 
a. Aspek kesesuaian gagasan Mind Mapping dengan tema 
5 = jika sangat sesuai dengan tema 
  4 = jika sesuai dengan tema 
       3 = jika cukup sesuai tema 
       2 = jika kurang sesuai dengan tema 
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b. Aspek pemilihan kata 
5 = jika sangat kreatif 
4 = jika kreatif 
3 = jika cukup kreatif 
2 = jika kurang kreatif 
1 = jika tidak Kreatif 
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Sekolah : SD Negeri Sondakan No. 11 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : IV/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Pertemuan 3) 
 
X. Standar Kompetensi 
8. Menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
 
XI. Kompetensi Dasar 
8.2 Menyusun karangan  tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, koma, dan lain-lain). 
 
XII. Indikator 
4. Membuat kerangka karangan dengan metode Mind Mapping. 
5. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan cerita. 
6. Membuat cerita pendek dengan ejaan yang tepat 
 
 
XIII. Tujuan Pembelajaran 
5. Melalui diskusi siswa mampu membuat kerangka karangan menggunakan metode 
Mind Mapping. 
6. Melalui penugasan siswa mampu mengembangkan mind map kerangka karangan 
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7. Melalui penugasan siswa mampu membuat cerita berdasarkan kerangka 
karangan. 
8. Melalui Tanya jawab siswa mampu menentukan judul yang tepat untuk 
karangannya 
 
XIV. Dampak pengiring 
Setelah pembelajaran ini selesai, siswa diharapkan mampu membuat karangan cerita 
dengan benar. 
 
XV. Materi Pokok / Materi Pembelajaran 
Mind Mapping kerangka karangan cerita berisi tentang pokok pikiran dari 
keseluruhan cerita tersebut. Melalui Mind Mapping kerangka karangan tersebut, 
siswa akan lebih mudah untuk membuat karangan cerita sesuai dengan 
kreatifitasnya.  
Berikut ini adalah contoh membuat karangan berdasarkan kerangka yang telah 
dibuat dengan Mind Mapping. 
 
Dari kerangka karangan tersebut dapat dibuat cerita sebagai berikut. 
Balas Budi Semut 
Pada suatu hari elang terbang diatas hutan untuk mencari tikus dan ular. 
Pada saat elang itu terbang, dia mendengar suara minta tolong. Setelah elang terbang 
lebih rendah, elang tersebut dapat melihat kalu ada semut yang sedang terhanyut di 
sungai. Semut tersebut berusaha untuk berenang ketepi agar selamat. Tapi usahanya 
sia-sia karena air sungai yang terlalu deras.  
Akhirnya elang menolong semut tersebut dengan cara menjatuhkan 
ranting pohon di dekat semut. Semut berusaha untuk naik keranting tersebut. Setelah 
semut naik diranting, elang menyambar ranting tersebut dan diletakkan diatas tanah 
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sudah terbang lagi. Semut selalu mengingat jasa elang tersebut dan ingin membalas 
budinnya 
Suatu hari ketika semut sedang berada di atas pohon meranti, dia melihat 
ada pemburu di bawah. Pemburu itu mengamati terus ke atas pohon tempat semut 
tersebut. Lalu pemburu itu memasang peluru dan akan menembak seekor hewan 
yang ada di atas ranting-ranting pohon tersebut. Semut pun melihat keatas untuk 
mengetahui hewan apa yang akan ditembak. Semut terkejut karena melihat burung 
elang yang dulu menolongnya akan ditembak oleh pemburu. Semut bertekad untuk 
bisa menyelamatkan elang tersebut, tapi semut bingung bagaimana caranya.  
Semut berpikir sejenak, dan akhirnya menemukan cara yang tepat. Saat 
pemburu tersebut membidik elang dan hampir menembaknya, semut menjatuhkan 
diri ke mata pemburu tersebut. Pemburu terkejut dan tembakannya meleset jatuh. 
Mendengar suara tembakan, elang pun terbang jauh untuk menyelamatkan diri. 
Setelah elang terbang, semut jatuh ketanah dan berlindung di balik akar pohon. 
Akhirnya semut dapat membalas budi pada elang dan menyelamatkan nyawa elang. 
 
XVI. Langkah Pembelajaran 
D. Kegiatan awal ( 5 menit ) 
4. Salam 
5. Mengkondisikan kelas 
6. Apersepsi :  
Guru membagikan hasil mind map kerangka karangan yang telah dibuat 
sebelumnya. 
Guru memperlihatkan Mind Mapping dari cerita sebelumnya. 
E. Kegiatan inti ( 40 menit ) 
9. Guru memasang media gambar contoh Mind Map kerangka karangan. 
10. Siswa membperhatikan guru yang mencontohkan cara mengembangan 
Mind Map kerangkan karangan dengan media Mind Map tersebut. 
11. Siswa dan guru bertanya jawab dengan siswa tentang cara 
mengembangkan Mind Map kerangka karangan. 
12. Siswa diminta untuk mengembangkan Mind Map kerangka karangan 
yang telah dibuat sesuai dengan kreasinya masing-masing. 
13. Setiap siswa dibagikan kertas kosong bergaris untuk membuat karangan 
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14. Siswa diminta untuk membuat cerita dari mind map kerangka karangan 
yang sudah dibuat.  
15. Guru menekankan untuk menggunakan ejaan yang tepat dalam membuat 
cerita. 
16. Siswa diminta untuk memberikan judul yang sesuai pada karangannya. 
F. Kegiatan akhir ( 20 menit ) 
4. Siswa yang aktif diberikan pujian dan penghargaan oleh guru 
5. Guru menarik kesimpulan dan refleksi 
6. Guru menutup pelajaran dengan menyanyikan lagu sayonara dan diakhiri 
dengan salam. 
 
XVII. Metode Pembelajaran 
4. Metode 
e. Tanya jawab 
f. Ceramah 
g. Penugasan 
h. Mind Mapping 
 
5. Media 
b. Gambar mind map kerangka karangan, teks cerita elang yang membalas 
budi. 
6. Sumber 
4. Buku Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Rusmiyati, dkk 
Penerbit PT Bumi Aksara Jakarta. 
5. BSE, Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV karangan Kaswan Darmadi, 
penerbit Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta 
6. Silabus Kelas IV Semester 2 
 
XVIII.  Evaluasi dan Penilaian 
E. Prosedur : Tes akhir 
F. Jenis : Tertulis 
G. Bentuk : Uraian pertanyaan 
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Soal tes 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
2. Tulislah sebuah cerita berdasarkan mind map kerangka karangan yang telah 
kamu buat! 
 
















Kerapian   
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1   
                       
                       
                       
                       
                       
Jumlah   
Rata-rata kelas   
Sumber dari  Iskandarwassid (2009: 250) 
Keterangan: 
c. Deskripsi Penilaian: 
Aspek Relevansi Isi dengan Tema 
4 = Isi sangat relevan dengan tema 
3 = Isi relevan dengan tema 
2 = Isi kurang relevan dengan tema 
1 = Isi tidak relevan dengan tema 
Aspek Pemilihan Kata/Diksi 
4 = sangat sesuai dengan tema 
3 = sesuai dengan tema 
2 = kurang sesuai dengan tema 
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Aspek Koherensi Kalimat  
4 = Kalimat antar baris sangat koheren 
3 = Kalimat antar baris sudah koheren 
2 = Kalimat antar baris kurang koheren 
1 = Kalimat antar baris tidak koheren 
Aspek mekanik yang meliputi tatabahasa, ejaan dan tanda baca 
4 = Sangat baik 
3 = baik 
2 = Kurang baik 
1 = Tidak baik 
Aspek Tipografi Puisi 
4 = Sangat rapi 
3 = Rapi 
2 = Kurang rapi 
1 = Tidak rapi           
d. Nilai Akhir:  
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LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN OLEH SISWA  
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERITA MELALUI METODE  
PETA PIKIRAN (MIND MAPPING) PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 
SONDAKAN NO.11 SURAKARTA 
 
Siklus  : I  
Tanggal  : 26 sampai dengan 29 Mei 2010 
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2. Siswa berani 
mengemukaka
n pendapatnya 
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1. Siswa merasa 
senang dengan 
     pembelajaran 
yang 
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belajar dilakukan 
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SB : Sangat Baik 
B : Baik 
K : Kurang 
SK : Sangat Kurang 
 
Kriteria Penilaian: 
SB : Jika keempat indikator muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 
SK : Jika hanya satu indikator yang muncul 
 
 






Giyarmi                                                                                      Jumanto 












































































LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN OLEH GURU 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERITA MELALUI METODE  
PETA PIKIRAN (MIND MAPPING) PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 
SONDAKAN NO.11 SURAKARTA 
 
Siklus  : I 






























3.  Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
4.  Guru melakukan 
apersepsi 
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akan dibahas 



















٧ ٧ ٧ 



















٧ ٧  
B B B 
 ٧ ٧ 
٧ ٧ ٧ 













































commit to user 
 121
4.  Guru memberi 
pertanyaan 
secara urut dan 
jelas 
4  Kemampuan 
guru dalam 
menyampaik
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1.  Guru 
mengelompokka
n siswa untuk 
melakukan 
diskusi 




3.  Guru membagi 
peralatan yang 
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 digunakan. 





















3.  Guru 
menggunakan 
waktu  secara 
efisien 
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7 Diskusi dan 
penjelasan 
konsep 
1.  Guru 
memusatkan 
perhatian siswa 
untuk diskusi  
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1.  Guru bersama 
siswa membuat 
kesimpulan 
2.  Guru bersama 
siswa membuat 
rangkuman 
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SB : Sangat Baik 
B : Baik 
K : Kurang 
SK : Sangat Kurang 
 
Kriteria Penilaian: 
SB : Jika keempat indikator muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 








Giyarmi                                                                                      Jumanto 


































































LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN OLEH SISWA  
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERITA MELALUI METODE  
PETA PIKIRAN (MIND MAPPING) PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 
SONDAKAN NO.11 SURAKARTA 
 
Siklus  : II 
Hari/Tanggal : 7 sampai 10 Juni 2010 
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2. Siswa berani 
mengemukaka
n pendapatnya 
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1. Siswa merasa 
senang dengan 
     pembelajaran 
yang 
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belajar dilakukan 
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B : Baik 
K : Kurang 
SK : Sangat Kurang 
 
Kriteria Penilaian: 
SB : Jika keempat indikator muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 





       
                                                                                                          
 
 






Giyarmi                                                                                      Jumanto 




































































LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN OLEH GURU 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERITA MELALUI METODE  
PETA PIKIRAN (MIND MAPPING) PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 
SONDAKAN NO.11 SURAKARTA 
 
Siklus  : II 






























3.  Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
4.  Guru melakukan 
apersepsi 
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akan dibahas 
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4.  Guru memberi 
pertanyaan 
secara urut dan 
jelas 
4  Kemampuan 
guru dalam 
menyampaik
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1.  Guru 
mengelompokka
n siswa untuk 
melakukan 
diskusi 




3.  Guru membagi 
peralatan yang 
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 digunakan. 





















3.  Guru 
menggunakan 
waktu  secara 
efisien 
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B SB SB 
٧ ٧ ٧ 
٧ ٧ ٧ 
 ٧ ٧ 
7 Diskusi dan 
penjelasan 
konsep 
1.  Guru 
memusatkan 
perhatian siswa 
untuk diskusi  
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1.  Guru bersama 
siswa membuat 
kesimpulan 
2.  Guru bersama 
siswa membuat 
rangkuman 
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SB : Sangat Baik 
B : Baik 
K : Kurang 




SB : Jika keempat indikator muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 
















Giyarmi                                                                                      Jumanto 
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Lampiran 11 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU  
SEBELUM DITERAPKAN METODE MIND MAPPING 
Nama Guru  : Giyarmi 
Waktu Wawancara : Kamis, 20 Mei 2010 
Pukul : 09.00 WIB 
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban 
1. Bagaimanakah pembelajaran 
menulis terutama dalam 
menulis cerita yang Ibu 
lakukan selama ini? 
Selama ini saya lebih banyak menekankan 
pemberian tugas pada siswa. Setelah saya 
jelaskan materi menulis cerita, siswa saya 
suruh untuk mencoba membuat cerita 
sendiri 
2. Metode atau teknik apa yang 
Ibu terapkan dalam 
pembelajaran menulis cerita? 
Lebih banyak melalui ceramah, tapi 
terkadang saya memakai metode diskusi 
3. Apakah dengan metode 
tersebut siswa sudah dapat 
menulis cerita dengan kata-
katanya sendiri? 
Ada beberapa siswa yang sudah dapat 
membuat cerita sendiri, tetapi sebagian 
besar siswa masih melihat contoh dari buku  
4. Apakah dalam pelaksanaan 
pembelajaran tersebut sudah 
ada interaksi multi arah 
antara siswa dengan guru dan 
siswa dengan siswa? 
Sudah ada interaksi multi arah, tetapi saya 
rasa belum optimal karena hanya 
didominasi oleh anak-anak yang pandai 
saja 
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diperoleh siswa? yang mendapat nilai di bawah KKM 
6. Bagaimana tanggapan Ibu 
seandainya metode mind 
mapping digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerita? 
Setuju, saya rasa dengan metode mind 
mapping anak akan lebih tertarik dan 
diharapkan nilainya juga naik 
7. Bersediakah Ibu berkolaborasi 
dengan saya untuk 
meningkatkan kemampuan 
menulis cerita siswa 





Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menulis cerita siswa masih rendah. Masih banyak siswa yang 
menulis cerita dengan melihat contoh dari buku, bukan menulis dengan kata-
katanya sendiri. Penyebab dari rendahnya nilai menulis cerita tersebut adalah guru 
masih menggunakan metode konvensional dan jalannya pembelajaran didominasi 
oleh siswa yang pandai. Maka perlu dilakukan tindakan perbaikan. Tindakan yang 
peneliti rencanakan adalah menggunakan metode mind mapping untuk 
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Lampiran 12 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU  
SETELAH DITERAPKAN METODE MIND MAPPING 
Nama Guru  : Giyarmi 
Waktu Wawancara : 12 Juni 2010 
Pukul : 10.00 WIB 
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban 
1. Bagaimanakah pendapat Ibu setelah 
diterapkan metode mind mapping 
pada pembelajaran menulis cerita? 
Menarik, karena ini merupakan 
metode yang baru bagi siswa, mereka 
terlihat lebih tertarik dan lebih aktif 
dalam berdiskusi 
2. Menurut Ibu, apakah pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan metode 
mind mapping dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis 
cerita? 
Menurut saya, dengan metode ini nilai 
siswa dalam menulis cerita dapat 
meningkat karena semua siswa diberi 
kesempatan untuk berperan aktif dan 
bertukar pikiran dengan temannya  
3. Apakah kendala-kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode mind mapping? 
1. Ada beberapa siswa yang masih 
pasif 
2. Siswa kurang kreatif  dalam 
mengungkapkan idenya. 
4. Bagaimanakah kesan Ibu dengan 
diterapkannya metode mind 
mapping dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pokok bahasan 
menulis cerita?  
Saya rasa penggunaan model ini bagus 
sekali, dengan metode mind mapping, 
jalannya diskusi tidak didominasi oleh 
siswa-siswa tertentu saja. 
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siswa setelah diterapkan 
pembelajaran metode mind 
mapping? 
siswa yang dahulu mendapat nilai di 




Kesimpulan hasil wawancara:  
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
metode mind mapping, siswa lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran dan 
jalannya diskusi tidak didominasi oleh siswa-siswa yang pandai saja. Kendala 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode mind mapping ini adalah siswa 
kurang kreatif  dalam mengungkapkan idenya dan ada beberapa siswa yang masih 
pasif. Pada akhirnya, dengan menerapkan metode mind mapping, nilai siswa 




































































DAFTAR NILAI SISWA MATERI MENULIS CERITA 
PELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA KONDISI AWAL 
No Nama Siswa  Nilai Keterangan 
1.  Irvan Hasan 55 Tdk Lulus 
2. Krisna Gunawan 55 Tdk Lulus 
3. Ajeng Silviani 60 Tdk Lulus 
4. Wisnu Sartopo 65 Tdk Lulus 
5. Aldha Dwi Karmila 30 Tdk Lulus 
6. Arlis Shintara 85 Lulus 
7. Allysa Febrina 40 Tdk Lulus 
8. Aditia Nugroho 90 Lulus 
9. Diah Sakila 60 Tdk Lulus 
10. Dwi Priyanti 70 Lulus 
11. Dicky Prakoso 60 Tdk Lulus 
12. Frida Lestari 45 Tdk Lulus 
13. Fajri Nur Fatimah 75 Lulus 
14. Febri Cahyono 50 Tdk Lulus 
15. Himawan 55 Tdk Lulus 
16. Heri Susanto 75 Lulus 
17. Ika Murjiati 70 Lulus 
18. Ifad Dwi Safitri 80 Lulus 
19. Jihan Maita Putri R. 60 Tdk Lulus 
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21. Lingga Lembayung 55 Tdk Lulus 
22. Liana Safitri 70 Lulus 
23. Meilia Dahliani 45 Tdk Lulus 
24. Mareta Pilar 50 Tdk Lulus 
25. Novia Qomarina 75 Lulus 
26. Nova Pungkasta 65 Tdk Lulus 
27. Pradita Isdio 75 Lulus 
28. Putri Selawati 50 Tdk Lulus 
29. Siska Ambarwati 70 Lulus 
30. Wahyu Jatmiko Aji 55 Tdk Lulus 
31. Yuvita Mulyasari 60 Tdk Lulus 
32. Monika Kristi 80 Lulus 
33. Deni Aryajaya 65 Tdk Lulus 
34. M. Cholis 45 Tdk Lulus 
35. Adna Aini 60 Tdk Lulus 
36. Sunnya Pretty Kusuma 70 Lulus 
37. Guntur Novianto 40 Tdk Lulus 
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Lampiran 14 
DAFTAR NILAI SISWA MATERI MENULIS CERITA 
PELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA SIKLUS I 
 
No. Nama Siswa 
Nilai 
keterangan 
Prtmuan I Prtmuan II Prtman III Rata-rata 
1.  Irvan Hasan 70 60 65 65 Tdk Lulus 
2. Krisna Gunawan 60 75 70 68,33 Tdk Lulus 
3. Ajeng Silviani 75 60 75 70 Lulus 
4. Wisnu Sartopo 75 65 70 70 Lulus 
5. Aldha Dwi K 55 45 80 60 Tdk Lulus 
6. Arlis Shintara 60 80 80 73,33 Lulus 
7. Allysa Febrina 40 60 50 50 Tdk Lulus 
8. Aditia Nugroho 65 80 75 73,33 Lulus 
9. Diah Sakila 60 50 80 63,33 Tdk Lulus 
10. Dwi Priyanti 70 85 75 76,67 Lulus 
11. Dicky Prakoso 65 75 85 75 Lulus 
12. Frida Lestari 75 85 80 80 Lulus 
13. Fajri Nur Fatimah 85 65 70 73,33 Lulus 
14. Febri Cahyono 60 70 80 70 Lulus 
15. Himawan 45 65 65 58,33 Tdk Lulus 
16. Heri Susanto 60 80 80 73,33 Lulus 
17. Ika Murjiati 75 70 75 73,33 Lulus 
18. Ifad Dwi Safitri 65 45 80 63,33 Tdk Lulus 
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20. Kevin Putra P 80 60 70 70 Lulus 
21. Lingga Lembayung 75 55 80 70 Lulus 
22. Liana Safitri 60 60 70 63,33 Tdk Lulus 
23. Meilia Dahliani 40 60 50 50 Tdk Lulus 
24. Mareta Pilar 75 75 70 73,33 Lulus 
25. Novia Qomarina 85 65 85 78,33 Lulus 
26. Nova Pungkasta 70 70 80 73,33 Lulus 
27. Pradita Isdio 70 75 75 73,33 Lulus 
28. Putri Selawati 60 65 70 65 Tdk Lulus 
29. Siska Ambarwati 75 40 55 56,67 Tdk Lulus 
30. Wahyu Jatmiko A 65 45 65 58,33 Tdk Lulus 
31. Yuvita Mulyasari 55 45 60 53,33 Tdk Lulus 
32. Monika Kristi 80 75 65 73,33 Lulus 
33. Deni Aryajaya 80 65 80 75 Lulus 
34. M. Cholis 65 80 80 75 Lulus 
35. Adna Aini 55 50 65 56,67 Tdk Lulus 
36. Sunnya Pretty K 70 80 90 80 Lulus 
37. Guntur Novianto 70 75 80 75 Lulus 
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Lampiran 15 
DAFTAR NILAI SISWA MATERI MENULIS CERITA 
PELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA SIKLUS II 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Keterangan 
Prtmuan I Prtmuan II Prtman III Rata-rata 
1.  Irvan Hasan 70 80 90 80 Lulus 
2. Krisna Gunawan 50 65 65 60.00 Tdk Lulus 
3. Ajeng Silviani 80 90 80 83.33 Lulus 
4. Wisnu Sartopo 50 85 85 73.33 Lulus 
5. Aldha Dwi Karmila 60 75 75 70.00 Lulus 
6. Arlis Shintara 75 70 85 76.67 Lulus 
7. Allysa Febrina 70 70 90 76.67 Lulus 
8. Aditia Nugroho 80 75 75 76.67 Lulus 
9. Diah Sakila 55 80 85 73.33 Lulus 
10. Dwi Priyanti 75 80 75 76.67 Lulus 
11. Dicky Prakoso 70 75 65 70 Lulus 
12. Frida Lestari 85 70 70 75 Lulus 
13. Fajri Nur Fatimah 80 70 75 75 Lulus 
14. Febri Cahyono 80 60 70 70 Lulus 
15. Himawan 70 80 90 80 Lulus 
16. Heri Susanto 70 75 85 76.67 Lulus 
17. Ika Murjiati 75 85 70 76.67 Lulus 
18. Ifad Dwi Safitri 80 90 80 83.33 Lulus 
19. Jihan Maita Putri R. 65 75 85 75 Lulus 






















































21. Lingga Lembayung 60 85 75 73.33 Lulus 
22. Liana Safitri 85 65 70 73.33 Lulus 
23. Meilia Dahliani 70 70 80 73.33 Lulus 
24. Mareta Pilar 75 85 90 83.33 Lulus 
25. Novia Qomarina 80 80 75 78.33 Lulus 
26. Nova Pungkasta 75 85 65 75 Lulus 
27. Pradita Isdio 70 70 90 76.67 Lulus 
28. Putri Selawati 60 55 65 60.00 Tdk Lulus 
29. Siska Ambarwati 90 80 85 85 Lulus 
30. Wahyu Jatmiko Aji 65 65 65 65 Tdk Lulus 
31. Yuvita Mulyasari 90 90 90 90 Lulus 
32. Monika Kristi 75 85 70 76.67 Lulus 
33. Deni Aryajaya 70 75 75 73.33 Lulus 
34. M. Cholis 85 80 90 85 Lulus 
35. Adna Aini 80 75 85 80 Lulus 
36. Sunnya Pretty K. 80 85 90 85 Lulus 
37. Guntur Novianto 90 75 75 80 Lulus 
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Lampiran 16. 
Rekapitulasi Nilai Menulis Cerita Kelas IV SD Negeri Sondakan Surakarta  
Siklus I dan Siklus II 
No Nama Nilai 
Siklus I Siklus II 
1 2 3 1 2   3 
1  Irvan Hasan 70 60 65 70 80 90 
2 Krisna Gunawan 60 75 70 50 65 65 
3 Ajeng Silviani 75 60 75 80 90 80 
4 Wisnu Sartopo 75 65 70 50 85 85 
5 Aldha Dwi Karmila 55 45 80 60 75 75 
6 Arlis Shintara 60 80 80 75 70 85 
7 Allysa Febrina 40 60 50 70 70 90 
8 Aditia Nugroho 65 80 75 80 75 75 
9 Diah Sakila 60 50 80 55 80 85 
10 Dwi Priyanti 70 85 75 75 80 75 
11 Dicky Prakoso 65 75 85 70 75 65 
12 Frida Lestari 75 85 80 85 70 70 
13 Fajri Nur Fatimah 85 65 70 80 70 75 
14 Febri Cahyono 60 70 80 80 60 70 
15 Himawan 45 65 65 70 80 90 
16 Heri Susanto 60 80 80 70 75 85 
17 Ika Murjiati 75 70 75 75 85 70 
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19 Jihan Maita Putri R. 80 65 75 65 75 85 
20 Kevin Putra Perdana 80 60 70 75 80 95 
21 Lingga Lembayung 75 55 80 60 85 75 
22 Liana Safitri 60 60 70 85 65 70 
23 Meilia Dahliani 40 60 50 70 70 80 
24 Mareta Pilar 75 75 70 85 75 90 
25 Novia Qomarina 85 65 85 80 80 75 
26 Nova Pungkasta 70 70 80 75 85 65 
27 Pradita Isdio 70 75 75 70 70 90 
28 Putri Selawati 60 65 70 60 55 65 
29 Siska Ambarwati 75 40 55 90 80 85 
30 Wahyu Jatmiko Aji 65 45 65 65 65 65 
31 Yuvita Mulyasari 55 45 60 90 90 90 
32 Monika Kristi 80 75 65 75 85 70 
33 Deni Aryajaya 80 65 80 70 75 75 
34 M. Cholis 65 80 80 85 80 90 
35 Adna Aini 55 50 65 80 75 85 
36 Sunnya Pretty K 80 70 90 80 85 90 
37 Guntur Novianto 70 75 80 90 75 75 
38 Linda Wulansari 85 65 75 70 60 60 
 
Keterangan : 
1 = Pertemuan 1                              
2 = Pertemuan 2 
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Lampiran 17 
Penilaian Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan Pertama 
No Nama 
 












1  Irvan Hasan 1 2 2 3 8 Kurang 
2 Krisna Gunawan 1 2 3 4 10 Cukup 
3 Ajeng Silviani 2 2 1 1 5 Kurang 
4 Wisnu Sartopo 3 3 2 3 11 Cukup 
5 Aldha Dwi K. 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
6 Arlis Shintara 3 2 4 4 13 Baik 
7 Allysa Febrina 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
8 Aditia Nugroho 2 3 3 3 11 Cukup 
9 Diah Sakila 3 5 4 4 16 Baik 
10 Dwi Priyanti 1 2 2 1 6 Kurang 
12 Dicky Prakoso 1 1 2 4 8 Kurang 
12 Frida Lestari 3 2 3 4 12 Cukup 
13 Fajri Nur F. 3 3 3 2 11 Cukup 
14 Febri Cahyono 1 1 1 1 4 Sangat Kurang 
15 Himawan 2 2 4 3 11 Cukup 
16 Heri Susanto 3 2 4 3 12 Cukup 
17 Ika Murjiati 3 2 3 2 10 Cukup 
18 Ifad Dwi Safitri 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
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20 Kevin Putra P. 1 1 1 1 4 Sangat Kurang 
21 Lingga L. 4 5 4 4 17 Sangat Baik 
22 Liana Safitri 2 3 3 2 10 Cukup 
23 Meilia Dahliani 2 3 2 2 9 Cukup 
24 Mareta Pilar 3 3 2 3 11 Cukup 
25 Novia Qomarina 4 4 3 3 14 Baik 
26 Nova Pungkasta 3 3 4 4 14 Baik 
27 Pradita Isdio 4 4 5 3 16 Baik 
28 Putri Selawati 3 4 4 3 14 Baik 
29 Siska Ambar W. 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
30 Wahyu Jatmiko  2 4 3 3 12 Cukup 
31 Yuvita M. 4 5 5 4 18 Sangat Baik 
32 Monika Kristi 4 5 4 4 17 Sangat Baik 
33 Deni Aryajaya 2 4 4 4 14 Baik 
34 M. Cholis 1 3 4 3 11 Cukup 
35 Adna Aini 2 4 4 3 13 Baik 
36 Sunnya Pretty K 2 4 3 3 12 Cukup 
37 Guntur Novianto 2 3 3 4 12 Cukup 
38 Linda Wulansari 1 3 2 1 7 Kurang 
Keterangan Skor: 
1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
4  = Baik 
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Skor maksimum = 20 
Penilaian kegiatan siswa berdasarkan jumlah skor: 
1 – 4    = Sangat Kurang 
5 – 8    = Kurang 
9 - 12   = Cukup 
13 - 16 = Baik  
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Lampiran 18. 
Penilaian Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan Kedua 
No Nama 
 












1  Irvan Hasan 2 4 2 3 11 Cukup 
2 Krisna Gunawan 2 3 3 2 10 Cukup 
3 Ajeng Silviani 1 3 2 1 7 Kurang 
4 Wisnu Sartopo 3 4 4 3 14 Baik 
5 Aldha Dwi K. 3 5 4 4 16 Baik 
6 Arlis Shintara 2 4 4 4 14 Baik 
7 Allysa Febrina 4 5 4 5 18 Sangat Baik 
8 Aditia Nugroho 2 3 4 3 12 Cukup 
9 Diah Sakila 2 3 5 5 15 Baik 
10 Dwi Priyanti 2 2 3 1 8 Kurang 
12 Dicky Prakoso 2 3 2 2 9 Cukup 
12 Frida Lestari 2 4 3 4 13 Baik 
13 Fajri Nur F. 3 4 3 4 14 Baik 
14 Febri Cahyono 1 2 2 2 7 Kurang 
15 Himawan 3 4 3 4 14 Baik 
16 Heri Susanto 3 3 4 3 13 Baik 
17 Ika Murjiati 2 3 4 4 13 Baik 
18 Ifad Dwi Safitri 3 4 5 4 16 Baik 
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20 Kevin Putra P. 1 2 1 1 5 Kurang 
21 Lingga L. 3 4 4 4 15 Baik 
22 Liana Safitri 2 4 4 2 12 Cukup 
23 Meilia Dahliani 1 2 3 2 8 Kurang 
24 Mareta Pilar 2 3 4 4 13 Baik 
25 Novia Qomarina 3 5 4 4 16 Baik 
26 Nova Pungkasta 3 3 3 4 13 Baik 
27 Pradita Isdio 3 3 4 5 15 Baik 
28 Putri Selawati 4 3 3 4 14 Baik 
29 Siska Ambar W. 4 4 5 5 18 Sangat Baik 
30 Wahyu Jatmiko  3 3 3 3 12 Cukup 
31 Yuvita M. 3 3 5 4 15 Baik 
32 Monika Kristi 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
33 Deni Aryajaya 3 5 3 5 16 Baik 
34 M. Cholis 3 4 3 2 12 Cukup 
35 Adna Aini 4 3 4 3 14 Baik 
36 Sunnya Pretty K 3 4 4 3 14 Baik 
37 Guntur Novianto 3 4 4 3 14 Baik 
38 Linda Wulansari 2 2 2 1 7 Kurang 
 
Keterangan Skor: 
1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
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5  = Sangat Baik    
Skor maksimum = 20 
Penilaian kegiatan siswa berdasarkan jumlah skor: 
1 – 4    = Sangat Kurang 
5 – 8    = Kurang 
9 - 12   = Cukup 
13 - 16 = Baik  
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Lampiran 19 
Penilaian Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan ketiga 
No Nama 
 












1  Irvan Hasan 1 2 2 3 8 Kurang 
2 Krisna Gunawan 1 2 3 4 10 Cukup 
3 Ajeng Silviani 2 2 1 1 5 Kurang 
4 Wisnu Sartopo 3 3 2 3 11 Cukup 
5 Aldha Dwi K. 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
6 Arlis Shintara 3 2 4 4 13 Baik 
7 Allysa Febrina 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
8 Aditia Nugroho 2 3 3 3 11 Cukup 
9 Diah Sakila 3 5 4 4 16 Baik 
10 Dwi Priyanti 1 2 2 1 6 Kurang 
12 Dicky Prakoso 1 1 2 4 8 Kurang 
12 Frida Lestari 3 2 3 4 12 Cukup 
13 Fajri Nur F. 3 3 3 2 11 Cukup 
14 Febri Cahyono 1 1 1 1 4 Sangat Kurang 
15 Himawan 2 2 4 3 11 Cukup 
16 Heri Susanto 3 2 4 3 12 Cukup 
17 Ika Murjiati 2 3 4 4 13 Baik 
18 Ifad Dwi Safitri 3 4 5 4 16 Baik 
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20 Kevin Putra P. 1 2 1 1 5 Kurang 
21 Lingga L. 3 4 4 4 15 Baik 
22 Liana Safitri 2 4 4 2 12 Cukup 
23 Meilia Dahliani 1 2 3 2 8 Kurang 
24 Mareta Pilar 2 3 4 4 13 Baik 
25 Novia Qomarina 3 5 4 4 16 Baik 
26 Nova Pungkasta 3 3 3 4 13 Baik 
27 Pradita Isdio 3 3 4 5 15 Baik 
28 Putri Selawati 4 3 3 4 14 Baik 
29 Siska Ambar W. 4 4 5 5 18 Sangat Baik 
30 Wahyu Jatmiko  3 3 3 3 12 Cukup 
31 Yuvita M. 3 3 5 4 15 Baik 
32 Monika Kristi 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
33 Deni Aryajaya 3 5 3 5 16 Baik 
34 M. Cholis 3 4 3 2 12 Cukup 
35 Adna Aini 4 3 4 3 14 Baik 
36 Sunnya Pretty K 3 4 4 3 14 Baik 
37 Guntur Novianto 3 4 4 3 14 Baik 
38 Linda Wulansari 2 2 2 1 7 Kurang 
 
Keterangan Skor: 
1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
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5  = Sangat Baik    
Skor maksimum = 20 
Penilaian kegiatan siswa berdasarkan jumlah skor: 
1 – 4    = Sangat Kurang 
5 – 8    = Kurang 
9 - 12   = Cukup 
13 - 16 = Baik  
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Lampiran 20. 
Penilaian Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan Pertama 
No Nama 
 












1  Irvan Hasan 1 2 3 3 9 Cukup 
2 Krisna Gunawan 1 4 2 3 10 Cukup 
3 Ajeng Silviani 2 2 1 2 7 Kurang 
4 Wisnu Sartopo 2 3 3 3 11 Cukup 
5 Aldha Dwi K. 4 5 5 3 17 Sangat Baik 
6 Arlis Shintara 4 3 5 5 17  Sangat Baik 
7 Allysa Febrina 3 4 5 5 17 Sangat Baik 
8 Aditia Nugroho 3 3 3 3 12 Cukup 
9 Diah Sakila 3 4 5 3 15 Baik 
10 Dwi Priyanti 2 1 2 1 6 Kurang 
12 Dicky Prakoso 2 1 2 3 8 Kurang 
12 Frida Lestari 3 3 4 2 12 Cukup 
13 Fajri Nur F. 2 2 3 4 11 Cukup 
14 Febri Cahyono 1 1 2 2 6 Kurang 
15 Himawan 2 4 5 3 14 Baik 
16 Heri Susanto 3 4 3 2 12 Cukup 
17 Ika Murjiati 3 3 4 3 13 Baik 
18 Ifad Dwi Safitri 4 5 4 5 18 Sangat Baik 
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20 Kevin Putra P. 1 1 1 1 4 Sangat Kurang 
21 Lingga L. 4 5 3 4 16 Baik 
22 Liana Safitri 3 3 3 2 11 Cukup 
23 Meilia Dahliani 2 4 2 3 11 Cukup 
24 Mareta Pilar 3 3 3 3 12 Cukup 
25 Novia Qomarina 4 5 4 2 15 Baik 
26 Nova Pungkasta 2 3 2 4 11 Cukup 
27 Pradita Isdio 4 4 5 5 18 Sangat Baik 
28 Putri Selawati 3 3 4 3 13 Baik 
29 Siska Ambar W. 3 5 5 4 17 Sangat Baik 
30 Wahyu Jatmiko  3 3 2 2 10 Cukup 
31 Yuvita M. 4 3 4 3 14 Baik 
32 Monika Kristi 3 4 5 3 15 Baik 
33 Deni Aryajaya 2 4 4 3 13 Baik 
34 M. Cholis 3 3 2 3 11 Cukup 
35 Adna Aini 3 4 3 2 12 Cukup 
36 Sunnya Pretty K 2 2 5 4 13 Baik 
37 Guntur Novianto 3 3 5 2 13 Baik 
38 Linda Wulansari 1 3 3 1 8 Kurang 
 
Keterangan Skor: 
1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
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5  = Sangat Baik    
Skor maksimum = 20 
Penilaian kegiatan siswa berdasarkan jumlah skor: 
1 – 4    = Sangat Kurang 
5 – 8    = Kurang 
9 - 12   = Cukup 
13 - 16 = Baik  
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Lampiran 21. 
Penilaian Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan Kedua 
No Nama 
 












1  Irvan Hasan 3 3 1 3 10 Cukup 
2 Krisna Gunawan 2 3 2 3 10 Cukup 
3 Ajeng Silviani 3 2 1 2 8 Kurang 
4 Wisnu Sartopo 3 4 3 4 14 Baik 
5 Aldha Dwi K. 4 5 5 3 17 Sangat Baik 
6 Arlis Shintara 5 3 3 5 16  Baik 
7 Allysa Febrina 5 3 5 3 16  Baik 
8 Aditia Nugroho 2 4 3 3 12 Cukup 
9 Diah Sakila 4 3 4 4 15 Baik 
10 Dwi Priyanti 3 1 2 1 7 Kurang 
12 Dicky Prakoso 2 2 3 2 9 Cukup 
12 Frida Lestari 3 2 4 3 12 Cukup 
13 Fajri Nur F. 3 3 4 3 13 Baik 
14 Febri Cahyono 2 1 2 1 6 Kurang 
15 Himawan 4 4 4 3 15 Baik 
16 Heri Susanto 4 3 4 2 13 Baik 
17 Ika Murjiati 3 4 2 4 13 Baik 
18 Ifad Dwi Safitri 5 4 5 5 19 Sangat Baik 
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20 Kevin Putra P. 2 2 1 1 6  Kurang 
21 Lingga L. 4 4 5 3 16 Baik 
22 Liana Safitri 2 2 4 2 10 Cukup 
23 Meilia Dahliani 3 2 3 2 10 Cukup 
24 Mareta Pilar 4 3 2 2 11 Cukup 
25 Novia Qomarina 3 3 4 3 13 Baik 
26 Nova Pungkasta 3 4 3 2 12 Cukup 
27 Pradita Isdio 3 3 5 4 15  Baik 
28 Putri Selawati 3 4 4 3 14 Baik 
29 Siska Ambar W. 4 5 5 5 19 Sangat Baik 
30 Wahyu Jatmiko  2 4 4 3 13 Baik 
31 Yuvita M. 5 4 5 4 18 Sangat Baik 
32 Monika Kristi 4 3 5 3 15 Baik 
33 Deni Aryajaya 4 3 4 4 15 Baik 
34 M. Cholis 4 2 4 3 13 Baik 
35 Adna Aini 3 3 4 4 14 Baik  
36 Sunnya Pretty K 4 3 5 4 16 Baik 
37 Guntur Novianto 4 2 3 5 14 Baik 
38 Linda Wulansari 3 2 2 1 8 Kurang 
  
Keterangan Skor: 
1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
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5  = Sangat Baik    
Skor maksimum = 20 
Penilaian kegiatan siswa berdasarkan jumlah skor: 
1 – 4    = Sangat Kurang 
5 – 8    = Kurang 
9 - 12   = Cukup 
13 - 16 = Baik  
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Lampiran 22. 
Penilaian Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan Ketiga 
No Nama 
 












1  Irvan Hasan 3 3 1 3 10 Cukup 
2 Krisna Gunawan 2 3 2 3 10 Cukup 
3 Ajeng Silviani 3 2 1 2 8 Kurang 
4 Wisnu Sartopo 3 4 3 4 14 Baik 
5 Aldha Dwi K. 4 5 5 3 17 Sangat Baik 
6 Arlis Shintara 5 3 3 5 16  Baik 
7 Allysa Febrina 5 3 5 3 16  Baik 
8 Aditia Nugroho 2 4 3 3 12 Cukup 
9 Diah Sakila 4 3 4 4 15 Baik 
10 Dwi Priyanti 3 1 2 1 7 Kurang 
12 Dicky Prakoso 2 2 3 2 9 Cukup 
12 Frida Lestari 3 2 4 3 12 Cukup 
13 Fajri Nur F. 3 3 4 3 13 Baik 
14 Febri Cahyono 2 1 2 1 6 Kurang 
15 Himawan 4 4 4 3 15 Baik 
16 Heri Susanto 4 3 4 2 13 Baik 
17 Ika Murjiati 3 4 2 4 13 Baik 
18 Ifad Dwi Safitri 5 4 5 5 19 Sangat Baik 













































commit to user 
 167
20 Kevin Putra P. 1 1 1 1 4 Sangat Kurang 
21 Lingga L. 4 5 3 4 16 Baik 
22 Liana Safitri 3 3 3 2 11 Cukup 
23 Meilia Dahliani 2 4 2 3 11 Cukup 
24 Mareta Pilar 3 3 3 3 12 Cukup 
25 Novia Qomarina 4 5 4 2 15 Baik 
26 Nova Pungkasta 2 3 2 4 11 Cukup 
27 Pradita Isdio 4 4 5 5 18 Sangat Baik 
28 Putri Selawati 3 3 4 3 13 Baik 
29 Siska Ambar W. 3 5 5 4 17 Sangat Baik 
30 Wahyu Jatmiko  3 3 2 2 10 Cukup 
31 Yuvita M. 4 3 4 3 14 Baik 
32 Monika Kristi 3 4 5 3 15 Baik 
33 Deni Aryajaya 2 4 4 3 13 Baik 
34 M. Cholis 3 3 2 3 11 Cukup 
35 Adna Aini 3 4 3 2 12 Cukup 
36 Sunnya Pretty K 2 2 5 4 13 Baik 
37 Guntur Novianto 3 3 5 2 13 Baik 
38 Linda Wulansari 1 3 3 1 8 Kurang 
 
Keterangan Skor: 
1  = Sangat Kurang      
2  = Kurang 
3  = Cukup 
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5  = Sangat Baik    
Skor maksimum = 20 
Penilaian kegiatan siswa berdasarkan jumlah skor: 
1 – 4    = Sangat Kurang 
5 – 8    = Kurang 
9 - 12   = Cukup 
13 - 16 = Baik  
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Lampiran 23. 
FOTO SIKLUS I 
 
Gambar 4. Guru memperkenalkan media Mind Mapping 
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Gambar 7. Siswa mengerjakan tugas kelompok 
 
Gambar 8. Guru membimbing kerja kelompok 
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Gambar 9. Siswa membuat Mind Mapping kerangka karangan 
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Lampiran 24. 
FOTO SIKLUS II 
 
Gambar 11. Siswa antusisas menjawab pertanyaan dari guru 
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Gambar 13. Guru membimbing kerja kelompok 
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Gambar 14. Siswa membuat Mind Mapping kerangka karangan 
   
   
Gambar 15. Siswa membuat cerita dari Mind Mapping kerangka karangannya. 
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